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ABSTRAK 

 

Rumah Sakit Paru Surabaya memiliki dua penilaian kinerja yaitu penilaian 

prestasi kerja pegawai dan penilaian kinerja pegawai pada unit kerja. Unit Sumber 

Daya Manusia (SDM) menemukan kasus kesalahan dalam melakukan perhitungan 

penilaian tersebut. Kesalahan perhitungan ini rata-rata terjadi pada tiga sampai lima 

pegawai tiap tahun. Permasalahan juga terjadi dari segi manajerial yaitu pembuatan 

laporan penilaian yang membutuhkan waktu rata-rata satu sampai dua minggu 

karena harus membuka file rekapitulasi penilaian kinerja pegawai. 

Solusi yang diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

pembuatan aplikasi penilaian prestasi kerja pegawai berbasis Key Performance 

Indicator (KPI) dengan melihat empat aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu 

dan biaya. Sementara itu penilaian kinerja pegawai pada unit kerja berbasis Graphic 

Rating Scale (GRS).  

Berdasarkan hasil uji coba perhitungan manual dan aplikasi yang dilakukan 

untuk sembilan pegawai yang mewakili unit kerja masing-masing, diperoleh hasil 

bahwa tidak ada perbedaan antara perhitungan manual dengan aplikasi sehingga 

aplikasi dapat melakukan perhitungan secara akurat. Hasil uji coba menampilkan 

laporan dengan dua puluh data nilai pegawai membutuhkan waktu kurang lebih 

selama tiga puluh detik sehingga untuk menampilkan laporan keseluruhan data nilai 

pegawai sebanyak 216 pegawai membutuhkan waktu kurang lebih selama lima 

menit.  

 

Kata Kunci: Penilaian Kinerja Pegawai, Key Performance Indicator, Graphic 

Rating Scale 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 Bab I Latar Belakang 

1.1 Latar Belakang 

Rumah Sakit Paru merupakan instansi yang bergerak pada bidang 

pengobatan, perawatan, dan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat. Rumah 

Sakit Paru Surabaya saat ini memiliki jumlah pegawai kurang lebih sebanyak 216 

orang diantaranya 146 orang merupakan pegawai negri sipil (PNS) dan tujuh puluh 

orang merupakan pegawai honorer. Jumlah pegawai yang banyak tersebut membuat 

perusahaan membutuhkan suatu pengolahan dan penyediaan data-data pegawai 

untuk melakukan proses penilaian kinerja pegawai.  

Penilaian kinerja pegawai pada Rumah Sakit Paru Surabaya terdiri atas dua 

penilaian yaitu penilaian prestasi kerja pegawai dengan berbasis Key Performance 

Indicator dan penilaian kinerja pegawai pada unit kerja dengan berbasis Graphic 

Rating Scale. Tujuan dari penilaian prestasi kerja pada Rumah Sakit Paru Surabaya 

ialah untuk melakukan promosi kenaikan jabatan pegawai, kenaikan gaji pegawai, 

dan pemberian sanksi bagi pegawai sedangkan tujuan dari penilaian kinerja 

pegawai pada unit kerja ialah sebagai pertimbangan posisi pegawai dan untuk 

pemberian pembinaan pelatihan keterampilan pegawai. Penilaian prestasi kerja 

pegawai memiliki dua penilaian yaitu penilaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan 

penilaian perilaku kerja pegawai. Penilaian prestasi kerja PNS memiliki 

permasalahan dimana proses pengolahan penilaian yang dilakukan masih 

menggunakan aplikasi Ms. Excel untuk menyimpan data nilai tiap kegiatan yang 

dilakukan masing-masing pegawai. Memasukkan data nilai tiap kegiatan pegawai 

juga dilakukan masih manual atau dengan mencatat jumlah kegiatan harian yang 
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dilakukan pada kertas formulir Sasaran Kerja Pegawai (SKP). Penggunaan kertas 

formulir yang digunakan dalam proses pencatatan nilai kegiatan saat ini juga 

membuat terjadinya penggunaan dan penumpukan kertas yang banyak sehingga 

tidak efisien dalam hal biaya operasional. Biaya operasional yang dikeluarkan 

untuk mencetak kertas formulir tersebut rata-rata berjumlah sebesar dua ratus ribu 

rupiah setiap bulan.  Penggunaan Microsoft Excel masih belum membantu Unit 

SDM karena penggunaan Microsoft Excel masih terdapat kesalahan perhitungan 

nilai yang disebabkan kesalahan yang dilakukan Unit SDM dalam melakukan 

rumus penjumlahan nilai di dalam Microsoft Excel.  

Menurut Unit SDM, kesalahan perhitungan nilai kinerja dapat membuat 

penilaian kinerja pegawai menjadi tidak valid. Berdasarkan wawancara, risiko 

kesalahan perhitungan nilai kinerja pegawai membuat Unit SDM mengalami 

kesalahan dalam menentukan promosi kenaikan jabatan pegawai atau kesalahan 

dalam pemberian sanksi pegawai. Setiap tahunnya terdapat rata-rata tiga sampai 

dengan lima pegawai mengalami kesalahan perhitungan nilai. Dampak dari 

kesalahan perhitungan ini berimbas pada produktivitas pegawai dalam bekerja. 

Masalah lain yang juga dihadapi pada instansi yaitu pada proses penilaian 

kinerja pegawai pada unit kerja dimana masih menggunakan kertas formulir 

penilaian yang menyebabkan Unit SDM memerlukan waktu rata-rata satu minggu 

untuk melakukan rekapitulasi nilai unit kerja pegawai. Penilaian kinerja pegawai 

pada unit kerja terdapat beberapa kriteria yang sama dengan penilaian perilaku kerja 

pegawai sehingga hal ini membuat penilaian dilakukan dua kali kerja. Nilai dari 

beberapa kriteria yang sama tersebut terkadang memiliki nilai yang berbeda. 

Terdapat rata-rata lima pegawai yang memiliki nilai berbeda dari beberapa kriteria 
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tersebut sehingga menurut Unit SDM perbedaan nilai tersebut menyebabkan 

kesalahan dalam menentukan pembinaan keterampilan pegawai. 

Masalah juga terjadi pada segi manajerial, dimana penggunaan aplikasi Ms. 

Excel membutuhkan waktu rata-rata satu sampai tiga minggu untuk membuat 

laporan nilai pegawai pada tiga tahun terakhir. Hal ini disebabkan karena Unit SDM 

perlu mencari file nilai kinerja pegawai kembali pada tahun-tahun sebelumnya serta 

membandingkan nilai kinerja pegawai pada tahun sekarang. Dampak dari masalah 

tersebut ialah Unit SDM terlambat dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja 

pegawai sehingga tidak dapat secara langsung mengambil sebuah keputusan. 

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan suatu aplikasi berbasis web yang 

dapat membantu Unit SDM dalam melakukan proses pengolahan data nilai untuk 

menghasilkan nilai akhir pegawai dan dapat diketahui pegawai dengan nilai yang 

memenuhi standar atau tidak memenuhi standar (nilai standar pegawai pada Rumah 

Sakit Paru adalah 76). Aplikasi dengan teknologi web juga dapat mempermudah 

pegawai untuk melakukan pencatatan realisasi kegiatan harian dimana saja dengan 

mudah dan cepat. Aplikasi juga dapat membantu dalam proses Penilaian Kinerja 

Pegawai yang dapat mengurangi penggunaan kertas formulir sehingga dapat 

meminimalkan biaya operasional. Aplikasi juga dapat memberikan informasi nilai 

dalam proses penilaian kinerja pegawai pada unit kerja berdasarkan penilaian 

perilaku kerja yang telah dilakukan sehingga dapat menghindari perbedaan nilai 

dari beberapa kriteria penilaian yang sama tersebut. 

Selain itu Rumah Sakit Paru Surabaya juga membutuhkan aplikasi yang 

dapat membuat sebuah laporan kinerja pegawai yang dapat mendukung keputusan 

manajemen dengan memberikan informasi berupa laporan sepuluh pegawai dengan 
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nilai prestasi kerja tertinggi, laporan sepuluh pegawai dengan nilai prestasi kerja 

terendah, laporan nilai rata-rata prestasi kerja tiap unit, laporan grafik perbandingan 

nilai prestasi kerja pegawai tiap tahun, laporan nilai prestasi kerja keseluruhan 

pegawai, laporan daftar pegawai yang perlu diberikan pembinaan, dan laporan nilai 

kinerja pegawai pada unit kerja keseluruhan pegawai.. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana merancang bangun aplikasi penilaian 

kinerja pegawai berbasis web pada Rumah Sakit Paru Surabaya. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pembuatan sistem informasi penilaian 

kinerja pegawai ini ialah sebagai berikut: 

1. Penilaian kinerja pegawai terdiri atas dua penilaian yaitu penilaian prestasi kerja 

pegawai dengan berbasis Key Performance Indicator (KPI) yang ada pada 

Rumah Sakit Paru Surabaya yaitu berupa Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan 

penilaian kinerja pegawai pada unit kerja dengan berbasis Graphic Rating Scale 

(GRS). 

2. Aplikasi berbasis web meliputi pembuatan SKP, penilaian SKP, pengisian 

kegiatan harian, penilaian perilaku kerja pegawai, dan penilaian pegawai pada 

unit kerja pegawai. 

3. Tidak membahas proses presensi dari awal tetapi hanya mengambil data 

presensi yang sudah ada pada Ms. Excel untuk diekspor ke dalam aplikasi. 
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4. Metode pengembangan aplikasi yang digunakan sampai dengan tahap 

construction. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan aplikasi yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian SKP, 

penilaian perilaku kerja, dan penilaian kinerja pegawai pada unit kerja serta 

dapat digunakan untuk melakukan pengisian realisasi kegiatan harian. 

2. Menghasilkan aplikasi yang dapat menampilkan laporan untuk mendukung 

keputusan manajemen dalam hal promosi kenaikan jabatan pegawai, kenaikan 

gaji pegawai, dan pemberian pembinaan pelatihan pegawai dengan 

menampilkan nilai pegawai yang memiliki nilai di atas standar dan nilai di 

bawah standar. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam pembuatan aplikasi penilaian 

kinerja pegawai ini ialah sebagai berikut: 

1. Dapat membantu Rumah Sakit Paru Surabaya dalam mengolah nilai kinerja 

pegawai. 

2. Dapat membantu Rumah Sakit Paru Surabaya dalam melakukan rekapitulasi 

kinerja pegawai. 

3. Dapat memberikan laporan kinerja pegawai berupa laporan yang menampilkan 

informasi nilai pegawai di atas standar atau di bawah standar yang dapat 

digunakan sebagai pendukung keputusan manajemen dalam hal promosi 
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kenaikan jabatan, pemberian pembinaan pegawai, dan pemberian sanksi 

pegawai. 

4. Aplikasi penilaian kinerja ini bermanfaat dalam membantu mengurangi risiko 

kesalahan perhitungan nilai-nilai kegiatan yang dilakukan oleh pegawai. 

5. Aplikasi ini dapat memberikan informasi nilai dari beberapa kriteria yang sama 

antara penilaian perilaku kerja dengan penilaian kinerja pegawai pada unit kerja 

sehingga dapat mengurangi perbedaan nilai dalam proses penilaian kinerja 

pegawai pada unit kerja. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan yang 

terjadi, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dilakukannya penelitian, 

manfaat, serta penjelasan mengenai sistematika penulisan pada penelitian ini. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang mendukung atau 

digunakan sebagai acuan pada saat atau sebelum melakukan penelitian. 

 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana awal proses penelitian ini dilakukan 

hingga menghasilkan sebuah perancangan yang diperoleh melalui beberapa tahapan 

seperti, pengumpulan data, identifikasi permasalahan, analisis permasalahan, solusi 

permasalahan serta dilanjutkan dengan perancangan sistem meliputi, system flow, 
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data flow diagram, conceptual data model, physical data model, struktur basis data, 

dan interface. 

 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai implementasi program atau aplikasi 

yang sudah dibuat, berdasarkan hasil analisis hingga perancangan dan akan 

dilakukan uji coba fungsional maupun non fungsional terhadap perangkat lunak 

yang dibangun. Tahap akhir adalah melakukan evaluasi terhadap uji coba yang 

sudah dilakukan. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini, yaitu hasil dari evaluasi, serta saran terkait dengan sistem yang 

dikembangkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2 Bab II Landasan Teori 

2.1 Kinerja 

Menurut Mulyadi (2007), kinerja merupakan keberhasilan yang telah 

diwujudkan dalam sasaran strategik oleh personel, tim, atau unit organisasi yang 

telah ditetapkan sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan. Menurut Rivai 

(2008), “Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target, atau kriteria yang 

telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama”. Berdasarkan 

pengertian kinerja tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil akhir 

dari keseluruhan kegiatan yang telah dilakukan oleh seseorang dalam perusahaan 

sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

 

2.2 Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja merupakan proses yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

melakukan evaluasi terhadap perilaku pegawai dalam melakukan pekerjaan dengan 

melihat kriteria yang sudah menjadi standar dalam perusahaan dan kemudian 

mengkomunikasikan informasi tersebut kepada pegawai (Jackson & Mathis, 2006). 

Berdasarkan definisi penilaian kinerja tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian 

kinerja merupakan tahapan atau kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

melakukan evaluasi terhadap kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya. 
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2.3 Tujuan Penilaian Kinerja 

Adapun tujuan penilaian kinerja menurut Samsudin (2010) yaitu sebagai 

berikut: 

a. Administratif yaitu memberikan arah untuk penetapan promosi, transfer, dan 

kenaikan gaji 

b. Informatif yaitu memberikan data kepada manajemen tentang prestasi kerja 

bawahan dan memberikan data kepada individu tentang kelebihan dan 

kekurangannya. 

c. Motivasi yaitu menciptakan pengalaman belajar yang memotivasi pegawai 

untuk mengembangkan diri dan meningkatkan prestasi kerja mereka. 

Pada tingkat organisasi, penilaian kinerja bertujuan untuk: 

a. Menentukan kontribusi suatu unit atau divisi dalam perusahaan terhadap 

organisasi perusahaan secara keseluruhan. 

b. Memberikan dasar bagi penilaian prestasi manajer unit/divisi dalam 

perusahaan. 

c. Memberikan motivasi bagi manajer unit/divisi dalam mengelola divisi seirama 

dengan tujuan umum perusahaan. 

 

2.4 Key Performance Indicator (KPI) 

Indikator Kinerja Utama atau Key Performance Indicator (KPI) merupakan 

suatu indikator yang digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui apakah strategi 

yang dijalankan sudah sesuai dengan visi dan misi perusahaan (Moeheriono, 2012). 

Menurut Parmenter (2007), KPI berisi mengenai serangkaian ukuran pada aspek-

aspek kinerja organisasi yang paling penting untuk keberhasilan organisasi pada 

saat ini dan waktu yang akan dating. KPI memiliki peran dalam memperbaiki target 
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yang telah ada sehingga memberikan hasil yang lebih baik dari sebelumnya 

(Parmenter, 2007). 

KPI tidak hanya digunakan sebagai penilaian ukuran keberhasilan dalam 

suatu perusahaan, tetapi KPI memiliki peran lain bagi perusahaan (Moeheriono, 

2012), yaitu: 

1. Sebagai indikator bagi pegawai untuk mengetahui dimana area pegawai tersebut 

harus bekerja dan menghasilkan output sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. 

2. Sebagai alat komunikasi atasan dengan bawahan ataupun perusahaan ke seluruh 

lini organisasi. 

3. Sebagai media yang secara eksplisit menyatakan kemampuan proses yang harus 

dicapai, sehingga target perusahaan juga tercapai. 

 

2.5 Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negri Sipil (PNS) 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011, Penilaian prestasi 

kerja PNS adalah suatu proses penilaian yang dilakukan secara sistematis oleh 

pejabat penilai terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja PNS. Penilaian 

prestasi kerja PNS penekanannya pada tingkat capaian sasaran kerja pegawai atau 

tingkat capaian hasil kerja yang telah disusun dan disepakati bersama antara PNS 

dengan pejabat penilai. Menurut Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara 

Nomor 1 Tahun 2013, Penilaian prestasi kerja PNS dibagi kedalam dua unsur yaitu 

sasaran kerja pegawai (SKP) dengan bobot nilai 60% dan perilaku kerja dengan 

bobot nilai 40%. 
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2.6 Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011, Sasaran Kerja 

Pegawai adalah rencana kerja dan target yang akan dicapai oleh seorang PNS dan 

dilakukan berdasarkan kurun waktu tertentu. Nilai capaian SKP dinyatakan dengan 

angka dan sebutan, sebagai berikut: 

a. 91 – ke atas  : Sangat Baik 

b. 76 – 90  : Baik 

c. 61 – 75  : Cukup 

d. 51 – 60  : Kurang 

e. 50 – ke bawah : Buruk 

Menurut Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 1 Tahun 

2013 Penilaian Sasaran Kerja Pegawai atau SKP dilakukan dengan menghitung 

tingkat capaian SKP yang telah ditetapkan untuk setiap pelaksanaan kegiatan tugas 

jabatan, yang diukur dengan empat aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu, 

dan biaya. 

 

2.6.1 Aspek Kuantitas 

Aspek Kuantitas merupakan ukuran jumlah atau banyaknya hasil kerja yang 

dicapai oleh seorang pegawai. Perhitungan aspek kuantitas dapat dihitung dengan 

rumus: 

   ………………………(1) 

 

 

2.6.2 Aspek Kualitas 

Aspek kualitas merupakan ukuran mutu setiap hasil kerja yang dicapai oleh 

seorang pegawai. Perhitungan aspek kualitas dapat dihitung dengan rumus: 
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………………………(2)

 

 

2.6.3 Aspek Waktu 

Aspek waktu merupakan ukuran lamanya proses setiap hasil kerja yang 

dicapai oleh seorang pegawai. Berikut ini beberapa rumus yang digunakan dalam 

melakukan perhitungan aspek waktu, yaitu: 

1. Dalam hal kegiatan tidak dilakukan maka realisasi waktu 0 (nol), 

perhitungannya menggunakan rumus: 

  ………...(3)  

 

2. Untuk aspek waktu tingkat efisiensi yang dapat ditoleransikan ≤ 24% diberikan 

nilai baik sampai dengan sangat baik. Dalam hal tingkat efisiensi waktu ≤ 24% 

dari target yang ditentukan maka untuk menghitung nilai capaian SKP dengan 

menggunakan rumus: 

………..(4) 

 

3. Untuk aspek waktu tingkat efisensi > 24% diberikan nilai cukup sampai dengan 

buruk. Dalam hal tingkat efisiensi waktu > 24% dari target yang ditentukan 

maka untuk menghitung nilai capaian SKP dengan menggunakan rumus: 

..……(5) 
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4. Untuk menghitung persentase tingkat efisiensi waktu dari target waktu 

sebagaimana dimaksud pada nomor 2 dan nomor 3, perhitungannya 

menggunakan rumus: 

……….(6) 

 

2.6.4 Aspek Biaya 

Aspek biaya merupakan besaran jumlah anggaran yang digunakan setiap 

hasil kerja oleh seorang pegawai. Berikut ini beberapa rumus yang digunakan 

dalam melakukan perhitungan aspek biaya, yaitu: 

1. Dalam hal kegiatan tidak dilakukan maka realisasi biaya 0 (nol), 

perhitungannya menggunakan rumus: 

……..(7) 

 

2. Untuk aspek biaya tingkat efisiensi yang dapat ditoleransikan ≤ diberikan nilai 

baik sampai dengan sangat baik. Dalam hal tingkat efisiensi biaya ≤ 24% dari 

target yang ditentukan maka untuk menghitung nilai capaian SKP dengan 

menggunakan rumus: 

……...(8) 

 

3. Untuk aspek biaya tingkat efisiensi > 24% diberikan nilai cukup sampai dengan 

buruk. Dalam hal tingkat efisiensi biaya > 24% dari target yang ditentukan maka 

untuk menghitung nilai capaian SKP dengan menggunakan rumus: 
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………(9) 

 

4. Untuk menghitung persentase tingkat efisiensi biaya dari target biaya 

sebagaimana dimaksud pada nomor 2 dan nomor 3 perhitungannya 

menggunakan rumus: 

……...(10) 

 

2.7 Penilaian Perilaku Kerja Pegawai Negri Sipil (PNS) 

Perilaku kerja merupakan setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang 

dilakukan oleh seorang PNS yang seharusnya diakukan atau tidak dilakukan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Adapun unsur perilaku kerja ialah sebagai berikut: 

1. Orientasi pelayanan merupakan sikap dan perilaku kerja PNS dalam 

memberikan pelayanan kepada yang dilayani antara lain meliputi masyarakat, 

atasan, rekan sekerja, unit kerja terkait, dan/atau instansi lain. 

2. Integritas merupakan kemampuan seorang PNS untuk bertindak sesuai dengan 

nilai, norma, dan etika dalam organisasi. 

3. Komitmen merupakan kesanggupan seorang PNS untuk dapat 

menyeimbangkan antara sikap dan tindakan untuk mewujudkan tujuan 

organisasi dengan mengutamakan kepentingan dinas daripada kepentingan diri 

sendiri, seseorang, dan/atau golongan. 

4. Disiplin merupakan kesanggupan seorang PNS untuk mentaati kewajiban dan 

menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan 
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atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi 

sanksi. 

5. Kerja sama merupakan kemampuan dan kemauan PNS untuk bekerja sama 

dengan rekan sekerja, atasan, bawahan baik dalam unit kerjanya maupun 

instansi lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung jawab 

diembannya. 

6. Kepemimpinan merupakan kemampuan dan kemauan PNS untuk memotivasi 

dan mempengaruhi bawahan atau orang lain yang berkaitan dengan bidang 

tugasnya demi tercapainya tujuan organisasi. 

 

2.8 Graphic Rating Scale 

Graphic Rating Scale (GRS) merupakan metode penilaian kinerja pegawai 

yang banyak digunakan oleh sebuah perusahaan atau organisasi karena dapat 

dikembangkan dan mudah untuk diperbaharui jika terdapat perubahan terhadap 

kriteria yang menjadi bahan penilaian (Ruky, 2006). Sistem GRS adalah metode 

“POPMAN” (Person Oriented Performance Mangement) yaitu penilaian yang 

memfokuskan kepada pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dan bukan pada hasil 

dari kerja yang dilakukan oleh pegawai. Penggunaan metode Graphic Rating Scale 

sangat memudahkan seorang manajer atau atasan, karena seorang manajer dapat 

memberikan nilai secara cepat pada formulir GRS (Grobler, dkk , 2006). Contoh 

GRS adalah penggunaan skala satu sampai dengan lima dimana nilai satu sebagai 

nilai terburuk dan nilai lima sebagai nilai terbaik.  
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Gambar 2.1 Contoh Graphic Rating Scale (Pierce, dkk, 2002) 

 

2.9 Metode Pengembangan Sistem Dengan System Development Life Cycle  

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan suatu urutan dari 

beberapa proses secara bertahap di dalam merancang dan mengembangkan sistem 

yang dikenal dengan nama Information System Development atau juga Application 

Development (Dewanto, 2004). Menurut Pressman (2015), SDLC merupakan 

proses yang digunakan untuk melakukan perancangan sistem serta metodologi yang 

digunakan untuk mengembangkan suatu sistem. 

Metode pengembangan waterfall menurut Pressman (2015) ialah model 

yang bersifat sistematis dan berurutan dalam mengembangkan dan membangun 

sebuah perangkat lunak. Model waterfall merupakan model pengembangan 

perangkat lunak yang paling banyak dipakai dalam Software Engineering walaupun 

model ini dianggap model kuno karena diperkenalkan pada tahun 1970 oleh 

Winston Royce. Model ini dilakukan tahap demi tahap yang mengharuskan 

menyelesaikan tahap sebelumnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya 

sehingga model ini dikatan dengan model waterfall. 
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Fase-fase dalam model waterfall menurut Pressman (2015), yaitu sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2.2 Waterfall Pressman 

 

Tahap 1: Communication (Project Initiation & Requirements Gathering) 

Tahap komunikasi merupakan tahap awal yang perlu dikerjakan sebelum memasuki 

pekerjaan yang bersifat teknis. Pada tahap ini dilakukan analisis mengenai 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh organisasi, mengumpulkan data-

data yang dibutuhkan dan membantu dalam mendefinisikan fitur dan fungsi dari 

perangkat lunak. Pengumpulan data-data tidak hanya sebatas melalui wawancara 

dan observasi pada organisasi tetapi juga didapatkan dari jurnal, artikel dan internet. 

 

Tahap 2: Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) 

Tahap planning atau perencanaan merupakan tahapan yang akan menjelaskan 

mengenai tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, risiko yang dapat terjadi, sumber 

daya yang diperlukan dalam pembuatan sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan, 

penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses pengerjaan sistem. 
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Tahap 3: Modelling (Analysis and Design) 

Tahap ini merupakan tahapan untuk melakukan perancangan dan permodelan 

arsitektur sistem yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur 

perangkat lunak, tampilan interface dan algoritma program. 

 

Tahap 4: Construction (Code and Test) 

Tahap construction merupakan proses penerjemahan dari bentuk desain menjadi 

kode atau Bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah pemberian kode selesai 

maka tahap selanjutnya yaitu melakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode 

yang telah dibuat. Tujuan dari melakukan pengujian ini ialah untuk menemukan 

kesalahan yang mungkin terjadi dan setelah mendapatkan kesalahan atau bug 

tersebut maka akan langsung diperbaiki. 

 

Tahap 5: Deployment (Delivery, Support, Feedback) 

Tahap deployment merupakan tahapan implementasi perangkat lunak ke pengguna, 

pemeliharaan perangkat lunak secara berkala, perbaikan perangkat lunak, evaluasi 

perangkat lunak, dan pengembangan perangkat lunak berdasarkan umpan balik 

yang diberikan agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan 

fungsinya. 

 

2.10 Website 

Menurut Hardjono (2006), website adalah sebuah media yang menyediakan 

fasilitas hiperteks untuk menampilkan data berupa teks, gambar, suara, animasi, dan 

data multimedia lainnya. Website juga merupakan sistem hypermedia yang berarea 

luas yang ditujukan untuk akses secara universal (Hanson, 2000). Menurut Hanson 

(2000) juga mengatakan bahwa website merupakan sistem yang menyebabkan 
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pertukaran data di internet menjadi mudah dan efisien. Setiap halaman yang 

terdapat dalam sebuah website disebut dengan homepage.  

 

2.11 Aplikasi Web 

Aplikasi web adalah sebuah sistem informasi yang mendukung interaksi 

pengguna melalui antarmuka berbasis web (Simarmata, 2010). Aplikasi web adalah 

bagian dari client-side yang dapat dijalankan oleh web browser. Client-side 

mempunyai tanggung jawab untuk pengeksekusian proses bisnis. Berikut ini 

beberapa keuntungan dan kerugian aplikasi web menurut Murugusen pada 

(Simarmata, 2010). 

Keuntungan dari aplikasi web yaitu sebagai berikut: 

1. Pengontrollan melalui aplikasi 

2. Kemampuan lintas platform 

3. Pengontrolan versi 

4. Masukan Pengguna 

Kerugian dari aplikasi web yaitu sebagai berikut: 

1. Kehilangan kecepatan 

2. Batas penyajian data 

3. Ancaman pada keamanan 

 

2.12 Database 

Database merupakan logikal data yang saling terhubung dan dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan informasi dari suatu organisasi (Connolly & Begg, 

2010). Menurut Inmon (2002), database adalah sekumpulan data yang saling 

terhubung dan disimpan yang biasanya telah memiliki redudansi yang terbatas dan 
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terkontrol berdasarkan suatu skema. Berdasarkan penjelasan database tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa database merupakan sekumpulan data yang saling 

terhubung satu sama lain yang datanya dapat diolah baik itu disimpan, diubah dan 

dihapus serta dapat ditampilkan kembali. 

 

2.13 Database Management System 

Menurut Fathansyah (2002), Database Management System (DBMS) 

merupakan suatu pengelolaan data secara fisik yang ditangani secara langsung oleh 

sebuah perangkat lunak yang khusus dimana perangkat lunak ini yang akan 

menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. 

Berdasarkan pengertian DBMS tersebut maka dapat disimpulkan bahwa DBMS 

merupakan sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan modifikasi 

dan mengolah data seperti dapat melihat, menambah, mengubah, menghapus.  

Adapun manfaat dari adanya Database Management System menurut Bin 

Ladjamudin (2005) ialah sebagai berikut: 

1. Kepraktisan yang artinya DBMS dapat mengurangi penggunaan kertas yang 

biasanya digunakan untuk menyimpan data maupun informasi karena pada 

DBMS dapat menyimpan informasi pada sistem. 

2. Kecepatan yang artinya bahwa DBMS dapat melakukan pengolahan data seperti 

mengubah maupun menampilkan data secara cepat dari pada menggunakan 

kertas sebagai penyimpanan data dan informasi. 

3. Mengurangi Kejemuan artinya bahwa penggunaan DBMS dapat mengurangi 

kebosanan seseorang yang harus melakukan tindakan berulang menggunakan 

tangan untuk melakukan penyimpanan data maupun pengubahan data pada 

kertas. 
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2.14 Testing Software 

Testing software merupakan proses untuk mengoperasikan perangkat lunak 

dalam suatu kondisi yang dikendalikan untuk mengetahui apakah perangkat lunak 

telah sesuai dan berlaku sebagaimana yang telah ditetapkan sesuai spesifikasi, 

melakukan pendeteksian error, dan melakukan validasi apakah spesifikasi yang 

telah ditetapkan sudah memenuhi keinginan atau kebutuhan dari pengguna yang 

sebenarnya (Romeo, 2003). Testing dapat dilihat sebagai suati aktifitas yang 

menyeluruh dan terus-menerus sepanjang proses pengembangan. Tujuan akhir dari 

melakukan pengujian suatu perangkat lunak ialah untuk mendapatkan informasi 

yang dapat diualang secara konsisten (reliable) tentang hal yang mungkin sekitar 

pergangkat lunak dengan cara termudah dan paling efektif. 

 

2.14.1 Usability Testing 

Usability testing merupakan pengujian aplikasi yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah suatu aplikasi mudah digunakan atau user friendly (Romeo, 

2003). Menurut Yumarlin (2016), “usability testing merupakan salah satu evaluasi 

terhadap suatu perangkat lunak aplikasi untuk mengetahui seberapa besar 

kemudahan suatu antarmuka dapat digunakan oleh pengguna saat berinteraksi 

dengan sistem”. Tahapan yang dapat dilakukan dalam melakukan usability testing 

menurut Zurriyadi dalam (Yumarlin, 2016) yaitu: 

1. Menentukan Evaluator 

2. Melakukan survei dengan Kuisioner 

3. Melakukan pemilihan fungsi 

4. Membuat tugas usability testing dibuat berdasarkan learnability, efficiency, 

memorability, errors, dan satisfaction. 
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5. Melaksanakan usability testing dengan wawancara 

6. Melakukan analisa data dari hasil usability testing dan survey 

7. Menyusun rekomendasi perbaikan aplikasi. 

Menurut Arikunto pada (Saputra, dkk, 2014) tabel skala nilai perhitungan 

kuesioner pada usability testing yaitu: 

Tabel 2.1 Skala Nilai Perhitungan Usability Testing 

Skor Kualifikasi Hasil 

85 – 100% Sangat Baik (SB) Berhasil 

65 – 84% Baik (B) Berhasil 

55 – 65% Cukup (C) Tidak Berhasil 

0 – 54% Kurang (K) Tidak Berhasil 

  

Perhitungan untuk tiap pertanyaan kuesioner akan dilakukan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
………………………………………………….(11) 

 

2.14.2 Black-Box Testing 

Black Box Testing biasa disebut sebagai behavioral testing , specification-

based testig, input/output testing atau functional testing dimana pengujian black 

box testing ini dapat dilakukan tanpa pengetahuan detil struktur internal sistem atau 

komponen yang dites (Romeo, 2003). Penggunaan black-box testing dapat 

melakukan perekayasaan perangkat lunak dengan menggunakan sekumpulan 

kondisi masukan yang dapat secara penuh memeriksa keseluruhan kebutuhan 

fungsional pada suatu program. Beberapa kategori error yang dapat diketahui 

dengan menggunakan black-box testing ialah sebagai berikut: 

1. Fungsi yang hilang atau tidak benar 

2. Error dari antar-muka 

3. Error dari struktur data atau akses eksternal database 
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4. Error dari kinerja atua tingkah laku 

5. Error dari inisialisasi dan terminasi 

 

2.15 Hypertext Prepocessor (PHP) 

PHP (Hypertext Prepocessor) adalah sebuah bahasa scripting yang 

terpasang pada HTML (Hypertext Markup Language). PHP menurut Sutarman 

(2003), merupakan salah satu bahasa server-side yang didesain khusus untuk 

aplikasi web. PHP merupakan sebuah server-side embedded script language, 

dimana perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan oleh server 

tetapi disertakan pada halaman HTML biasa. 

PHP memiliki keunggulan dimana bahasa ini mendukung banyak basis data  

seperti MySQL, MS-SQL, Ms. Access, PostgreeSQL, mSQL, dan Oracle. 

Kelebihan lain dari PHP menurut Sutarman (2003), yaitu: 

a. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi. 

b. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi 

yang berbeda. 

c. PHP merupakan bahasa yang embedded yang artinya dapat diletakkan dalam 

tag HTML 

d. PHP dapat digunakan secara gratis. 

 

2.16 My Structured Query Language (MySQL) 

My Structured Query Language (MySQL) adalah software basis data yang 

tergolong tipe database server dan bersifat open source (Kadir, 2009). Database 

Server merupakan jenis basis data yang secara aktif memantau permintaan akses 

terhadap data. MySQL memiliki beberapa keuntungan yaitu bersifat gratis yang 
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dapat dengan mudah diunduh di internet, selain itu basis data MySQL bersifat 

multiplatform yang dapat diakses berbagai sistem operasi. Database MySQL dapat 

digunakan dalam pembuatan aplikasi berbasis web dan desktop. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

3 Bab III Analisis dan Perancangan Sistem 

3.1 Analisis Sistem 

Perancangan aplikasi penilaian kinerja pegawai berbasis web ini 

menerapkan System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall Model yang 

berguna untuk menggambarkan tahapan-tahapan dalam perancangan sistem serta 

langkah-langkah yang harus dikerjakan dari setiap tahapan. Tahapan-tahapan yang 

akan dilakukan pada perancangan sistem ini disesuaikan dengan model waterfall 

dimana terdiri dari tahap communication, planning, modeling, dan construction. 

Metode penelitian dilakukan untuk dapat mengerjakan Tugas Akhir sesuai 

dengan tahapan-tahapan yang diperlukan agar dalam pengerjaan dapat dilakukan 

dengan terstruktur dan sistematis. Adapun model penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Diagram Model Penelitian 
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Tahapan Communication merupakan tahapan awal yang akan dilakukan 

dalam melakukan pembuatan Rancang Bangun Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai 

Berbasis Web Pada Rumah Sakit Paru Surabaya. Pada tahapan ini dilakukan 

pengumpulan data yang berguna dalam pengembangan aplikasi penilaian kinerja 

pegawai yang diperoleh dari berbagai sumber yang terlibat. Pada tahap 

communication ini dilakukan dua cara untuk mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan yaitu: 

1. Observasi 

Pada kegiatan observasi ini dilakukan pengamatan secara langsung proses 

yang terjadi dalam melakukan penilaian kinerja pegawai pada Rumah Sakit Paru 

Surabaya. Pengumpulan data dengan cara observasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi dan data yang berhubungan dalam penyelesaian masalah 

dan untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan penilaian 

kinerja pegawai. 

 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan Koordinator Unit SDM yang memiliki 

tanggung jawab dalam proses penilaian kinerja pegawai. Wawancara ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan sehingga dari informasi 

yang didapatkan tersebut dapat dibangun sebuah sistem yang mampu menangani 

permasalahan yang dihadapi dalam proses penilaian kinerja pegawai. Beberapa 

informasi yang didapatkan dalam proses wawancara ialah informasi mengenai data-

data yang akan diolah, proses penilaian kinerja yang meliputi dua proses yaitu 

penilaian kinerja pegawai berdasarkan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan penilaian 



27 

 

 

 

kinerja berdasarkan perilaku pegawai serta laporan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan dalam penilaian kinerja pegawai. 

Pada tahap komunikasi ini juga dilakukan terhadap beberapa analisis yang 

diperlukan dalam proses pengembangan sistem yaitu analisis proses bisnis, analisis 

kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan fungsionalitas, analisis kebutuhan non 

fungsional, dan analisis kebutuhan sistem. 

 

3.1.1 Analisis Proses Bisnis 

Pada tahapan analisis bisnis ini akan dilakukan analisis terhadap proses 

bisnis yang terjadi pada proses penilaian kinerja pegawai pada Rumah Sakit Paru 

Surabaya. Tahapan yang dilakukan dalam analisis bisnis yaitu dengan melakukan 

identifikasi masalah, identifikasi pengguna, identifikasi data, dan idenfitikasi 

fungsi. 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah didapatkan dari hasil wawancarana dan observasi yang 

telah dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi proses penilaian 

kinerja pegawai pada Rumah Sakit Paru Surabaya memiliki dua penilaian yaitu 

penilaian prestasi kerja pegawai dan penilaian kinerja pegawai pada unit kerja 

pegawai. Penilaian prestasi kerja pegawai diawali dengan pegawai melakukan 

pembuatan SKP dan setelah itu melakukan realisasi kegiatan harian. Setelah itu, 

pejabat penilai akan melakukan penilaian SKP dan penilaian Perilaku kerja 

pegawai. Pada proses penilaian kinerja pegawai pada unit kerja akan dilakukan oleh 

pejabat penilai untuk menilai beberapa aspek kinerja pegawai.  

Proses penilaian prestasi kerja pegawai memiliki tahapan yaitu pegawai 

yang dinilai menyusun Sasaran Kerja Pegawai (SKP), pegawai yang dinilai 
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melakukan pengisian kegiatan harian, pejabat penilai melakukan penilaian SKP, 

melakukan penilaian perilaku kerja pegawai, dan melakukan penialaian akhir 

prestasi kerja pegawai.  

Proses penilaian kinerja pegawai pada unit kerja memiliki tahapan yaitu 

pejabat penilai melakukan penilaian kehadiran dan keterlambatan pegawai, 

penilaian terhadap aspek kerja pegawai serta memberikan kesimpulan penilaian. 

Gambaran proses penilaian kinerja pegawai yang saat ini terjadi pada Rumah Sakit 

Paru Surabaya dapat dilihat pada document flow. Document flow yang ada pada 

proses penilaian kinerja pegawai di Rumah Sakit Paru Surabaya ini dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu document flow pembuatan sasaran kerja pegawai, document flow 

penilaian prestasi kerja pegawai, dan document flow penilaian kinerja pegawai pada 

unit kerja. 
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A. Document Flow Pembuatan Sasaran Kerja Pegawai 

 

Gambar 3.2 Document Flow Pembuatan Sasaran Kerja Pegawai 

Gambar 3.2 merupakan gambaran proses pembuatan SKP di Rumah Sakit 

Paru Surabaya. Proses pembuatan SKP akan dilakukan oleh pegawai dengan 

membuat beberapa kegaitan yang akan dilakukan selama satu tahun bekerja sesuai 

dengan jabatan dari pegawai tersebut. Setelah pegawai selesai dalam membuat 

SKP, pegawai tersebut perlu meminta persetujuan kepada pejabat penilai dimana 

pejabat penilai tersebut merupakan kepala bagian. Jika SKP tersebut belum 

mendapatkan persetujuan oleh pejabat penilai maka pegawai tersebut perlu 

melakukan konsultasi ke pejabat penilai dan pegawai perlu membuat ulang SKP 

tersebut. Jika SKP telah disetujui oleh pejabat penilai maka pegawai perlu 

menandatangani SKP yang telah dibuat tersebut serta meminta tanda tangan 
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persetujuan dari pejabat penilai dan atasan pejabat penilai. Atasan pejabat penilai 

disini merupakan kepala Rumah Sakit Paru Surabaya. Setelah proses pembuatan 

SKP selesai dan telah ditandatangani oleh pegawai, pejabat penilai dan atasan 

pejabat penilai, SKP yang telah selesai tersebut lalu diserahkan ke unit SDM untuk 

dilakukan perekapan dan diarsipkan.  
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B. Document Flow Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

 

Gambar 3.3 Document Flow Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

3
1
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Gambar 3.3 menjelaskan tentang aliran dokumen proses penilaian prestasi 

kerja pegawai. Penilaian prestasi kerja pegawai ini terdiri atas dua penilaian yaitu 

penilaian sasaran kerja pegawai (SKP) dan penilaian perilaku kerja pegawai. 

Prosedur pertama yang dilakukan dalam proses penilaian prestasi kerja pegawai 

ialah pegawai yang dinilai akan melakukan pengisian nilai realisasi kegiatan harian 

berdasarkan SKP yang telah disepakati antara pegawai dengan pejabat penilai. 

Realisasi kegiatan harian ini akan dilakukan pemeriksaan oleh pejabat penilai. 

Realisasi kegiatan harian yang telah selesai diperiksa akan dilakukan perekapan 

oleh unit SDM. Hasil rekapan realisasi kegiatan harian ini akan diberikan kepada 

pejabat penilai untuk dilakukan proses penilaian SKP pegawai. Proses penilaian 

SKP pegawai akan melakukan perbandingan antara target dan realisasi dimana 

meliputi empat aspek yang akan dinilai yaitu aspek kuantitas, aspek kualitas, aspek 

waktu dan aspek biaya. Nilai capaian SKP tiap kegiatan akan dijumlahkan dan 

setelah itu dilakukan rata-rata untuk mendaptkan nilai cakupan SKP pegawai. Nilai 

akhir cakupan SKP pegawai akan ditandatangani oleh pegawai yang dinilai 

tersebut. Nilai akhir cakupan SKP akan dikalikan dengan bobot penilaian yaitu 

sebesar 60%. 

Proses penilaian prestasi kerja pegawai berikutnya adalah proses penilaian 

perilaku kerja pegawai. Penilaian perilaku kerja pegawai akan dilakukan oleh 

pejabat penilaia dengan menilai enam kriteria perilaku kerja. Nilai dari tiap-tiap 

kriteria tersebut akan dihitung nilai rata-rata perilaku kerja tersebut. Nilai akhir 

perilaku kerja akan dilakukan pengalian dengan bobot sebesar 40%. Setelah proses 

penilaian perilaku kerja selesai dilakukan, pejabat penilai akan langsung melakukan 

penilaian akhir prestasi kerja. Penilaian prestasi kerja pegawai dihitung dengan 
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menjumlahkan nilai akhir cakupan setelah dikali dengan 60% dan nilai perilaku 

kerja pegawai setelah dikalikan dengan 40%. Nilai akhir prestasi kerja pegawai 

tersebut setelah itu akan ditandatangani oleh atasan pejabat penilai sebagai bentuk 

persetujuan. Nilai akhir prestasi kerja pegawai tersebut setelah itu diberikan kepada 

Unit SDM untuk diarsipkan. 

 

C. Document Flow Penilaian Kinerja Pegawai pada Unit Kerja 

 

Gambar 3.4 Document Flow Penilaian Kinerja Pegawai pada Unit Kerja 

Gambar 3.4 merupakan aliran dokumen pada proses penilaian kinerja 

pegawai pada unit kerja. Penilaian kinerja pegawai pada unit kerja merupakan 

penilaian yang dilakukan oleh rumah sakit selain melakukan penilaian prestasi kerja 
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pegawai. Penilaian kinerja pegawai pada unit kerja pegawai ini diawali dari Unit 

SDM mencetak formulir penilaian kinerja pegawai pada unit kerja, form tersebut 

akan diserahkan kepada pejabat penilai untuk dilakukan penilaian kinerja pegawai. 

Terdapat dua belas aspek hasil kerja yang dinilai serta menilai absensi pegawai 

terkait berapa jumlah kali ijin, sakit dan tidak masuk serta berapa kali pegawai yang 

dinilai pulang kerja cepat. Setelah pejabat penilai melakukan penilaian kinerja 

pegawai, pejabat penilai akan memberikan hasil penilaian tersebut kepada atasan 

pejabat penilai untuk di setujui. Hasil penilaian kinerja pegawai yang telah disetujui 

oleh atasan pejabat penilai akan langsung diberikan ke unit SDM untuk di lakukan 

rekapitulasi dan diarsipkan.  

Proses bisnis yang terjadi pada proses penilaian kinerja pegawai di Rumah 

Sakit Paru Surabaya masih mengalami kendala dan beberapa masalah sehingga 

menimbulkan beberapa akibat bagi instansi. Beberapa permasalahan yang terjadi 

pada proses penilaian kinerja pegawai pada Rumah Sakit Paru Surabaya serta solusi 

yang diberikan untuk mengurangi permasalahan tersebut dapat dilihat pada Tabel 

3.1. 

Tabel 3.1 Permasalahan dan Solusi Proses Penilaian Kinerja Pegawai 

Permasalahan Akibat Solusi 

Proses pengisian realisasi 

kegiatan harian yang 

dilakukan oleh pegawai 

masih menggunakan 

kertas formulir yang 

menyebabkan tidak efisien 

dalam biaya operasional 

serta pengguna kertas 

formulir menyebabkan 

kertas tersebut rusak atau 

hilang sehingga 

Biaya tidak efisien yang 

membutuhkan biaya 

rata-rata sebesar 200 

ribu rupiah setiap bulan. 

Membuat aplikasi yang 

dapat digunakan 

langsung oleh pegawai 

untuk melakukan 

pengisian realisasi 

kegiatan harian. 
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Permasalahan Akibat Solusi 

menyebabkan pegawai 

perlu meminta kembali 

formulir pengisian realiasi 

kegiatan harian tersebut. 

Proses perhitungan nilai 

SKP sering mengalami 

kesalahan dalam 

perhitungan yang 

dikarenakan Unit 

kepegawaian salah dalam 

memasukkan rumus 

penilaian SKP. 

Produktivitas pegawai 

menjadi menurun 

karena salah dalam 

melakukan perhitungan 

nilai dan kesalahan 

dalam pengambilan 

keputusan. 

Membuat aplikasi yang 

dapat melakukan proses 

penilaian sasaran kerja 

pegawai dengan 

melakukan perhitungan 

secara otomatis di dalam 

sistem. 

Pejabat penilai tidak dapat 

secara langsung memantau 

realisasi kegiatan harian 

yang telah dilakukan oleh 

pegawai, dikarenakan 

pejabat penilai perlu 

menunggu pegawai 

mengumpulkan hasil 

realisasi kegiatan harian. 

Tidak dapat secara 

langsung memverifikasi 

hasil realisasi kegiatan 

harian pegawai. 

Membuat aplikasi yang 

dapat digunakan oleh 

pejabat penilai untuk 

melakukan verifikasi 

kegiatan harian yang 

dilakukan oleh pegawai. 

Proses pembuatan laporan 

nilai kinerja pegawai 

memerlukan waktu rata-

rata satu sampai dua 

minggu karena harus 

melakukan proses 

rekapitulasi nilai kinerja 

pegawai. 

Pihak manajemen tidak 

dapat secara langsung 

mendapatkan laporan 

hasil nilai kinerja 

pegawai sehingga 

menjadi terlambat 

dalam pengambilan 

keputusan. 

Membuat aplikasi yang 

dapat menampilkan 

laporan keseluruhan nilai 

kinerja pegawai pada 

unit kerja, laporan daftar 

pegawai yang perlu 

diberikan pembinaan, 

laporan nilai prestasi 

kerja keseluruhan 

pegawai, laporan 

sepuluh pegawai dengan 

nilai prestasi kerja 

tertinggi, laporan 

sepuluh pegawai dengan 

nilai prestasi kerja 

terendah, laporan nilai 

rata-rata prestasi kerja 

pegawai tiap unit  dan 

laporan grafik 
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Permasalahan Akibat Solusi 

perbandingan nilai 

prestasi kerja pegawai 

tiap tahun.. 

 

2. Identifikasi Pengguna 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai Rumah Sakit Paru Surabaya, 

pengguna yang terlibat pada proses penilaian kinerja pegawai yaitu Unit SDM, 

atasan pejabat penilai, pejabat penilai, dan pegawai yang dinilai. 

 

3. Idenfitikasi Data 

Setelah melakukan proses identifikasi permasalahan dan pengguna, maka 

dapa dilakukan proses identifikasi data. Proses penilaian kinerja pegawai pada 

Rumah Sakit Paru Surabaya memerlukan data sebagai berikut: Data Pangkat, Data 

Unit Kerja, Data Tingkat Pegawai, Data Jabatan, Data Pegawai, Data Tugas Pokok, 

Data Perilaku Kerja, Data Aspek Hasil Kerja, Data Periode, Data Hari Libur 

Nasional, Data Pengecualian Hari Libur, Data Skala Nilai Hasil Kerja dan Absensi. 

 

3.1.2 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna berfungsi untuk mengetahui kebutuhan dari 

masing-masing pengguna yang berhubungan langsung dengan sistem. Pengguna 

tersebut terbagi menjadi kedudukan yang berbeda, yaitu sebagai admin 

(Koordinator Sumber Daya Manusia), atasan pejabat penilai (Kepala Rumah Sakit 

Paru Surabaya), pejabat penilai (Kepala Unit), dan pegawai yang dinilai (Staff 

Rumah Sakit Paru Surabaya). Kedudukan yang berbeda dari setiap pengguna 

tersebut memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan data dan informasi 
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dari setiap pengguna. Untuk penerapan sistem pada aplikasi dapat dilihat dari 

kebutuhan pengguna dalam penilaian kinerja pegawai sebagai berikut: 

 

A. Unit Sumber Daya Manusia 

Tabel 3.2 Kebutuhan Pengguna Unit Sumber Daya Manusia 

Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Mengelola Data 

Pangkat 

Data Pangkat 

 

1. Laporan Nilai 

Kinerja Pada Unit 

Kerja Keseluruhan 

Pegawai. 

2. Laporan Daftar 

Pegawai Yang Perlu 

Diberikan 

Pembinaan 

3. Laporan Nilai Rata-

Rata Prestasi Kerja 

Pegawai Tiap Unit 

4. Laporan Grafik 

Perbandingan Nilai 

Prestasi Kerja 

Pegawai Tiap Tahun 

5. Laporan 10 Pegawai 

Dengan Nilai Prestasi 

Kerja Tertinggi. 

6. Laporan 10 Pegawai 

Dengan Nilai Prestasi 

Kerja Terendah 

7. Laporan Nilai 

Prestasi Kerja 

Keseluruhan 

Pegawai 

Mengelola Data 

Jabatan 

Data Jabatan 

Mengelola Data 

Tingkat Pegawai 

Data Tingkat Pegawai 

 

Mengelola Data Unit 

Kerja 

Data Unit Kerja 

 

Mengelola Data 

Satuan Tugas Pokok 

Data Satuan Tugas Pokok 

 

Mengelola Data Tugas 

Pokok 

Data Tugas Pokok 

 

Mengelola Data 

Perilaku Kerja 

Data Perilaku Kerja 

 

Mengelola Data Aspek 

Hasil Kerja 

Data Aspek Hasil kerja 

 

Mengelola Data 

Periode 

Data Periode 

 

Mengelola Data Skala 

Nilai Hasil Kerja 

Data Skala Nilai Hasil 

Kerja 

Mengelola Periode 

Penilaian 

Data Periode Penilaian 

Mengelola Data Hari 

Libur Nasional 

Data Hari Libur nasional 

Mengelola Data 

Pengecualian Hari 

Libur 

1. Daftar Hari Libur 

Nasional 

2. Data Jabatan 

 

Mengelola Data 

Absensi 

Import data absensi 
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Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Membuat Laporan 

Penilaian Kinerja 

Pegawai 

1. Data Periode 

2. Data Nilai Akhir 

Kinerja Pegawai 

 

B. Pegawai Yang Dinilai 

Tabel 3.3 Kebutuhan Pengguna Pegawai Yang Dinilai 

Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Membuat Sasaran 

Kerja Pegawai (SKP) 

1. Data Tugas Pokok 

2. Data Nilai Target Tiap 

Kegiatan 

1. Nilai Sasaran Kerja 

Pegawai 

2. Nilai Perilaku Kerja 

Pegawai 

3. Nilai Hasil Kerja 

 

Menerima Informasi 

Perubahan Sasaran 

Kerja Pegawai 

1. Daftar SKP 

 

Mengisi Realisasi 

Kegiatan Harian 

1. Daftar SKP 

2. Data Nilai Realisasi 

Kegiatan Harian 

Menerima Informasi 

Progres Kerja 

1. Daftar SKP 

2. Daftar Realisasi 

Kegiatan Pegawai 

 

C. Pejabat Penilai 

Tabel 3.4 Kebutuhan Pengguna Pejabat Penilai 

Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Melakukan Verifikasi 

Terhadap Sasaran 

Kerja Pegawai 

1. Data Pegawai 

2. Data SKP 

1. Realisasi Kegiatan 

Pegawai 

Melakukan Verifikasi 

Terhadap Kegiatan 

Harian Pegawai 

1. Data Pegawai 

2. Data SKP 

3. Data Realisasi Kegiatan  

Melakukan Penilaian 

Sasaran Kerja Pegawai 

1. Data Pegawai 

2. Data SKP 

3. Data Realisasi Kegiatan 

4. Data Nilai SKP 
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Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Melakukan Penilaian 

Perilaku Kerja 

Pegawai 

1. Data Pegawai 

2. Data Perilaku Kerja 

3. Data Nilai Perilaku 

Kerja Pegawai 

Melakukan Penilaian 

Prestasi Kerja Pegawai 

1. Data Pegawai 

2. Data Nilai Perilaku 

Kerja 

3. Data Nilai SKP 

Melakukan Penilaian 

Kinerja Pegawai pada 

Unit Kerja 

1. Data Pegawai 

2. Data Hasil Kerja 

3. Data Nilai Hasil Kerja 

 

D. Atasan Pejabat Penilai 

Tabel 3.5 Kebutuhan Pengguna Atasan Pejabat Penilai 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Melakukan 

Verifikasi Terhadap 

Nilai Prestasi Kerja 

Pegawai 

1. Data Pegawai 

2. Data Nilai Prestasi 

Kerja 

1. Laporan Nilai Kinerja Pada 

Unit Kerja Keseluruhan 

Pegawai. 

2. Laporan Daftar Pegawai 

Yang Perlu Diberikan 

Pembinaan 

3. Laporan Nilai Rata-Rata 

Prestasi Kerja Pegawai 

Tiap Unit 

4. Laporan Grafik 

Perbandingan Nilai 

Prestasi Kerja Pegawai 

Tiap Tahun 

5. Laporan 10 Pegawai 

Dengan Nilai Prestasi 

Kerja Tertinggi. 

6. Laporan 10 Pegawai 

Dengan Nilai Prestasi 

Kerja Terendah 

7. Laporan Nilai Prestasi 

Kerja Keseluruhan 

Pegawai 
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3.1.3 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsionalitas merupakan suatu layanan sistem yang harus 

disediakan dan bagaimana sistem berinteraksi dengan pengguna sistem, seperti 

pengguna dapat melakukan apa saja di dalam sistem. Hasil implementasi fungsi ini 

didapatkan dari hasil analisis kebutuhan pengguna serta melihat dari permasalahan 

dan solusi yang diajukan. Berikut ini tabel kebutuhan fungsional berdasarkan 

analisis permasalahan dan solusi. 

Tabel 3.6 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Permasalahan Solusi Kebutuhan Fungsional 

Proses pengisian realisasi 

kegiatan harian yang 

dilakukan oleh pegawai 

masih menggunakan 

kertas formulir yang 

menyebabkan tidak 

efisien dalam biaya 

operasional serta 

pengguna kertas formulir 

menyebabkan kertas 

tersebut rusak atau hilang 

sehingga menyebabkan 

pegawai perlu meminta 

kembali formulir 

pengisian realiasi 

kegiatan harian tersebut. 

Membuat aplikasi yang 

dapat digunakan 

langsung oleh pegawai 

untuk melakukan 

pengisian realisasi 

kegiatan harian. 

Fungsi Pengisian 

Realisasi Kegiatan 

Harian 

Proses perhitungan nilai 

SKP sering mengalami 

kesalahan dalam 

perhitungan yang 

dikarenakan Unit 

kepegawaian salah dalam 

memasukkan rumus 

penilaian SKP. 

Membuat aplikasi yang 

dapat melakukan proses 

penilaian sasaran kerja 

pegawai dengan 

melakukan perhitungan 

secara otomatis di dalam 

sistem. 

Fungsi Penilaian Sasaran 

Kerja Pegawai 

Pejabat penilai tidak 

dapat secara langsung 

Membuat aplikasi yang 

dapat digunakan oleh 

Fungsi Verifikasi 

Kegiatan Harian Pegawai 
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Permasalahan Solusi Kebutuhan Fungsional 

memantau realisasi 

kegiatan harian yang 

telah dilakukan oleh 

pegawai, dikarenakan 

pejabat penilai perlu 

menunggu pegawai 

mengumpulkan hasil 

realisasi kegiatan harian. 

pejabat penilai untuk 

melakukan verifikasi 

kegiatan harian yang 

dilakukan oleh pegawai. 

Proses pembuatan 

laporan nilai kinerja 

pegawai memerlukan 

waktu rata-rata satu 

sampai dua minggu 

karena harus melakukan 

proses rekapitulasi nilai 

kinerja pegawai. 

Membuat aplikasi yang 

dapat menampilkan 

laporan keseluruhan nilai 

kinerja pegawai pada 

unit kerja, laporan daftar 

pegawai yang perlu 

diberikan pembinaan, 

laporan nilai prestasi 

kerja keseluruhan 

pegawai, laporan 10 

pegawai dengan nilai 

prestasi kerja tertinggi, 

laporan 10 pegawai 

dengan nilai prestasi 

kerja terendah, laporan 

nilai rata-rata prestasi 

kerja pegawai tiap unit  

dan laporan grafik 

perbandingan nilai 

prestasi kerja pegawai 

tiap tahun... 

Fungsi Pembuatan 

Laporan Kinerja Pegawai 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan fungsional pada Tabel 3.6 yang diturunkan 

dari permasalahan dan solusi maka dapat dibuat kebutuhan fungsional pada tiap 

unit sebagai berikut. 
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A. Kebutuhan Fungsional Unit Sumber Daya Manusia 

1. Fungsi Pengelolaan Data Master 

Tabel 3.7 Kebutuhan Fungsi Pengelolaan Data Master 

Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Data Master 

Pengguna Unit SDM 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melakukan 

pengelolaan data master  

Kondisi Awal Data master 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menyimpan data master 

Pengguna memilih menu 

master.  

Sistem akan menampilkan 

halaman master data yang telah 

dipilih  

Pengguna memasukkan data 

master kedalam form 

tambah data dan setelah itu 

menekan tombol tambah 

Sistem akan melakukan fungsi 

penambahan data dari form 

tersebut ke dalam tabel master 

dan setelah itu menampilkan 

pesan berhasil jika berhasil 

disimpan atau pesan gagal jika 

gagal dalam proses 

penyimpanan. 

Mengubah data master 

Pengguna mencari data 

master yang ingin dilakukan 

pengubahan data. 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam 

form pengubahan data master 

Pengguna memasukkan data 

perubahan ke dalam form 

dan setelah itu menekan 

tombol ubah. 

Sistem akan melakukan 

pengubahan data pada tabel 

master dan setelah itu 

menampilkan pesan berhasil 

atau gagal. 

Menghapus data master 

Pengguna mencari data 

master yang ingin dilakukan 

hapus data 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam 

form hapus data master. 

Jika data master tersebut 

belum digunakan pada tabel 

lain maka pengguna dapat 

dengan langsung menekan 

tombol hapus. 

Sistem akan melakukan hapus 

data pada tabel master dan 

menampilkan pesan berhasil 

maupun gagal. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengelolaan data master 
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2. Fungsi Pengelolaan Periode Penilaian 

Tabel 3.8 Kebutuhan Fungsi Pengelolaan Periode Penilaian 

Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Periode Penilaian 

Pengguna Unit SDM 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menentukan periode penilaian kinerja pegawai.  

Kondisi Awal Data Periode Penilaian 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Pembuatan Periode Penilaian 

Pengguna memilih menu 

periode penilaian  

Sistem menampilkan halaman 

periode penilaian yang berisi 

form dan tabel periode penilaian  

Menambah Data Periode Penilaian 

Pengguna memasukkan data 

periode penilaian dengan 

memasukkan data periode 

penilaian yang berisi tanggal 

awal dan tanggal akhir, jenis 

periode dan keterangan 

periode setelah itu pengguna 

melakukan simpan periode 

dengan melakukan klik pada 

tombol tambah. 

Sistem akan melakukan 

penyimpanan data periode 

penilaian ke dalam tabel periode 

dan setelah itu menampilkan 

pesan berhasil atau gagal.. 

 Mengubah Data Periode Penilaian 

 Pengguna mencari data 

periode penilaian yang ingin 

diubah data. 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam 

form ubah data periode 

penilaian 

 Pengguna memasukkan data 

perubahan ke dalam form dan 

setelah itu menekan tombol 

ubah. 

Sistem akan melakukan ubah  

data periode pada tabel periode 

dan setelah itu menampilkan 

pesan berhasil atau gagal. 

 Menghapus Data Periode Penilaian 

 Pengguna mencari data 

periode penilaian yang ingin 

dihapus 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam 

form hapus data periode 

penilaian. 

 Jika data periode penilaian 

tersebut belum digunakan 

pada tabel lain maka 

Sistem akan melakukan 

penghapusan data pada tabel 

periode dan menampilkan 

pesan berhasil maupun gagal. 
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pengguna dapat langsung 

menekan tombol hapus. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengelolaan periode penilaian 

 

3. Fungsi Pengelolaan Data Hari Libur Nasional 

Tabel 3.9 Kebutuhan Fungsi Pengelolaan Data Hari Libur Nasional 

Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Data Hari Libur Nasional 

Pengguna Unit SDM 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menentukan 

hari libur nasional  

Kondisi Awal Data Hari Libur Nasional 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Pengelolaan Hari Libur Nasional 

Pengguna memilih menu 

hari libur nasional 

Sistem menampilkan halaman 

hari libur nasional yang berisi 

form dan tabel hari libur nasional  

Menambah Data Hari Libur Nasional 

Pengguna memasukkan data 

hari libur nasional dengan 

memilih range tanggal dan 

keterangan hari libur setelah 

itu pengguna melakukan 

simpan periode dengan 

melakukan klik pada tombol 

tambah. 

Sistem akan melakukan 

penyimpanan data hari libur 

nasional ke dalam tabel hari libur 

nasional dan setelah itu 

menampilkan pesan berhasil atau 

gagal. 

 Mengubah Data Hari Libur Nasional 

 Pengguna mencari data data 

hari libur nasional yang 

ingin diubah data. 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam form 

ubah data hari libur nasional 

 Pengguna memasukkan data 

perubahan ke dalam form 

dan setelah itu menekan 

tombol Ubah. 

Sistem akan melakukan ubah data 

hari libur pada tabel hari libur 

nasional dan setelah itu 

menampilkan pesan berhasil atau 

gagal. 

 Menghapus Data Hari Libur Nasional 

 Pengguna mencari data hari 

libur nasional yang ingin 

dihapus 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam form 

hapus data hari libur nasional 

 Jika data hari libur nasional 

tersebut belum digunakan 

Sistem akan melakukan 

penghapusan data pada tabel data 

hari libur nasional dan 
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pada tabel lain maka 

pengguna dapat langsung 

menekan tombol hapus. 

menampilkan pesan berhasil 

maupun gagal. 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini dapat melakukan pengelolaan hari libur nasional 

 

4. Fungsi Pengelolaan Pengecualian Hari Libur 

Tabel 3.10 Kebutuhan Fungsi Pengelolaan Pengecualian Hari Libur 

Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Data Hari Libur Nasional 

Pengguna Unit SDM 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengelola 

data pengecualian hari libur  

Kondisi Awal Data Hari Libur Nasional dan Data Jabatan 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Pengelolaan Pengecualian Hari Libur 

Pengguna memilih menu 

pengecualian hari libur  

Sistem menampilkan halaman 

pengecualian hari libur nasional 

yang berisi form dan tabel 

pengecualian hari libur nasional  

Menambah Data Pengecualian Hari Libur 

Pengguna memasukkan data 

pengecualian hari libur 

nasional dengan memilih 

range tanggal dan 

keterangan hari libur setelah 

itu pengguna melakukan 

simpan data pengecualian 

hari libur dengan melakukan 

klik pada tombol tambah. 

Sistem akan melakukan 

penyimpanan data pengecualian 

hari libur nasional ke dalam 

tabel pengecualian hari libur 

dan setelah itu menampilkan 

pesan berhasil atau gagal. 

 Mengubah Data Hari Libur Nasional 

 Pengguna mencari data data 

pngecualian hari libur 

nasional yang ingin diubah 

data. 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam 

form ubah data pengecualian 

hari libur nasional 

 Pengguna memasukkan data 

perubahan ke dalam form dan 

setelah itu menekan tombol 

Ubah. 

Sistem akan melakukan ubah 

data pengecualian hari libur 

pada tabel hari libur nasional 

dan setelah itu menampilkan 

pesan berhasil atau gagal. 

 Menghapus Data Hari Libur Nasional 
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 Pengguna mencari data 

pengecualian hari libur 

nasional yang ingin dihapus 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam 

form hapus data pengecualian 

hari libur nasional 

 Setelah itu menekan tombol 

hapus. 

Sistem akan melakukan 

penghapusan data pada tabel 

data pengecualian hari libur 

dan menampilkan pesan 

berhasil maupun gagal. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengelolaan pengecualian hari libur 

nasional 

 

5. Import Data Absensi Pegawai 

Tabel 3.11 Fungsi Import Data Absensi Pegawai 

Nama Fungsi Fungsi Import Data Absensi Pegawai 

Pengguna Unit SDM 

Deskripsi Fungsi ini dilakukan untuk import data absensi pegawai  

Kondisi Awal Data Absensi 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Import Data Absensi Pegawai 

Pengguna memilih menu 

import absensi pegawai 

Sistem akan menampilkan 

halaman import absensi 

pegawai.  

Pengguna mengunggah file 

absensi pegawai dengan 

format Ms. Excel. 

Sistem akan melakukan 

penyimpanan data absensi 

pegawai sesuai dengan file yang 

diunggah oleh Unit SDM. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan import data absensi pegawai. 

 

6. Fungsi Pembuatan Laporan 

Tabel 3.12 Fungsi Pembuatan Laporan Kinerja Pegawai 

Nama Fungsi Fungsi Pembuatan Laporan Kinerja Pegawai 

Pengguna Unit SDM 

Deskripsi Fungsi ini dilakukan untuk melakukan pembuatan laporan 

kinerja pegawai  

Kondisi Awal Data  Periode 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Pembuatan Laporan Kinerja Pegawai 
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Pengguna memilih menu 

laporan 

Sistem akan menampilkan 

halaman pembuatan laporan  

Pengguna memilih periode 

penilaian atau unit kerja 

pegawai yang ingin 

dibuatkan laporan nilai 

kinerja pegawai. 

Sistem akan menampilkan 

laporan nilai kinerja pegawai 

berdasarkan periode dan unit 

kerja yang telah dipilih. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan penilaian perilaku kerja pegawai. 

 

B. Kebutuhan Fungsional Pegawai Yang Dinilai 

1. Fungsi Pembuatan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

Tabel 3.13 Kebutuhan Fungsi Pembuatan SKP 

Nama Fungsi Fungsi Pembuatan Sasaran Kerja Pegawai 

Pengguna Pegawai yang Dinilai 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan untuk melakukan pembuatan 

SKP  

Kondisi Awal Data Master Tugas Pokok 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Pembuatan SKP 

Pengguna memilih menu 

pembuatan SKP 

Sistem akan menampilkan 

halaman pembuatan SKP  

Pengguna memilih tugas 

pokok sesuai dengan jabatan 

masing-masing dan 

memasukkan angka target 

dari masing-masing tugas 

pokok. 

Sistem akan melakukan 

penyimpanan data SKP yang 

telah disimpan oleh pegawai. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pembuatan SKP 

 

2. Fungsi Pemberitahuan Perubahan Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 3.14 Kebutuhan Fungsi Pemberitahuan Perubahan SKP 

Nama Fungsi Fungsi Pemberitahuan Perubahan Sasaran Kerja Pegawai 

Pengguna Pegawai yang dinilai 

Deskripsi Fungsi ini dilakukan untuk memberikan pemberitahuan kepada 

pegawai mengenai perubahan sasaran kerja pegawai baik itu 

penambahan tugas maupun perubahan dari segi kuantitas, 

kualitas, waktu dan biaya dari pejabat penilai. 

Kondisi Awal Data Realisasi Kegiatan, Daftar SKP 
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Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Pemberitahuan Progress Kerja 

Pengguna memilih menu 

pemberitahuan progress 

kerja 

Sistem akan menampilkan 

halaman pemberitahuan 

perubahan sasaran kerja 

pegawai.  

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat menampilkan pemberitahuan perubahan sasaran 

kerja pegawai 

 

3. Fungsi Pengisian Realisasi Kegiatan Harian 

Tabel 3.15 Kebutuhan Fungsi Pengisian Realisasi Kegiatan Harian 

Nama Fungsi Fungsi Pengisian Realisasi Kegiatan Harian 

Pengguna Pegawai yang dinilai 

Deskripsi Fungsi ini dilakukan untuk melakukan pengisian realisasi 

kegiatan harian sesuai dengan SKP yang telah disepakati 

Kondisi Awal Data Nilai Kegiatan Harian, Daftar SKP 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Pengisian Realisasi Kegiatan Harian 

Pengguna memilih menu 

pengisian realisasi kegiatan 

harian. 

Sistem akan menampilkan 

halaman pengisian realisasi 

kegiatan harian sesuai dengan 

SKP pegawai.  

Pengguna memasukkan nilai 

kegiatan dari masing-masing 

tugas pokok yang ada pada 

daftar SKP dan setelah itu 

menekan tombol simpan. 

Sistem akan melakukan 

penyimpanan nilai kegiatan 

harian kedalam tabel 

database. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengisian realisasi kegiatan harian. 

 

4. Fungsi Pemberitahuan Progress Kerja 

Tabel 3.16 Kebutuhan Fungsi Pemberitahuan Progress Kerja 

Nama Fungsi Fungsi Pemberitahuan Progress Kerja 

Pengguna Pegawai yang dinilai 

Deskripsi Fungsi ini dilakukan untuk memberikan pemberitahuan kepada 

pegawai mengenai progress kerja yang telah dilakukan. 

Kondisi Awal Data Realisasi Kegiatan, Daftar SKP 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Pemberitahuan Progress Kerja 



49 

 

 

Pengguna memilih menu 

pemberitahuan progress 

kerja 

Sistem akan menampilkan 

halaman pemberitahuan 

progress kerja dengan 

membandingkan nilai daftar 

SKP dan realisasi kegiatan serta 

jumlah bulan yang telah 

dilewati,  

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat menampilkan pemberitahuan progress kerja 

pegawai 

 

C. Kebutuhan Fungsional Pejabat Penilai 

1. Fungsi Verifikasi Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 3.17 Kebutuhan Fungsi Verifikasi Sasaran Kerja Pegawai 

Nama Fungsi Fungsi Verifikasi Sasaran Kerja Pegawai 

Pengguna Pejabat Penilai 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan untuk melakukan verifikasi SKP 

pegawai yang telah dibuat oleh pegawai dinilai. 

Kondisi Awal Data Pegawai dan Data SKP 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Verifikasi Sasaran Kerja Pegawai 

Pengguna memilih menu 

Sasaran Kerja Pegawai 

Sistem akan menampilkan 

halaman daftar pegawai beserta 

dengan tombol untuk melihat SKP 

pegawai 

Pengguna memilih 

tombol Lihat SKP. 

Sistem akan menampilkan daftar 

SKP pegawai 

 Pengguna memilih 

tombol verifikasi SKP 

pegawai 

Sistem akan merubah status daftar 

SKP pegawai menjadi 

terverifikasi. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan verifikasi sasaran kerja pegawai 

 

2. Fungsi Verifikasi Kegiatan Harian Pegawai 

Tabel 3.18 Kebutuhan Fungsi Verifikasi Kegiatan Harian Pegawai 

Nama Fungsi Fungsi Verifikasi Kegiatan Harian Pegawai 

Pengguna Pejabat Penilai 

Deskripsi Fungsi ini dilakukan untuk melakukan verifikasi nilai kegiatan 

harian pegawai 

Kondisi Awal Data Nilai Kegiatan Harian Pegawai dan Data Pegawai 
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Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Verifikasi Kegiatan Harian Pegawai 

Pengguna memilih menu realisasi 

kegiatan harian pegawai 

Sistem akan menampilkan 

halaman yang berisi daftar 

pegawai.  

Pengguna memilih tombol Lihat 

Realiasi yang ada pada setiap 

baris data pegawai. 

Sistem akan menampilkan 

halaman realisasi kegiatan 

harian berdasarkan 

pegawai yang dipilih. 

Pengguna melakukan 

pengecekan terhadap data 

pegawai tersebut jika sudah 

sesuai pengguna memilih tombol 

verifikasi pada masing-masing 

kegiatan. 

Sistem akan menyimpan 

status verifikasi dari 

masing-masing nilai 

kegiatan harian. 

Kondisi Akhir Fungsi dapat melakukan veirikasi kegiatan harian pegawai. 

 

3. Fungsi Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 3.19 Kebutuhan Fungsi Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Nama Fungsi Fungsi Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Pengguna Pejabat Penilai 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan untuk melakukan penilaian SKP 

Pegawai 

Kondisi Awal Data Pegawai, Data SKP, dan Data Realiasi Kegiatan Pegawai 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Pengguna 

memilih menu 

Penilaian SKP 

Pegawai 

Sistem akan menampilkan halaman daftar 

pegawai beserta dengan tombol untuk 

melakukan penilaian sasaran kerja pegawai 

Pengguna 

memilih tombol 

penilaian SKP. 

Sistem akan menampilkan nilai SKP 

dengan melakukan perbandingan antara 

realisasi kegiatan dengan target. Sistem 

akan melakukan perhitungan nilai capaian 

SKP dengan menjumlahkan dari masing-

masing nilai aspek yang dihitung,yaitu 

aspek kuantitas, aspek kualitas, aspek 

waktu, dan aspek biaya. Nilai ke empat 

aspek tersebut akan dijumlahkan dan 

dirata-rata. Setelah mendapatkan nilai 

capaian SKP dari masing-masing uraian 
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kegiatan maka dilakukan dengan 

perhitungan total dan mencari rata-rata. 

Nilai total capaian SKP tersebut nantinya 

akan dikali dengan 60%.  

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan penilaian sasaran kerja pegawai 

 

4. Fungsi Penilaian Perilaku Kerja Pegawai 

Tabel 3.20 Kebutuhan Fungsi Penilaian Perilaku Kerja Pegawai 

Nama Fungsi Fungsi Penilaian Perilaku Kerja Pegawai 

Pengguna Pejabat Penilai 

Deskripsi Fungsi ini dilakukan untuk melakukan penilaian perilaku kerja 

pegawai.  

Kondisi Awal Data Nilai Perilaku Kerja, Data Perilaku Kerja 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Penilaian Perilaku Kerja Pegawai 

Pengguna memilih menu 

penilaian perilaku kerja 

Sistem akan menampilkan 

halaman penilaian perilaku kerja 

dengan menampilkan daftar nama 

pegawai.  

Pengguna memilih 

tombol penilaian perilaku 

kerja 

Sistem akan menampilkan 

halaman form penilaian perilaku 

kerja pegawai 

Pengguna memasukkan 

nilai perilaku kerja 

pegawai 

Sistem akan melakukan 

penyimpanan nilai perilaku kerja 

pegawai dan menampilkan pesan 

berhasil maupun gagal menyimpan 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan penilaian perilaku kerja pegawai. 

 

5. Fungsi Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

Tabel 3.21 Fungsi Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

Nama Fungsi Fungsi Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

Pengguna Pejabat Penilai 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan untuk melakukan penilaian 

prestasi kerja Pegawai 

Kondisi Awal Data Pegawai, Data SKP Pegawai, Data Realiasi Kegiatan 

Pegawai, dan Data Nilai Perilaku Kerja 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 
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Pengguna memilih menu 

Penilaian Prestasi Kerja 

Pegawai 

Sistem akan menampilkan halaman 

daftar pegawai beserta dengan 

tombol untuk melakukan penilaian 

prestasi 

Pengguna memilih 

tombol penilaian 

prestasi. 

Sistem akan menampilkan nilai 

SKP pegawai dan nilai perilaku 

kerja Kedua nilai tersebut akan 

dihitung perhitungan akhir prestasi 

kerja secara otomatis oleh sistem. 

Perhitungan akhir nilai prestasi 

kerja yaitu dengan mengalikan  nilai 

SKP dengan 60% dan dijumlahkan 

dengan perkalian nilai perilaku 

kerja dengan 40%.  

Pengguna memilih 

tombol simpan nilai 

Sistem akan melakukan 

penyimpanan nilai prestasi kerja 

pegawai. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan penilaian prestasi kerja pegawai. 

 

6. Fungsi Penilaian Kinerja Pegawai pada Unit Kerja 

Tabel 3.22 Fungsi Penilaian Kinerja Pegawai pada Unit Kerja 

Nama Fungsi Fungsi Penilaian Kinerja Pegawai pada Unit Kerja 

Pengguna Pejabat Penilai 

Deskripsi Fungsi ini dilakukan untuk melakukan penilaian kinerja pegawai 

pada unit kerja.  

Kondisi Awal Data Nilai Aspek Hasil Kerja, Data Aspek Hasil Kerja 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

Pengguna memilih menu 

penilaian kinerja pegawai 

pada unit kerja 

Sistem akan menampilkan 

halaman penilaian kinerja 

pegawai pada unit kerja dengan 

menampilkan daftar nama 

pegawai.  

Pengguna memilih tombol 

penilaian unit. 

Sistem akan menampilkan 

halaman form penilaian kinerja 

pegawai pada unit kerja. 

Sistem akan memberikan 

rekomendasi nilai beberapa 

aspek yang sama antara 

penilaian perilaku kerja dengan 

penilaian kinerja pegawai pada 

unit kerja. 
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Pengguna memasukkan nilai 

penilaian kinerja pegawai 

pada unit kerja. 

Sistem akan melakukan 

penyimpanan nilai kinerja 

pegawai pada unit kerja dan 

menampilkan pesan berhasil 

maupun gagal menyimpan 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan penilaian kinerja pegawai pada unit 

kerja. 

 

D. Kebutuhan Fungsional Atasan Pejabat Penilai 

1. Fungsi Verifikasi Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Tabel 3.23 Fungsi Verifikasi Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Nama Fungsi Fungsi Verifikasi Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Pengguna Atasan Pejabat Penilai 

Deskripsi Fungsi ini dilakukan untuk melakukan verifikasi nilai prestasi 

kerja pegawai 

Kondisi Awal Data Nilai Prestasi Kerja Pegawai dan Data Pegawai 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Halaman Verifikasi Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Pengguna memilih menu nilai 

prestasi kerja pegawai 

Sistem akan menampilkan 

halaman yang berisi daftar 

pegawai.  

Pengguna memilih tombol 

Detail Nilai yang ada pada 

setiap baris data pegawai. 

Sistem akan menampilkan 

halaman detail nilai prestasi 

kerja berdasarkan pegawai 

yang dipilih. 

Pengguna melakukan 

pengecekan terhadap nilai 

prestasi kerja pegawai tersebut 

jika sudah sesuai pengguna 

memilih tombol verifikasi. 

Sistem akan menyimpan 

status verifikasi nilai prestasi 

kerja pegawai. 

Kondisi Akhir Fungsi dapat melakukan veirikasi nilai prestasi kerja pegawai. 

 

3.1.4 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi 

kebutuhan sistem beserta dengan hak akses pada sistem penilaian kinerja pegawai 
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pada Rumah Sakit Paru Surabaya. Setiap entitas memiliki hak akses yang berbeda 

dalam menggunakan fungsi-fungsi di dalam sistem. 

Tabel 3.24 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Kriteria Kebutuhan Non Fungsional 

Keamanan 1. User login menggunakan NIP pegawai dan password 

pegawai. 

2. Adanya pembatasan hak akses antara Unit SDM, 

Atasan Pejabat Penilai, Pejabat Penilai dan Pegawai 

Yang Dinilai. 

Usability Mempermudah pengguna dalam mengakses dan 

menggunakan aplikasi penilaian kinerja pegawai. 

Kecepatan Jaringan Perlu adanya jaringan server tersendiri pada Rumah Sakit 

Paru Surabaya. 

 

3.1.5 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui spesifikasi 

kebutuhan sistem dalam membangun aplikasi penilaian kinerja pegawai pada 

Rumah Sakit Paru Surabaya. Aplikasi penilaian kinerja pegawai pada Rumah Sakit 

Paru Surabaya ini berbasis web dikarenakan jika menggunakan desktop maka 

jaringan yang digunakan yaitu intranet. Jaringan intranet memiliki kelemahan 

dimana jaringan intranet hanya dapat diakses di lingkungan internal perusahaan. 

Penggunaan intranet tidak dapat memberikan akses kepada pegawai untuk dapat 

menggunakan aplikasi di luar lingkungan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut 

maka dipertimbangkan untuk menggunakan aplikasi berbasis web. Penggunaan 

aplikasi berbasis web membutuhkan beberapa kebutuhan perangkan lunak dan 

perangkat keras.  
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A. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak atau software adalah suatu program yang 

digunakan untuk mengembangkan dan membangun aplikasi penilaian kinerja 

pegawai berbasis web. Adapun perangkat lunak yang digunakan ialah sebagai 

berikut: 

1. Sistem operasi menggunakan sistem operasi windows 7 sampai dengan yang 

terbaru. 

2. XAMPP untuk membuat web server localhost. 

3. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Hypertext Prepocessor (PHP) 

4. Basis data yang digunakan yaitu My Structured Query Language. 

Berdasarkan 10 Bahasa Pemrograman terpopuler versi TIOBE tahun 2017 

maka Bahasa Pemrograman yang dipilih untuk dilakukan perbandingan yaitu 

Bahasa Pemrograman PHP, Python, dan Ruby. Berikut ini perbandingan antara 

bahasa pemrograman PHP dibandingkan dengan Bahasa pemrograman Python dan 

Ruby dapat dilihat pada Tabel 3.25. 

Tabel 3.25 Perbandingan Bahasa Pemrograman Web 

Bahasa 

Pemrograman 

Web 

Lisensi Tujuan dan 

Rata-Rata Run 

Time 

Pengguna 

Hypertext 

Prepocessor 

(PHP) 

Gratis 

(Open 

Source) 

PHP di desain 

untuk 

pengembangan 

aplikasi web agar 

menghasilkan 

halaman web 

dinamis. 

 

Rata-rata run 

time untuk 

function pada 

Pada forum stackoverflow, PHP 

memiliki jumlah pengikut 

kurang lebih sebanyak 304 ribu 

pengikut. 
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Bahasa 

Pemrograman 

Web 

Lisensi Tujuan dan 

Rata-Rata Run 

Time 

Pengguna 

PHP yaitu 

selama 3,8 detik. 

Python Gratis 

(Open 

Source) 

Menekankan 

pada 

produktivitas dan 

kode. 

 

Rata-rata run 

time untuk 

function pada 

Python yaitu 

selama 1,7 detik. 

Pada forum stackoverflow, 

Python memiliki jumlah 

pengikut kurang lebih sebanyak 

283 ribu pengikut. 

 
Ruby Gratis 

(Open 

Source) 

Didesain untuk 

membuat 

pemrograman 

lebih 

menyenangkan 

dan fleksibel. 

 

Rata-rata run 

time untuk 

function pada 

Ruby yaitu 

selama 2,9 detik. 

Pada forum stackoverflow, 

Ruby memiliki jumlah pengikut 

kurang lebih sebanyak 54 ribu 

pengikut. 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 3.25 dengan melihat pertimbangan dari tujuan dan 

jumlah pengguna dari Bahasa pemrograman web yang ada maka Bahasa 

pemrograman yang digunakan yaitu Bahasa pemrograman PHP karena memiliki 

tujuan untuk mengembangkan halaman web yang dinamis serta memiliki jumlah 

pengikut terbanyak di forum stackoverflow. 

Database yang digunakan untuk aplikasi penilaian kinerja pegawai berbasis 

web pada Rumah Sakit Paru Surabaya ini yaitu database MySQL. Penggunaan 

database MySQL dipilih dikarenakan dukungan komunitas yang memiliki banyak 
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pengikut untuk database MySQL. Berikut ini perbandingan antara database 

MySQL dengan PostgreeSQL yang dapat dilihat pada Tabel 3.26. 

Tabel 3.26 Perbandingan Penggunaan Database 

Database Lisensi Arsitektur Komunitas 

My Structured 

Query 

Language 

Gratis Arsitektur 

Multithreading 

Pada forum stackoverflow 

MySQL memiliki jumlah 

pengikut kurang lebih sebanyak 

107 ribu pengikut. 

 
PostgreeSQL Gratis Arsitektur 

Multiproses 

Pada forum stackoverflow 

PostgreSQL memiliki jumlah 

pengikut kurang lebih sebanyak 

18 ribu pengikut. 

 
 

B. Kebutuhan Perangkat Keras 

Berdasarkan analisis kebutuhan perangkat lunak yang telah dibuat untuk 

membangun aplikasi penilaian kinerja pegawai berbasis web maka dapat 

dilanjutkan dengan analisis kebutuhan perangkat keras. Kebutuhan perangkat keras 

merupakan komponen peralatan fisik yang membentuk sistem komputer terstruktur, 

serta perangkat keras lain yang mendukung komputer dalam menjalankan 

fungsinya. Kebutuhan hardware yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

1. Processor core 2 duo 

2. 256MB RAM 
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3. Monitor dengan resolusi 1024 x 768 

4. Mouse dan Keyboard 

 

3.2 Perancangan Sistem atau Modeling 

Tahapan sebelum melakukan perancangan sistem atau modeling ialah 

dengan menentukan rencana kerja pengembangan aplikasi. Rencana kerja 

pengembangkan aplikasi penilaian ini ialah selama tiga bulan untuk melakukan 

pengumpulan data, analisis, perancangan sistem, pembuatan sistem, uji coba sistem 

dan pembuatan laporan.  

Berdasarkan analisis dari permasalahan yang telah dilakukan, maka tahap 

selanjutnya ialah melakukan desain dan perancangan sesuai dengan analisis yang 

telah dilakukan. Tujuan dari desain dan perancangan sistem ini adalah untuk 

membuat kerangka dasar dalam melakukan implementasi ke sistem yang akan 

dibuat atau dibangun. Perancangan sistem yang dibuatkan disesuaikan dengan blok 

diagram yang telah dibuat. Adapun blok diagram dari Aplikasi Penilaian Kinerja 

Pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.5 dan Gambar 3.6. 
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IPO Rancang Bangun Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai Berbasis Web

Proses OutputInput

Data Pangkat

Data Unit Kerja

Data Jabatan

Pengelolaan Data Master

Data Pegawai

Data Tingkat

Daftar Pangkat

Daftar Unit Kerja

Daftar Jabatan

Daftar Tingkat

Daftar Pegawai

Data Pegawai

Login Pegawai

Login Berhasil

Data Satuan Tugas Pokok

Data Tugas Pokok

Data Skala Nilai

Data Perilaku Kerja

Data Hasil Kerja

Daftar Satuan Tugas Pokok

Daftar Tugas Pokok

Daftar Skala Nilai

Daftar Perilaku Kerja

Daftar Hasil Kerja

Data Periode Penilaian Pengelolaan Periode Penilaian Daftar Periode Penilaian

Data Absensi Import Data Absensi Daftar Absensi

Pengelolaa Hari Libur Nasional

Pengelolaan Data Hari Libur

Pengelolaan Pengecualian Hari 

Libur

Data Hari Libur Nasional

Daftar Jabatan

Daftar Hari Libur Nasional

Daftar Pengecualian Hari 

Libur

Pengelolaan Master Pangkat

Pengelolaan Master Unit Kerja

Pengelolaan Master Jabatan

Pengelolaan Master Tingkat

Pengelolaan Master Pegawai

Pengelolaan Master Tugas 

Pokok

Pengelolaan Data Satuan 

Tugas Pokok

Pengelolaan Data Tugas 

Pokok

Pengelolaan Master Skala 

Nilai

Pengelolaan Master Perilaku 

Kerja

Pengelolaan Master Hasil 

Kerja

Input NIP dan Password

Mengecek Validasi NIP dan 

Password

A

B

 

Gambar 3.5 Blok Diagram Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai 

Gambar 3.5 merupakan Blok Diagram yang berisi input, process dan output 

yang akan dikembangkan untuk membuat aplikasi penilaian kinerja pegawai. 
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Terdapat beberapa proses yang disesuaikan dengan kebutuhan fungsional 

pengguna. 

IPO Rancang Bangun Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai Berbasis Web

Proses OutputInput

Penilaian Kinerja Pegawai

Pengelolaan SKP

Penilaian Sasaran Kerja 

Pegawai

Penilaian Perilaku Kerja

Penilaian Prestasi Kerja 

Pegawai

Penilaian Kinerja Pegawai 

Pada Unit Kerja

Daftar Tugas Pokok

Nilai Target Tugas Pokok

Daftar SKP dan Target

Data Nilai Kegiatan Harian

Daftar Perilaku Kerja

Nilai Tiap Perilaku Kerja

Nilai Capaian SKP

Nilai Akhir Perilaku Kerja

Nilai Tiap Aspek Unit 

Kerja Pegawai

Data Realisasi Kegiatan

Daftar SKP dan Target

Data Realisasi Kegiatan

Nilai Capaian SKP

Nilai Akhir Perilaku Kerja

Nilai Prestasi Kerja 

Pegawai

Nilai Hasil Kerja

Notifikasi Progress Kerja 

SKP

Pembuatan SKP

Verifikasi SKP

Pemberitahuan Progres Kerja 

SKP Per Periode

Pengelolaan SKP

Pengisian Realisasi 

Kegiatan Harian

Verifikasi Realisasi 

Kegiatan Harian

Pembuatan Laporan

Pembuatan Laporan Nilai 

Prestasi Kerja

Pembuatan Laporan Nilai 

Kinerja Pegawai Pada Unit 

Kerja

Nilai Prestasi Kerja 

Pegawai

Nilai Hasil Kerja

Laporan Nilai Kinerja Pada Unit 

Kerja Keseluruhan Pegawai

Laporan Nilai Rata-Rata Prestasi 

Kerja Pegawai Tiap Unit

Laporan Grafik Perbandingan 

Nilai Prestasi Kerja Pegawai Tiap 

Tahun

Laporan Nilai Prestasi Kerja 

Keseluruhan Pegawai

Laporan 10 Pegawai Dengan Nilai 

Prestasi Kerja Tertinggi

Laporan 10 Pegawai Dengan Nilai 

Prestasi Kerja Terendah

A

B

Laporan Daftar Pegawai Yang 

Perlu Diberikan Pembinaan

 

Gambar 3.6 Blok Diagram Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai (Lanjutan) 
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Gambar 3.6 merupakan blok diagram lanjutan dari Gambar 3.5. Pada 

Gambar 3.6. terdapat beberapa proses yang melakukan proses penilaian kinerja 

pegawai dan proses pembuatan laporan penilain kinerja pegawai. 

 

3.2.1 Proses Modeling 

Proses Modeling menggambarkan bagaimana suatu sistem dan bisnis 

beroperasi serta mengilustrasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan bagaimana 

data berpindah. Pada proses modeling akan dilakukan perancangan System Flow 

dan perancangan Data Flow Diagram (DFD). 

 

A. System Flow 

System flow merupakan bagan atau perangkat diagram grafik yang 

mengkomunikasikan aliran data dan memiliki arus pekerjaan dari suatu sistem yang 

menjelaskan urutan prosedur yang terdapat di dalam sistem. 

 

A.1. System Flow Login Pengguna 

System Flow ini menggambarkan tentang proses login yang dapat dilakukan 

oleh pegawai. Proses ini dapat dilakukan oleh pegawai dengan memasukkan nomor 

pegawai dan password. Sistem akan melakukan pengecekan terhadap kesesuaian no 

pegawai dan password, sistem juga akan melakukan pengecekan terhadap unit kerja, 

jabatan dan tingkat pegawai. Pengecekan ini bertujuan untuk menampilkan menu 

sesuai dengan tingkat pegawai, unit kerja dan jabatan pegawai. System Flow Login 

dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
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System Flow Login Pegawai

SystemPegawai

Start

Halaman 

Login

Input NIP 

dan Password

Pengecekan NIP 

dan password
Pegawai

Sesuai?

Menampilkan 

pesan Login 

Gagal

T

Halaman Login 

dengan pesan 

Login Gagal

Penentuan 

Jabatan, 

Tingkat dan 

Unit Kerja

Y

Jabatan

Tingkat

Unit KerjaHalaman 

Utama

End

Menampilkan 

halaman utama

Menampilkan 

halaman login

 

Gambar 3.7 System Flow Login Pengguna 

 

A.2. System Flow Pengelolaan Master 

System flow pengelolaan master merupakan gambaran alur sistem dalam 

proses maintenance data master pada aplikasi. Pengelolaan data master ini meliputi 

tambah data, ubah data dan hapus data. 
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A.2.1  System Flow Pengelolaan Master Pangkat 

System Flow Pengelolaan Master Pangkat

SystemBagian SDM

Start

Halaman 

Master 

Pangkat

Tambah 

Pangkat?

Input Data 

Pangkat

Y

Pilih Tombol 

Simpan

Menampilkan 

Data Pangkat

pangkat

Pengecekan 

Data Pangkat

Data Pangkat 

Sudah Benar ?

Menyimpan 

Data Pangkat

Y

Menampilkan 

Pesan Gagal

T

Edit Data 

Pangkat

T

Input Data 

Pangkat Yang 

Diubah

Y

Pilih Tombol 

Simpan

Pengecekan 

Data Pangkat

Data Pangkat 

Sudah Benar ?

Menyimpan 

Data Pangkat

Y

Menampilkan 

Pesan Gagal

T

T

A

A

B

B

Hapus Data 

Pangkat

Pilih Tombol 

Ubah

Menampilkan Data 

Pangkat Berdasarkan 

yang Dipilih

A

Form Ubah Data 

Pangkat

A

B

Pilih Tombol 

Hapus
Menampilkan Data 

Pangkat Berdasarkan 

yang Dipilih

A

Form Hapus Data 

Pangkat

Pilih Tombol 

Hapus ?

Menghapus Data 

Pangkat
B

Selesai

T

C

C

C

Pengecekan Relasi Data 

Pangkat

pegawai

Y

Daftar Pangkat 

Yang Dapat Di 

Hapus

Data Pangkat 

Belum 

Dipakai?

Daftar Pangkat 

Yang Tidak 

Dapat Di Hapus

C

Y

Menampilkan halaman 

daftar pangkat yang tidak 

dapat di hapus
T

A

Menampilkan halaman 

daftar pangkat yang 

dapat di hapus

Y

A

T

 

Gambar 3.8 System Flow Pengelolaan Master Pangkat 
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Gambar 3.8 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data master pangkat. Data master pangkat dapat diolah seperti 

disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Fungsi hapus pada pengelolaan master 

pangkat dapat dilakukan jika data tersebut belum digunakan pada tabel lain atau 

tabel transaksi. Pengelolaan data master pangkat dapat dilakukan jika pengguna 

telah melakukan login dan memiliki akses untuk melakukan pengelolaan master 

pangkat.  
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A.2.2   System Flow Pengelolaan Master Unit Kerja 

System Flow Pengelolaan Master Unit Kerja

SystemBagian SDM

Start

Halaman 

Master Unit 

Kerja

Tambah Unit 

Kerja?

Input Data 

Unit Kerja

Y

Pilih Tombol 

Simpan

Menampilkan 

Data Unit Kerja

unit_kerja

Pengecekan 

Data Unit 

Kerja

Data Unit Kerja 

Sudah Benar ?

Menyimpan 

Data Unit 

Kerja

Y

Menampilkan 

Pesan Gagal

T

Edit Data 

Unit Kerja

T

Input Data 

Unit Kerja 

Yang Diubah

Y

Pilih Tombol 

Simpan

Pengecekan 

Data Unit 

Kerja

Data Unit Kerja 

Sudah Benar ?

Menyimpan 

Data Unit 

Kerja

Y

Menampilkan 

Pesan Gagal

T

T

A

A

B

B

Hapus Data 

Unit Kerja

Pilih Tombol 

Ubah

Menampilkan Data Unit 

Kerja Berdasarkan yang 

Dipilih

A

Form Ubah Data 

Unit Kerja

A

B

Pilih Tombol 

Hapus Menampilkan Data Unit 

Kerja Berdasarkan yang 

Dipilih

A

Form Hapus Unit 

Kerja

Pilih Tombol 

Hapus ?

Menghapus Data 

Unit Kerja
B

Selesai

T

C

C

C

Pengecekan Relasi Data 

Unit Kerja

pegawai

Y

Daftar Unit Kerja 

Yang Dapat Di 

Hapus

Data Unit 

Kerja Belum 

Dipakai?

Daftar Unit Kerja 

Yang Tidak 

Dapat Di Hapus

C

Y

Menampilkan halaman 

daftar unit kerja yang 

tidak dapat di hapus

A

T

Menampilkan halaman 

daftar unit kerja yang 
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Gambar 3.9 System Flow Pengelolaan Master Unit Kerja 
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Gambar 3.9 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data master unit kerja pegawai. Data master unit kerja dapat diolah 

seperti disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Fungsi hapus pada pengelolaan master 

unit kerja dapat dilakukan jika data tersebut belum digunakan pada tabel lain atau 

tabel transaksi. Pengelolaan data master unit kerja dapat dilakukan jika pengguna 

telah melakukan login dan memiliki akses untuk melakukan pengelolaan master 

unit kerja.  
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A.2.3   System Flow Pengelolaan Master Jabatan 
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Gambar 3.10 System Flow Pengelolaan Master Jabatan 
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Gambar 3.10 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data master unit jabatan. Data master jabatan dapat diolah seperti 

disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Fungsi hapus pada pengelolaan master 

jabatan dapat dilakukan jika data tersebut belum digunakan pada tabel lain atau 

tabel transaksi. Pengelolaan data master jabatan dapat dilakukan jika pengguna 

telah melakukan login dan memiliki akses untuk melakukan pengelolaan master 

jabatan.  
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A.2.4   System Flow Pengelolaan Master Tingkat  

System Flow Pengelolaan Master Tingkat Pegawai
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Gambar 3.11 System Flow Pengelolaan Master Tingkat 
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Gambar 3.11 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data master tingkat pegawai. Data master tingkat pegawai dapat diolah 

seperti disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Fungsi hapus pada pengelolaan master 

tingkat pegawai dapat dilakukan jika data tersebut belum digunakan pada tabel lain 

atau tabel transaksi. Pengelolaan data master tingkat dapat dilakukan jika pengguna 

telah melakukan login dan memiliki akses untuk melakukan pengelolaan master 

tingkat pegawai.  
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A.2.5   System Flow Pengelolaan Master Pegawai 

System Flow Pengelolaan Master Pegawai

SystemBagian SDM

Start

Halaman 

Master 

Pegawai

Tambah 

Pegawai?

Input Data 

Pegawai

Y

Pilih Tombol 

Simpan

Menampilkan 

Data Pegawai

pegawai

Pengecekan 

Data Pegawai

Data Pegawai 

Sudah Benar ?

Menyimpan 

Data Pegawai

Y

Menampilkan 

Pesan Gagal

T

Edit Data 

Pegawai

T

Input Data 

Pegawai 

Yang Diubah

Y

Pilih Tombol 

Simpan

Pengecekan 

Data Pegawai

Data Pegawai 

Sudah Benar ?

Menyimpan 

Data Pegawai

Y

Menampilkan 

Pesan Gagal

T

T

A

A

B

B

Pilih Tombol 

Ubah

Menampilkan Data 

PegawaiBerdasarkan 

yang Dipilih

A

Form Ubah Data 

Pegawai

A

B

SelesaiC

C

tingkat_pegawai

unit_kerja

 

Gambar 3.12 System Flow Pengelolaan Master Pegawai 



72 

 

 

Gambar 3.12 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data master pegawai. Data master pegawai dapat diolah seperti 

disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Fungsi hapus pada pengelolaan master 

pegawai dapat dilakukan jika data tersebut belum digunakan pada tabel lain atau 

tabel transaksi. Pengelolaan data master pegawai dapat dilakukan jika pengguna 

telah melakukan login dan memiliki akses untuk melakukan pengelolaan master 

pegawai.  
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A.2.6   System Flow Pengelolaan Master Satuan Tugas Pokok 
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Gambar 3.13 System Flow Pengelolaan Master Satuan Tugas Pokok 
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Gambar 3.13 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data master satuan tugas pokok. Data master satuan tugas pokok dapat 

diolah seperti disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Fungsi hapus pada pengelolaan 

master satuan tugas pokok dapat dilakukan jika data tersebut belum digunakan pada 

tabel lain atau tabel transaksi. Pengelolaan data master satuan tugas pokok dapat 

dilakukan jika pengguna telah melakukan login dan memiliki akses untuk 

melakukan pengelolaan master satuan tugas pokok. 
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A.2.7  System Flow Pengelolaan Master Tugas Pokok 
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Gambar 3.14 System Flow Pengelolaan Master Tugas Pokok 
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Gambar 3.14 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data master tugas pokok. Data master tugas pokok dapat diolah seperti 

disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Fungsi hapus pada pengelolaan master tugas 

pokok dapat dilakukan jika data tersebut belum digunakan pada tabel lain atau tabel 

transaksi. Pengelolaan data master tugas pokok dapat dilakukan jika pengguna telah 

melakukan login dan memiliki akses untuk melakukan pengelolaan master tugas 

pokok.  
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A.2.8   System Flow Pengelolaan Master Skala Nilai Hasil Kerja 
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Gambar 3.15 System Flow Pengelolaan Master Skala Nilai Hasil Kerja 
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Gambar 3.15 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data master skala nilai hasil kerja. Data master skala nilai hasil kerja 

dapat diolah seperti disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Pengelolaan data master 

skala nilai hasil kerja dapat dilakukan jika pengguna telah melakukan login dan 

memiliki akses untuk melakukan pengelolaan master skala nilai hasil kerja. 
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A.2.9   System Flow Pengelolaan Master Perilaku Kerja 
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Gambar 3.16 System Flow Pengelolaan Master Perilaku Kerja 
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Gambar 3.16 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data master perilaku kerja. Data master perilaku kerja dapat diolah 

seperti disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Fungsi hapus pada pengelolaan master 

perilaku kerja dapat dilakukan jika data tersebut belum digunakan pada tabel lain 

atau tabel transaksi. Pengelolaan data master perilaku kerja dapat dilakukan jika 

pengguna telah melakukan login dan memiliki akses untuk melakukan pengelolaan 

master perilaku kerja. 

  



81 

 

 

A.2.10  System Flow Pengelolaan Master Hasil Kerja 
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Gambar 3.17 System Flow Pengelolaan Master Hasil Kerja 
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Gambar 3.17 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data master hasil kerja. Data master hasil kerja dapat diolah seperti 

disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Fungsi hapus pada pengelolaan master hasil 

kerja dapat dilakukan jika data tersebut belum digunakan pada tabel lain atau tabel 

transaksi. Pengelolaan data master hasil kerja dapat dilakukan jika pengguna telah 

melakukan login dan memiliki akses untuk melakukan pengelolaan master hasil 

kerja. 
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A.3. System Flow Pengelolaan Periode Penilaian 
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Gambar 3.18 System Flow Pengelolaan Periode Penilaian 
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Gambar 3.18 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan periode penilaian. Data periode penilaian dapat diolah seperti 

disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Fungsi hapus pada periode penilaian dapat 

dilakukan jika data tersebut belum digunakan pada tabel lain atau tabel transaksi. 

Penentuan periode penilaian dapat dilakukan jika pengguna telah melakukan login 

dan memiliki akses untuk melakukan penentuan periode penilaian. 

 

A.4. System Flow Pengelolaan Hari Libur Nasional 

System flow menentukan hari libur nasional merupakan gambaran alur 

sistem dalam proses penentuan hari libur nasional. Penentuan hari libur nasional 

meliputi pengelolaan data hari libur dan pengelolaan pengecualian hari libur. 
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A.4.1. System Flow Pengelolaan Data Hari Libur 
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Gambar 3.19 System Flow Pengelolaan Data Hari Libur 
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Gambar 3.19 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data hari libur. Data hari libur dapat diolah seperti disimpan, diubah, 

dan dapat dihapus. Fungsi hapus pada pengelolaan data hari libur dapat dilakukan 

jika data tersebut belum digunakan pada tabel lain atau tabel transaksi. Pengelolaan 

data hari libur dapat dilakukan jika pengguna telah melakukan login dan memiliki 

akses untuk melakukan pengelolaan data hari libur. 
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A.4.2. System Flow Pengelolaan Pengecualian Hari Libur 
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Gambar 3.20 System Flow Pengelolaan Pengecualian Hari Libur 
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Gambar 3.20 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pengelolaan data pengecualian hari libur. Data pengecualian hari libur dapat diolah 

seperti disimpan, diubah, dan dapat dihapus. Pengelolaan data pengecualian hari 

libur dapat dilakukan jika pengguna telah melakukan login dan memiliki akses 

untuk melakukan pengelolaan data pengecualian hari libur. 

 

A.5. System  Flow Import Data Absensi 
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Gambar 3.21 System Flow Import Data Absensi 
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Gambar 3.21 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

import data absensi pegawai. Import data absensi pegawai akan mengupload file 

absensi dengan format csv dan menyimpan isi dari file tersebut ke dalam database. 

Data absensi diperlukan untuk memberikan informasi kepada pejabat penilai 

sehingga dapat memberikan nilai perilaku kerja pegawai berdasarkan kehadiran 

pegawai. 

 

A.6. System Flow Penilaian Kinerja Pegawai 

System flow penilaian kinerja pegawai merupakan gambaran alur sistem 

dalam proses penilaian kinerja pegawai sesuai dengan yang ada pada Rumah Sakit 

Paru Surabaya. Penilaian kinerja pegawai meliputi pembuatan periode penilaian, 

pembuatan sasaran kerja pegawai, pengisian realisasi kegiatan harian pegawai, 

penilaian SKP, penilaian perilaku kerja pegawai dan Penilaian kinerja pegawai pada 

unit kerja. 
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A.6.1. System Flow Pembuatan SKP 

 

Gambar 3.22 System Flow Pembuatan Sasaran Kerja Pegawai 

Gambar 3.22 merupakan System flow yang menggambarkan tentang proses 

pembuatan SKP. Pembuatan SKP pegawai dilakukan dengan cara pegawai memilih 

tugas pokok yang akan ditampilkan pada sistem sesuai dengan jabatan dari pegawai 

tersebut. SKP pegawai dapat dihapus jika SKP pegawai tersebut belum disetujui 

oleh pejabat penilai. Proses pembuatan SKP juga mengharuskan pegawai untuk 

memasukkan target dari 4 aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya. 
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Pembuatan SKP dapat dilakukan jika pengguna telah melakukan login dan 

memiliki akses untuk pembuatan SKP.  

 

A.6.2. System Flow Verifikasi Sasaran Kerja Pegawai 
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Gambar 3.23 System Flow Verifikasi Sasaran Kerja Pegawai 

Gambar 3.23 merupakan System flow yang menggambarkan tentang proses 

verifikasi SKP yang telah dibuat oleh pegawai. Verifikasi SKP pegawai akan 

melakukan perubahan status verifikasi SKP pegawai. Verifikasi SKP pegawai dapat 

dilakukan jika pengguna telah melakukan login, memiliki akses untuk melakukan 

verifikasi SKP pegawai.  
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A.6.3. System Flow Pemberitahuan Perubahan SKP 

System Flow Pemberitahuan Perubahan Sasaran Kerja Pegawai
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Gambar 3.24 System Flow Pemberitahuan Perubahan SKP 

Gambar 3.24 merupakan System flow yang menggambarkan tentang proses 

menampilkan pemberitahuan perubahan sasaran kerja pegawai. Pemberitahuan 

sasaran kerja pegawai akan menampilkan daftar SKP yang mengalami perubahan 

dari segi aspek kuantitas, kualitas, waktu, dan biaya maupun penambahan tugas 

tambahan dari pejabat penilai. Pemberitahuan perubahan sasaran kerja pegawai 

dapat dilakukan jika pengguna telah melakukan login. 
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A.6.4. System Flow Realisasi Kegiatan Harian 

 

Gambar 3.25 System Flow Realisasi Kegiatan Harian 

Gambar 3.25 merupakan System flow yang menggambarkan tentang proses 

pengisian realisasi kegiatan harian pegawai sesuai dengan SKP yang telah 

disepakati antara pegawai dengan pejabat penilai. Pengisian realisasi kegiatan 

harian dilakukan dengan mengisi nilai pada tiap daftar SKP sesuai dengan yang 

telah dikerjakan oleh pegawai. Pengisian realisasi kegiatan harian juga disesuaikan 

dengan hari bekerja pegawai. Pengisian realisasi kegiatan harian dapat dilakukan 

jika pengguna telah melakukan login, memiliki akses untuk mengisi realisasi 

kegiatan harian dan telah mempunyai SKP yang telah disetujui dan disepakati. 
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Pengisian realisasi kegiatan harian pegawai akan di ambil tindakan oleh pejabat 

penilai apakah disetujui atau tidak.  

 

A.6.5. System Flow Pemberitahuan Progress Kerja 
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Gambar 3.26 System Flow Notifikasi atau Progress Kerja Pegawai 

Gambar 3.26 merupakan System flow yang menggambarkan tentang proses 

menampilkan progress kerja pegawai sesuai dengan periode penilaian. 

Pemberitahuan progress kerja  akan menampilkan jumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan dalam waktu yang telah dihitung di dalam sistem. Notifikasi atau 

pemberitahuan progress kerja dapat dilakukan jika pengguna telah melakukan 

login. 
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A.6.6. System Flow Verifikasi Kegiatan Harian Pegawai 
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Gambar 3.27 System Flow Verifikasi Realisasi Kegiatan Harian Pegawai 

Gambar 3.27 merupakan System flow yang menggambarkan tentang proses 

verifikasi realisasi kegiatan harian pegawai yang telah dibuat oleh pegawai. 

Verifikasi realisasi kegiatan harian pegawai akan melakukan perubahan status 

verifikasi realisasi kegiatan harian menjadi sudah diverifikasi. Verifikasi realisasi 

kegiatan harian pegawai dapat dilakukan jika pengguna telah melakukan login, 

memiliki akses untuk melakukan verifikasi realisasi kegiatan harian pegawai.  
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A.6.7. System Flow Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 
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Gambar 3.28 System Flow Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Gambar 3.28 merupakan System flow yang menggambarkan tentang proses 

penilaian sasaran kerja pegawai. Proses penilaian sasaran kerja pegawai ini akan 

diawali dengan pejabat penilai memilih menu penilaian sasaran kerja pegawai 

setelah itu memilih pegawai yang akan dilakukan penilaian SKP. Penilaian SKP 

akan sepenuhnya dilakukan oleh sistem dengan melakukan perbandingan antara 

target dan realisasi tiap tugas pokok pegawai. Perbandingan akan dilakukan oleh 

sistem sesuai dengan rumus yang telah di buat. Penilaian SKP pegawai dapat 

dilakukan jika pengguna telah melakukan login, mempunyai akses untuk 

melakukan penilaian SKP, serta penilaian SKP hanya dapat dilakukan pada bulan 

Desember atau akhir tahun.  

 



97 

 

 

A.6.8. System Flow Penilaian Perilaku Kerja 
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Gambar 3.29 System Flow Penilaian Perilaku Kerja Pegawai 

Gambar 3.29 merupakan System flow yang menggambarkan tentang proses 

penilaian perilaku kerja pegawai. Penilaian perilaku kerja pegawai merupakan salah 

satu penilaian dari penilaian prestasi kerja pegawai. Terdapat 6 kriteria perilaku 

kerja yang digunakan untuk menilai pegawai. Proses penilaian perilaku kerja 

diawali dengan pejabat penilai memilih menu penilaian perilaku kerja pegawai 

yang akan dilakukan setiap bulan. Sistem akan menampilkan daftar nama-nama 

pegawai sesuai dengan para pegawai yang berada di bawah tanggung jawab pejabat 

penilai. Penilaian perilaku kerja dapat dilakukan jika pengguna telah melakukan 



98 

 

 

login, mempunyai akses untuk melakukan penilaian perilaku kerja, serta penilaian 

SKP hanya dapat dilakukan satu bulan sekali. 

 

A.6.9. System Flow Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 
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Gambar 3.30 System Flow Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

Gambar 3.30 merupakan System flow yang menggambarkan tentang proses 

penilaian prestasi kerja pegawai. Proses penilaian prestasi kerja pegawai ini akan 

diawali dengan pejabat penilai memilih menu penilaian prestasi kerja pegawai 

setelah itu memilih pegawai yang akan dilakukan penilaian prestasi kerja. Penilaian 

prestasi kerja pegawai akan sepenuhnya dilakukan oleh sistem dengan melakukan 

perhitungan akhir antara nilai SKP dan nilai perilaku kerja pegawai. Penilaian 

prestasi kerja pegawai dapat dilakukan jika pengguna telah melakukan login, 
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mempunyai akses untuk melakukan penilaian prestasi kerja, serta penilaian prestasi 

kerja hanya dapat dilakukan pada bulan Desember atau akhir tahun.  

 

A.6.10. System Flow Verifikasi Nilai Prestasi Kerja Pegawai 
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Gambar 3.31 System Flow Verifikasi Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Gambar 3.31 merupakan System flow yang menggambarkan tentang proses 

verifikasi nilai prestasi kerja pegawai yang telah dilakukan penilaian sebelumnya 

oleh pejabat penilai. Verifikasi nilai prestasi kerja pegawai akan melakukan 

perubahan status verifikasi nilai prestasi kerja pegawai menjadi sudah diverifikasi 

Verifikasi nilai prestasi kerja pegawai dapat dilakukan jika pengguna telah 
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melakukan login, memiliki akses untuk melakukan verifikasi nilai prestasi kerja 

pegawai.  

 

A.6.11.  System Flow Penilaian Pegawai pada Unit Kerja 

 

Gambar 3.32 System Flow Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 
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Gambar 3.32 merupakan System flow yang menggambarkan tentang proses 

penilaian kinerja pegawai pada unit kerja. Terdapat dua belas kriteria aspek yang 

dinilai pada proses penilaian kinerja pegawai pada unit kerja. Proses penilaian 

kinerja pegawai pada unit kerja diawali dengan pejabat penilai memilih menu 

penilaian kinerja pegawai pada unit setelah itu sistem akan menampilkan daftar 

nama-nama pegawai sesuai dengan para pegawai yang berada di bawah tanggung 

jawab pejabat penilai. Penilaian kinerja pegawai pada unit kerja dapat dilakukan 

jika pengguna telah melakukan login, mempunyai akses untuk melakukan penilaian 

kinerja pegawai, serta penilaian kinerja pegawai pada unit kerja hanya dapat 

dilakukan setiap semester atau setiap enam bulan sekali.  
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A.7. System Flow Pembuatan Laporan 
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Gambar 3.33 System Flow Pembuatan Laporan 

Gambar 3.33 merupakan system flow yang menggambarkan tentang proses 

pembuatan laporan penilaian kinerja pegawai. Pembuatan laporan penilaian 

pegawai hanya dapat dilakukan oleh Unit SDM. Laporan penilaian kinerja pegawai 

yang akan ditampilkan yaitu nilai-nilai kinerja pegawai yang sudah diverifikasi oleh 

pejabat penilai dan atasan pejabat penilai. Pembuatan laporan penilaian kinerja 
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pegawai dapat dilakukan jika pengguna telah melakukan login dan memiliki akses 

dalam melakukan pembuatan laporan kinerja pegawai.  

 

B. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram merupakan cara yang dilakukan untuk memodelkan 

proses dalam analisis dan perancangan perangkat lunak. DFD juga merupakan suatu 

metode untuk membuat rancangan sebuah sistem yang berorientasi pada alur data 

bergerak. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah 

ada atau sistem baru yang dikembangkan secara logika. Pada DFD akan dijelaskan 

mengenai aliran data yang terdapat didalam sistem. 

 

B.1. Context Diagram 

Context Diagram merupakan sebuah gambaran yang menampilkan secara 

menyeluruh mengenai aliran data pada Data Flow Diagram (DFD). Context 

Diagram atau diagram konteks juga merupakan level tertinggi dari DFD yang 

menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Entitas yang 

berinteraksi dalam sistem yaitu SDM, pegawai, pejabat penilai dan atasan pejabat 

penilai. Context Diagram Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai Pada Rumah Sakit 

Paru Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.34. 
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Gambar 3.34 Context Diagram Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai 
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B.2. Diagram Berjenjang 

Diagram Berjenjang merupakan sebuah bagan atau gambaran dari setiap 

proses-proses yang ada pada suatu aplikasi. Diagram jenjang dari aplikasi penilaian 

kinerja pegawai pada Rumah Sakit Paru Surabaya terdapat tiga proses besar yaitu 

pengelolaan data master, penilaian kinerja pegawai dan pembuatan laporan kinerja 

pegawai. Bagan dari diagram berjenjang ini akan digunakan sebagai pedoman 

dalam membuat Data Flow Diagram. Diagram berjenjang aplikasi penilaian kinerja 

pegawai pada Rumah Sakit Paru Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.35. 
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B.3. Data Flow Diagram Level 0 

Data flow diagram level 0 digambarkan secara global proses-proses yang ada 

pada aplikasi penilaian kinerja pegawai. DFD level 0 pada penilaian kinerja pegawai 

ini dimulai dari mengelola hak akses, mengelola data master, menentukan periode 

penilaian, menentukan hari libur nasional, mengelola data absensi, penilaian kinerja 

pegawai dan pembuatan laporan. Data flow diagram level 0 dapat dilihat pada gambar 

3.36.
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B.4. Data Flow Diagram Level 1 

Data flow diagram level 1 merupakan diagram yang menguraikan proses yang 

ada pada data flow diagram level 0. Pada DFD level 1 digambarkan secara lebih detil 

proses-proses utama yakni pengolahan data master, penilaian kinerja pegawai, dan 

pembuatan laporan. 

 

B.4.1. DFD Level 1 Pengelolaan Data Master 

 

Gambar 3.37 DFD Level 1 Pengelolaan Data Master 

Gambar 3.37 merupakan Data Flow Diagram Level 1 Pengelolaan Data Master 

merupakan detil proses yang terjadi pada proses pengelolaan data master. Pada 
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pengelolaan hak akses terdapat sembilan proses yang terjadi yaitu pengelolaan master 

pangkat, pengelolaan master unit kerja, pengelolaan master jabatan, pengelolaan 

master tingkat, pengelolaan master pegawai, pengelolaan master tugas pokok, 

pengelolaan master skala nilai, pengelolaan master perilaku kerja dan pengelolaan 

master aspek kerja. 

 

B.4.2. DFD Level 1 Pengelolaan Hari Libur Nasional 

 

Gambar 3.38 DFD Level 1 Pengelolaan Hari Libur Nasional 

Gambar 3.38 merupakan Data Flow Diagram Level 1 Pengelolaan hari libur 

nasional. Data Flow Diagram Level 1 Pengelolaan hari libur nasional merupakan detil 

proses yang terjadi pada proses pengelolaan hari libur nasional. Pada proses 

pengelolaan hari libur nasional terdapat dua proses yang terjadi yaitu proses 

pengelolaan data hari libur dan proses pengelolaan pengecualian hari libur. 

 

B.4.3. DFD Level 1 Penilaian Kinerja Pegawai 

Data Flow Diagram Level 1 penilaian kinerja pegawai merupakan detil proses 

yang terjadi pada proses penilaian kinerja pegawai. Pada proses penilaian kinerja 

pegawai terdapat enam proses yang terjadi yaitu proses pengelolaan SKP, realisasi 

kegiatan harian, penilaian sasaran kerja pegawai, penilaian perilaku kerja, penilaian 

akhir prestasi kerja dan penilaian pegawai pada unit kerja. Data Flow Diargam Level 

1 Penilaian Kinerja Pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.39.
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Gambar 3.39 DFD Level 1 Penilaian Kinerja Pegawai 
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B.4.4. DFD Level 1 Pembuatan Laporan 

 
Gambar 3.40 DFD Level 1 Pembuatan Laporan 

Gambar 3.40 merupakan Data Flow Diagram Level 1 Pembuatan Laporan. 

Data Flow Diagram Level 1 Pembuatan Laporan merupakan detil proses yang terjadi 

pada proses pembuatan laporan. Pada proses pembuatan laporan terdapat 2 proses yang 

terjadi yaitu proses pembuatan laporan nilai prestasi kerja dan pembuatan laporan nilai 

kinerja pegawai pada unit kerja. 

 

B.5. Data Flow Diagram Level 2 

Data flow diagram level 2 merupakan diagram yang menguraikan proses yang 

ada pada data flow diagram level 1. Pada DFD level 2 digambarkan secara lebih detil 

proses-proses yang terjadi pada data flow diagram 1. 
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B.5.1. Data Flow Diagram Level 2 Pengelolaan Master Tugas Pokok 

 

Gambar 3.41 DFD Level 2 Pengelolaan Master Tugas Pokok 

Gambar 3.41 merupakan Data Flow Diagram Level 2 Pengelolaan Master 

Tugas Pokok. Data Flow Diagram Level 1 Pengelolaan Master Tugas Pokok 

merupakan detil proses yang terjadi pada proses pengelolaan master tugas pokok. Pada 

proses pengelolaan master tugas pokok terdapat dua proses yang terjadi yaitu proses 

pengelolaan data satuan tugas pokok dan pengelolaan data tugas pokok. 

 

B.5.2. Data Flow Diagram Level 2 Pengelolaan SKP 

 

Gambar 3.42 DFD Level 2 Pengelolaan SKP 

Gambar 3.42 merupakan Data Flow Diagram Level 2 Pengelolaan SKP. Data 

Flow Diagram Level 2 Pengelolaan SKP merupakan detil proses yang terjadi pada 
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proses pengelolaan SKP. Pada proses pengelolaan SKP terdapat 2 proses yang terjadi 

yaitu proses pembuatan SKP dan proses verifikasi SKP. 

 

B.5.3. Data Flow Diagram Level 2 Realisasi Kegiatan Harian 

 

Gambar 3.43 DFD Level 2 Realisasi Kegiatan Harian 

Gambar 3.43 merupakan Data Flow Diagram Level 2 Realisasi Kegiatan 

Harian. Data Flow Diagram Level 2 Realisasi Kegiatan Harian merupakan detil proses 

yang terjadi pada proses realisasi kegiatan harian. Pada proses realisasi kegiatan harian 

terdapat 2 proses yang terjadi yaitu proses pengisian realisasi kegiatan harian dan 

verifikasi realisasi kegiatan harian. 

 

3.2.2 Data Modeling 

Pada data modeling menggambarkan mengenai bagaimana hubungan antara 

data-data, konsep untuk menerangkan data, dan batasan-batasan data yang 

terintegrasi di dalam suatu basis data. Data modeling dilakukan untuk membuat 

perancangan database. 

 

  

Data SKP

Data Realisasi Kegiatan

Data Realisasi Kegiatan

Data Realisasi Kegiatan

Verifikasi Realisasi Kegaitan

Notifikasi Progres Kegiatan

Data Realisasi Kegiatan

Verifikasi Realisai Kegiatan

Pegawai

Pejabat Penilai

15 sasaran_kerja_pegawai

16 realisasi_kegiatan_harian
1.5.2.1

Pengisian Realisasi Keigatan Harian

1.5.2.2

Verifikasi Realisasi Kegiatan Harian
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A. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan sebuah gambaran struktur 

database dari sistem informasi penilaian kinerja pegawai yang telah dikembangkan. 

ERD dapat dibagi menjadi dua, yaitu Conceptual Data Model (CDM) secara logika 

dan Physical Data Model (PDM) secara fisik. 

 

A.1. Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model (CDM) merupakan gambaran keseluruhan struktur 

basis data bagi aplikasi yang akan digunakan dengan bentuk logic. CDM terdiri dari 

obyek yang tidak diimplementasikan secara langsung ke dalam basis data yang 

sesungguhnya. CDM hanya memberikan gambaran yang lengkap dari struktur basis 

data yaitu arti, hubungan, dan batasan-batasan. 

CDM pada aplikasi penilaian kinerja pegawai pada Rumah Sakit Paru 

Surabaya ini terdiri atas tiga belas tabel master, yaitu: unit kerja, tingkat pegawai, 

hari libur nasional, jabatan, satuan tugas pokok, tugas pokok, perilaku kerja, hasil 

kerja, skala nilai hasil kerja, pangkat, pegawai, periode, dan pengecualian hari libur. 

Pada CDM juga menghasilkan lima tabel transaksi yaitu absensi,:sasaran kerja 

pegawai, realiasi kegiatan, penilaian perilaku kerja, dan penilaian hasil kerja.. CDM 

Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.44. 
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A.2. Physical Data Model 

Physical Data Model (PDM) merupakan penggambaran struktur basis data 

yang berbentuk fisik dan model yang memiliki sejumlah tabel untuk 

menggambarkan data serta hubungan antar data-data tersebut. PDM juga 

merupakan gambaran struktur data yang akan diimplementasikan oleh DBMS. Pada 

PDM juga sudah tergambar jelas relasi antar tabel dengan ditunjukkan primary key 

dan foreign key nya masing-masing. 

PDM juga merupakan hasil generate dari rancangan CDM. PDM yang 

dihasilkan pada CDM maka nantinya tabel tersebut akan digunakan sebagai 

panduan untuk membuat database di aplikasi database. PDM pada aplikasi 

penilaian kinerja pegawai pada Rumah Sakit Paru Surabaya ini terdiri atas tiga belas 

tabel master, yaitu: unit kerja, tingkat pegawai, hari libur nasional, jabatan, satuan 

tugas pokok, tugas pokok, perilaku kerja, hasil kerja, skala nilai hasil kerja, pangkat, 

pegawai, periode, dan pengecualian hari libur. Pada PDM juga terdapat tujuh tabel 

transaksi yaitu absensi, sasaran kerja pegawai, realiasi kegiatan, penilaian perilaku 

kerja, penilaian hasil kerja, nilai akhir prestasi kerja, dan nilai akhir unit kerja. PDM 

Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.45. 

 

Gambar 3.45 Conceptual Data Model Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai 
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B. Struktur Basis Data  

Berdasarkan Physical Data Model (PDM) yang telah dirancang 

sebelumnya, dapat dibentuk sebuah struktur basis data yang akan digunakan 

menyimpan data pada aplikasi. Perancangan database harus disesuaikan dengan 

DFD dan ERD yang telah dibuat. Struktur tabel yang diperlukan meliputi nama 

tabel, nama atribut, tipe data, serta data lengkap seperti primary key dan foreign 

key. Rancangan basis data aplikasi ini terdiri dari tabel-tabel sebagai berikut: 

 

B.1. Tabel Pangkat 

Nama Tabel  : pangkat 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data pangkat 

Primary Key : id_pangkat 

Foreign Key : -  

Tabel 3.27 Struktur Tabel Pangkat 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_pangkat Integer  Primary Key 

2 nama_pangkat Varchar 40  

3 golongan Varchar 10  

4 ruang Char 1  

 

B.2. Tabel Tingkat Pegawai 

Nama Tabel  : tingkat_pegawai 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data tingkat pegawai 

Primary Key : id_tingkat 

Foreign Key : -  

Tabel 3.28 Struktur Tabel Tingkat Pegawai 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_tingkat Integer  Primary Key 
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No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

2 nama_tingkat Varchar 40  

3 level Integer   

 

B.3. Tabel Unit Kerja 

Nama Tabel  : unit_kerja 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data unit kerja 

Primary Key : id_unit_kerja 

Foreign Key : parent_unit 

Tabel 3.29 Struktur Tabel Unit Kerja 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_unit_kerja Integer  Primary Key 

2 id_parent_unit Integer  Foreign Key 

3 nama_unit_kerja Varchar 50  

4 status_penilai_skp Integer   

5 status_penilai_unit Integer   

 

B.4. Tabel Jabatan 

Nama Tabel  : jabatan 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data jabatan 

Primary Key : id_jabatan 

Foreign Key : - 

Tabel 3.30 Struktur Tabel Jabatan 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_jabatan Integer  Primary Key 

2 nama_jabatan Varchar 50  
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B.5. Tabel Pegawai 

Nama Tabel  : pegawai 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data pegawai 

Primary Key : nip 

Foreign Key : id_unit_kerja, id_jabatan, id_pangkat, id_tingkat 

Tabel 3.31 Struktur Tabel Pegawai 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 nip Char 18 Primary Key 

2 id_unit_kerja Integer  Foreign Key 

3 id_jabatan Integer  Foreign Key 

4 id_pangkat Integer  Foreign Key 

5 password Varchar 100  

6 nama_pegawai Varchar 100  

7 jenis_kelamin Char 1  

8 tanggal_lahir Date   

9 tanggal_pengangkatan Date   

10 no_urut_pns Integer   

11 status_admin integer   

 

B.6. Tabel Satuan Tugas Pokok 

Nama Tabel  : satuan_tugas_pokok 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data satuan tugas pokok 

Primary Key : id_satuan_tugas 

Foreign Key : - 

Tabel 3.32 Struktur Tabel Satuan Tugas Pokok 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_satuan_tugas Integer  Primary Key 

2 nama_satuan_tugas Varchar 30  
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B.7. Tabel Tugas Pokok 

Nama Tabel  : tugas_pokok 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data tugas pokok 

Primary Key : id_tugas_pokok 

Foreign Key : id_satuan_tugas, id_jabatan 

Tabel 3.33 Struktur Tabel Tugas Pokok 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_tugas_pokok Integer  Primary Key 

2 id_satuan_tugas Integer  Foreign Key 

3 id_jabatan Integer  Foreign key 

4 uraian_tugas_pokok Varchar 255  

 

B.8. Tabel Hari Libur Nasional 

Nama Tabel  : hari_libur_nasional 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data hari libur nasional 

Primary Key : id_hari_libur 

Foreign Key : - 

Tabel 3.34 Struktur Tabel Hari Libur Nasional 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_hari_libur Integer  Primary Key 

2 tgl_mulai_libur Date   

3 tgl_selesai_libur Date   

4 keterangan_libur Varchar 200  

 

B.9. Tabel Pengecualian Hari Libur 

Nama Tabel  : pengecualian_hari_libur 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data pengecualian hari libur 

Primary Key : id_hari_libur, id_jabatan 

Foreign Key : id_hari_libur, id_jabatan 
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Tabel 3.35 Struktur Tabel Pengecualian Hari Libur 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_hari_libur Integer  Primary Key, Foreign Key 

2 id_jabatan Integer  Foreign Key, Foreign Key 

 

B.10. Tabel Perilaku Kerja 

Nama Tabel  : perilaku_kerja 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data perilaku kerja 

Primary Key : id_perilaku_kerja 

Foreign Key : - 

Tabel 3.36 Struktur Tabel Perilaku Kerja 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_perilaku_kerja Integer  Primary Key 

2 uraian_perilaku_kerja Varchar 30  

 

B.11. Tabel Hasil Kerja 

Nama Tabel  : hasil_kerja 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data hasil kerja 

Primary Key : id_hasil_kerja 

Foreign Key : - 

Tabel 3.37 Struktur Tabel Hasil Kerja 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_hasil_kerja Integer  Primary Key 

2 uraian_hasil_kerja Varchar 30  

 

B.12. Tabel Skala Nilai Hasil Kerja 

Nama Tabel  : skala_nilai_hasil_kerja 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data skala nilai hasil kerja 
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Primary Key : id_skala_nilai 

Foreign Key : nip 

Tabel 3.38 Struktur Skala Nilai Hasil Kerja 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_skala_nilai Integer  Primary Key 

2 nip Char 18 Foreign Key 

2 nilai Integer   

3 batas_atas Integer   

4 batas_bawah Integer   

5 keterangan_skala Varchar 25  

 

B.13. Tabel Periode 

Nama Tabel  : periode 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data periode 

Primary Key : id_periode 

Foreign Key : - 

Tabel 3.39 Struktur Tabel Periode 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_periode Integer  Primary Key 

2 tgl_mulai Date   

3 tgl_selesai Date   

4 keterangan Varchar 200  

5 jenis_periode Char 2  

 

B.14. Tabel Absensi 

Nama Tabel  : absensi 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data absensi 

Primary Key : id_absensi 

Foreign Key : nip 
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Tabel 3.40 Struktur Tabel Absensi 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_absensi Integer  Primary Key 

2 nip Char 18 Foreign key 

3 jam_masuk Time   

4 jam_pulang Time   

5 tanggal_absensi Date   

6 keterangan_absensi Char 1  

 

B.15. Tabel Sasaran Kerja Pegawai 

Nama Tabel  : sasaran_kerja_pegawai 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data sasaran kerja pegawai 

Primary Key : id_skp 

Foreign Key : nip, id_tugas_pokok, id_periode 

Tabel 3.41 Struktur Tabel Sasaran Kerja Pegawai 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_skp Integer  Primary Key 

2 nip Char 18 Foreign Key 

3 id_tugas_pokok Integer  Foreign Key 

4 id_periode Integer  Foreign key 

5 target_output Integer   

6 target_kualitas Integer   

7 target_waktu Integer   

8 target_biaya integer   

9 status_verifikasi Char 1  

10 saran_output Integer   

11 saran_kualitas Integer   

12 saran_biaya Integer   

13 saran_waktu Integer   

14 target_bulan_awal Integer   

15 target_bulan_akhir Integer   

16 saran_bulan_awal Integer   

17 saran_bulan_akhir Integer   

18 status_tugas_tambahan Char 1  
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B.16. Tabel Realisasi Kegiatan Harian 

Nama Tabel  : realisasi_kegiatan_harian 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data realisasi kegiatan 

Primary Key : id_realisasi_kegiatan 

Foreign Key : id_skp 

Tabel 3.42 Struktur Tabel Realisasi Kegiatan Harian 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_realisasi_kegiatan Integer  Primary Key 

2 id_skp Integer  Foreign Key 

3 tanggal_kegiatan Date   

4 realisasi_output Integer   

5 realisasi_biaya Float   

6 status_validasi Integer   

7 tanggal_entry Date   

8 bukti_file Varchar 255  

 

B.17. Tabel Penilaian Perilaku Kerja 

Nama Tabel  : penilaian_perilaku_kerja 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data hari libur nasional 

Primary Key : id_periode, nip, id_perilaku_kerja 

Foreign Key : id_periode, nip, id_perilaku_kerja 

Tabel 3.43 Struktur Tabel Penilaian Perilaku Kerja 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_periode Integer  Primary Key, 

Foreign Key 

2 nip Char 18 Primary Key, 

Foreign Key 

3 id_perilaku_kerja Integer  Primary Key, 

Foreign Key 

4 tanggal_penilaian_perilaku Date   

5 nilai_perilaku Integer   
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B.18. Tabel Nilai Akhir Prestasi Kerja 

Nama Tabel  : nilai_akhir_prestasi_kerja 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data nilai akhir prestasi kerja 

Primary Key : nip, id_periode 

Foreign Key : nip, id_periode 

Tabel 3.44 Struktur Tabel Nilai Akhir Prestasi Kerja 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 nip Char 18 Primary Key, 

Foreign Key 

2 id_periode Integer  Primary Key, 

Foreign Key 

3 nilai_skp Float   

4 nilai_perilaku_kerja Float   

5 keberatan_pns Text   

6 tanggapan_pejabat_penilai Text   

7 keputusan_atasan_pejabat Text   

8 lain_lain Text   

9 status_verifikasi_nilai Char 1  

 

B.19. Tabel Penilaian Hasil Kerja 

Nama Tabel  : penilaian_hasil_kerja 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data penilaian hasil kerja 

Primary Key : id_hasil_kerja, nip, id_periode 

Foreign Key : id_hasil_kerja, nip, id_periode 

Tabel 3.45 Struktur Tabel Penilaian Hasil Kerja 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_hasil_kerja Integer  Primary Key, 

Foreign Key 

2 nip Char 18 Primary Key, 

Foreign Key 

3 id_periode Integer  Primary Key, 

Foreign Key 
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No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

4 nilai_hasil_kerja Integer   

5 tanggal_penilaian_hasil_kerja Date   

 

B.20. Tabel Nilai Akhir Unit Kerja 

Nama Tabel  : nilai_akhir_unit_kerja 

Fungsi  : Menyimpan dan mengolah data nilai akhir unit kerja 

Primary Key : nip, id_periode 

Foreign Key : nip, id_periode 

Tabel 3.46 Struktur Tabel Nilai Akhir Unit Kerja 

No Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 nip Char 18 Primary Key, 

Foreign Key 

2 id_periode Integer  Primary Key, 

Foreign Key 

3 nilai_unit_kerja Integer   

4 rekomendasi Text   

 

3.2.3 Perancangan Antar Muka (Interface) 

Rancangan interface dibuat mengenai desain antar muka yang nantinya 

digunakan oleh pengguna. Rancangan tersebut berguna untuk memudahkan 

pengguna dalam mengoperasikan aplikasi penilaian kinerja. Desain interface akan 

disesuaikan dengan kebutuhan dan mengacu pada system flow. Adapun desain antar 

muka atau interface aplikasi penilaian kinerja pegawai adalah sebagai berikut: 
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A. Perancangan Halaman Login 

 

Gambar 3.46 Desain Interface Halaman Login 

Gambar 3.46 merupakan desain interface halaman login. Halaman login ini 

digunakan untuk keamanan sistem. Tujuan dari halaman login ini ialah untuk dapat 

menggunakan aplikasi utama bagi orang yang berhak memakai dan berjalan sesuai 

dengan hak aksesnya masing-masing. Pada halaman login terdapat dua form yaitu 

form textbox dan form password serta terdapat tombol masuk. 
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B. Perancangan Halaman Master Pangkat 

 

Gambar 3.47 Desain Interface Halaman Master Pangkat 

Gambar 3.47 merupakan desain interface halaman master pangkat. 

Halaman master pangkat ini bertujuan untuk melakukan pengelolaan data master 

pangkat. Halaman master pangkat ini terdiri dari form pengelolaan master pangkat 

dan tabel yang berisi data-data master pangkat. Pada halaman master pangkat 

terdiri atas form textbox dan combo box serta terdapat dua tombol yaitu tombol 

tambah dan tombol batal. 
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C. Perancangan Halaman Master Unit Kerja 

 

Gambar 3.48 Desain Interface Halaman Master Unit Kerja 

Gambar 3.48 merupakan desain interface halaman master unit kerja. 

Halaman master unit kerja ini bertujuan untuk melakukan pengelolaan data master 

unit kerja. Halaman master pangkat ini terdiri dari form pengelolaan master unit 

kerja dan tabel yang berisi data-data master unit kerja. Pada halaman master unit 

kerja terdiri atas form textbox dan combo box serta terdapat dua tombol yaitu tombol 

tambah dan tombol batal. 
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D. Perancangan Halaman Master Jabatan 

 

Gambar 3.49 Desain Interface Halaman Master Jabatan 

Gambar 3.49 merupakan desain interface halaman master jabatan. Halaman 

master jabatan ini bertujuan untuk melakukan pengelolaan data master jabatan. 

Halaman master jabatan ini terdiri dari form pengelolaan master jabatan dan tabel 

yang berisi data-data master jabatan. Pada halaman master jabatan terdiri atas form 

textbox serta terdapat dua tombol yaitu tombol tambah dan tombol batal. 
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E. Perancangan Halaman Master Tingkat 

 

Gambar 3.50 Desain Interface Halaman Master Tingkat 

Gambar 3.50 merupakan desain interface halaman master tingkat. Halaman 

master tingkat ini bertujuan untuk melakukan pengelolaan data master jabatan. 

Halaman master tingkat ini terdiri dari form pengelolaan master tingkat dan tabel 

yang berisi data-data master tingkat. Pada halaman master pangkat terdiri atas form 

textbox serta terdapat dua tombol yaitu tombol tambah dan tombol batal. 

 

 

  



134 

 

 

F. Perancangan Halaman Master Pegawai 

 

Gambar 3.51 Desain Interface Halaman Master Pegawai 

Gambar 3.51 merupakan desain interface halaman master pegawai. 

Halaman master pegawai ini bertujuan untuk melakukan pengelolaan data master 

jabatan. Halaman master pegawai ini terdiri dari form pengelolaan master pegawai 

dan tabel yang berisi data-data master pegawai. Pada halaman master pegawai 

terdiri atas form textbox dan combo box serta terdapat empat tombol yaitu tombol 

tambah jabatan, tambah pangkat, tambah tingkat, tambah unit, tombol tambah dan 

tombol batal. 
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G. Perancangan Halaman Master Satuan Tugas Pokok 

 

Gambar 3.52 Desain Interface Halaman Master Satuan Tugas Pokok 

Gambar 3.52 merupakan desain interface halaman master satuan tugas 

pokok. Halaman master satuan tugas pokok ini bertujuan untuk melakukan 

pengelolaan data master satuan tugas pokok. Halaman master satuan tugas pokok 

ini terdiri dari form pengelolaan master satuan tugas pokok dan tabel yang berisi 

data-data master satuan tugas pokok. Pada halaman master satuan tugas pokok 

terdiri atas form textbox dan terdapat dua tombol yaitu tombol tambah dan tombol 

batal. 
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H. Perancangan Halaman Master Tugas Pokok 

 

Gambar 3.53 Desain Interface Halaman Master Tugas Pokok 

Gambar 3.53 merupakan desain interface halaman master tugas pokok. 

Halaman master tugas pokok ini bertujuan untuk melakukan pengelolaan data 

master tugas pokok. Halaman master tugas pokok ini terdiri dari form pengelolaan 

master tugas pokok dan tabel yang berisi data-data master tugas pokok. Pada 

halaman master tugas pokok terdiri atas form textbox dan combo box serta terdapat 

empat tombol yaitu tombol tambah satuan, tambah jabatan, tombol tambah dan 

tombol batal. 
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I. Perancangan Halaman Master Skala Nilai 

 

Gambar 3.54 Desain Interface Halaman Master Skala Nilai 

Gambar 3.54 merupakan desain interface halaman master skala nilai. 

Halaman master skala nilai ini bertujuan untuk melakukan pengelolaan data master 

skala nilai. Halaman master skala nilai ini terdiri dari form pengelolaan master skala 

nilai dan tabel yang berisi data-data master skala nilai. Pada halaman master skala 

nilai terdiri atas form textbox dan terdapat dua tombol yaitu tombol tambah dan 

tombol batal. 
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J. Perancangan Halaman Master Perilaku Kerja 

 

Gambar 3.55 Desain Interface Halaman Master Perilaku Kerja 

Gambar 3.55 merupakan desain interface halaman master perilaku kerja. 

Halaman master perilaku kerja ini bertujuan untuk melakukan pengelolaan data 

master perilaku kerja. Halaman master perilaku kerja ini terdiri dari form 

pengelolaan master perilaku kerja dan tabel yang berisi data-data master perilaku 

kerja. 
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K. Perancangan Halaman Master Aspek Kerja 

 

Gambar 3.56 Desain Interface Halaman Master Aspek Kerja 

Gambar 3.56 merupakan desain interface halaman master aspek kerja. 

Halaman master aspek kerja ini bertujuan untuk melakukan pengelolaan data 

master aspek kerja. Halaman master aspek kerja ini terdiri dari form pengelolaan 

master aspek kerja dan tabel yang berisi data-data master aspek kerja. Pada halaman 

master aspek kerja terdiri atas form textbox dan terdapat dua tombol yaitu tombol 

tambah dan tombol batal. 
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L. Perancangan Halaman Hari Libur Nasional 

 

Gambar 3.57 Desain Interface Halaman Hari Libur Nasional 

Gambar 3.57 merupakan desain interface halaman hari libur nasional. 

Halaman hari libur nasional ini bertujuan untuk melakukan pengelolaan data hari 

libur nasional. Halaman hari libur nasional ini terdiri dari form pengelolaan hari 

libur nasional dan tabel yang berisi data-data hari libur nasional. Pada halaman 

master hari libur nasional terdiri atas form textbox dan terdapat dua tombol yaitu 

tombol tambah dan tombol batal. 
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M. Perancangan Halaman Pengecualian Hari Libur 

 

Gambar 3.58 Desain Interface Halaman Pengecualian Hari Libur 

Gambar 3.58 merupakan desain interface halaman pengecualian hari libur. 

Halaman pengecualian hari libur ini bertujuan untuk melakukan pengelolaan data 

pengecualian hari libur. Halaman pengecualian hari libur ini terdiri dari form 

pengelolaan pengecualian hari libur dan tabel yang berisi data-data pengecualian 

hari libur. Pada halaman pengecualian hari libur terdiri atas form textbox dan combo 

box serta terdapat empat tombol yaitu tombol tambah hari libur, tambah jabatan, 

tombol tambah dan tombol batal. 

 

  



142 

 

 

N. Perancangan Halaman Pembuatan Periode Penilaian 

 

Gambar 3.59 Desain Interface Halaman Pembuatan Periode Penilaian 

Gambar 3.59 merupakan desain interface halaman pembuatan periode 

penilaian. Halaman pembuatan periode penilaian ini bertujuan untuk melakukan 

pengelolaan data pembuatan periode penilaian Halaman pembuatan periode 

penilaian ini terdiri dari form pengelolaan pembuatan periode penilaian dan tabel 

yang berisi data-data pembuatan periode penilaian. Pada halaman pembuatan 

periode penilaian terdiri atas form textbox dan combo box serta terdapat dua tombol 

yaitu tombol tambah dan tombol batal. 
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O. Perancangan Halaman Pembuatan SKP 

 

Gambar 3.60 Desain Interface Halaman Pembuatan SKP 

Gambar 3.60 merupakan desain interface halaman pembuatan SKP. 

Halaman pembuatan SKP ini hanya dapat diakses oleh pegawai yang dinilai. 

Halaman pembuatan SKP ini akan berisi form yang dimana terdapat form daftar 

tugas pokok yang sesuai dengan jabatan pegawai tersebut beserta dengan form 

target dari ke empat aspek yang akan dikerjakan oleh pegawai tersebut. Pada 

halaman pembuatan sasaran kerja pegawai terdiri atas form textbox dan combo box 

serta terdapat dua tombol yaitu tombol tambah dan tombol batal. 
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P. Perancangan Halaman Input Realisasi Kegiatan 

 

Gambar 3.61 Desain Interface Halaman Input Realisasi Kegiatan Pegawai 

Gambar 3.61 merupakan desain interface halaman input realisasi kegiatan 

pegawai. Halaman input realisasi kegiatan pegawai ini merupakan halaman dimana 

pegawai melakukan pengisian realisasi kegiatan sesuai dengan daftar SKP yang 

telah dibuat oleh pegawai tersebut. Halaman input realisasi kegiatan pegawai ini 

berisi form tanggal kegiatan beserta dengan form realisasi output, realisasi mutu 

dan realisasi biaya yang harus diisi oleh pegawai. Pada halaman input realisasi 

kegiatan terdiri atas form textbox dan combo box serta terdapat satu tombol yaitu 

tombol simpan realisasi. 
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Q. Perancangan Halaman Penilaian SKP 

 

Gambar 3.62 Desain Interface Halaman Penilaian SKP 

Gambar 3.62 merupakan desain interface halaman penilaian SKP. Halaman 

penilaian SKP hanya dapat diakses oleh pejabat penilai. Pada halaman penilaian 

SKP akan menampilkan tabel yang telah terisi secara otomatis nilai akhir SKP 

melalui perhitungan yang terjadi pada sistem. Pada halaman penilaian SKP terdiri 

dari tabel yang berisi nilai sasaran kerja pegawai. 
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R. Perancangan Halaman Penilaian Perilaku Kerja 

 

Gambar 3.63 Desain Interface Halaman Penilaian Perilaku Kerja 

Gambar 3.63 merupakan desain interface halaman penilaian perilaku kerja 

pegawai. Halaman penilaian perilaku kerja pegawai hanya dapat di akses oleh 

pejabat penilai yang bertujuan untuk melakukan penilaian kinerja pegawai 

berdasarkan perilaku kerja pegawai tersebut. Halaman penilaian perilaku kerja 

pegawai tersebut berisi enam form yang sesuai dengan daftar perilaku kerja yang 

ada pada pengelolaan data master perilaku kerja pegawai. Pada halaman penilaian 

perilaku kerja terdiri atas form textbox dan terdapat dua tombol yaitu tombol simpan 

dan tombol kembali. 
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S. Perancangan Halaman Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

 

Gambar 3.64 Desain Interface Halaman Penilaian Prestasi Kerja 

Gambar 3.64 merupakan desain interface halaman penilaian prestasi kerja. 

Halaman penilaian prestasi kerja hanya dapat diakses oleh pejabat penilai. Pada 

halaman penilaian prestasi kerja akan menampilkan tabel yang telah terisi secara 

otomatis nilai akhir prestasi kerja. Nilai prestasi kerja terbagi menjadi nilai SKP 

pegawai dan nilai perilaku kerja pegawai. Pada halaman penilaian prestasi kerja 

terdiri atas tabel yang berisi nilai akhir prestasi kerja pegawai. 
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T. Perancangan Halaman Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

 

Gambar 3.65 Desain Interface Halaman Penilaian Pegawai Pada Unit Kerja 

Gambar 3.65 merupakan desain interface halaman penilaian kinerja 

pegawai pada unit kerja. Halaman penilaian kinerja pegawai pada unit kerja 

pegawai hanya dapat diakses oleh pejabat penilai. Halaman penilaian kinerja 

pegawai ini terdapat dua belas aspek penilaian yang harus diisi oleh pejabat penilai. 

Halaman pengisian nilai pada halaman tersebut menggunakan form tipe radio 

button. Pada halaman penilaian kinerja pegawai pada unit kerja terdiri atas form 

tipe radio button serta terdapat dua tombol yaitu tombol simpan dan tombol 

kembali. 
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U. Perancangan Halaman Pembuatan Laporan 

 

Gambar 3.66 Desain Interface Halaman Pembuatan Laporan 

Gambar 3.66 merupakan desain interface halaman pembuatan laporan. 

Halaman pembuatan laporan tersebut hanya dapat diakses oleh Unit SDM. 

Halaman tersebut bertujuan untuk melakukan cetak laporan nilai kinerja pegawai. 

Pada halaman tersebut terdapat dua form yang harus dipilih oleh Unit SDM yaitu 

form pilih periode penilaian dan jenis laporan yang ingin dicetak. Pada halaman 

pembuatan laporan terdiri dari form combobox dan terdapat satu tombol yaitu 

tombol cetak laporan. 
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V. Perancangan Tampilan Laporan Kinerja Pegawai 

Perancangan tampilan laporan kinerja pegawai ini merupakan desain 

tampilan dari laporan penilaian kinerja pegawai yang terdiri dari laporan nilai 

prestasi kerja pegawai dan laporan nilai kinerja pegawai pada unit kerja. Berikut ini 

desain laporan yang akan ditampilkan pada Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai. 

 

V.1. Nilai Prestasi Kerja Keseluruhan Pegawai 

 

Gambar 3.67 Rancangan Laporan Nilai Prestasi Kerja Keseluruhan Pegawai 

Gambar 3.67 merupakan rancangan laporan nilai prestasi kerja keseluruhan 

pegawai. Laporan penilaian prestasi kerja pegawai tersebut menampilkan nilai SKP 

pegawai, nilai perilaku kerja pegawai, nilai prestasi kerja pegawai dan kriteria yang 

didapatkan oleh pegawai tersebut berdasarkan nilai prestasi kerja. Laporan nilai 

prestasi kerja keseluruhan pegawai terdapat tabel dan header yang menampilkan 

logo dan deskripsi Rumah Sakit Paru Surabaya. Laporan nilai prestasi kerja 

keseluruhan pegawai akan ditampilkan berdasarkan periode yang dipilih oleh 

pengguna. 
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V.2. Perancangan Tampilan Laporan Nilai Rata-Rata Prestasi Kerja Pegawai 

Pada Tiap Unit 

 

Gambar 3.68 Rancangan Laporan Nilai Rata-Rata Prestasi Kerja Pegawai Tiap 

Unit 

 

Gambar 3.68 merupakan rancangan laporan nilai rata-rata prestasi kerja 

pegawai tiap unit. Laporan nilai rata-rata prestasi kerja pegawai tiap unit akan 

berbentuk pie chart. Laporan penilaian prestasi kerja pegawai tersebut 

menampilkan nilai SKP pegawai, nilai perilaku kerja pegawai, nilai prestasi kerja 

pegawai yang dihitung nilai-rata keseluruhan pegawai pada tiap unit. Laporan nilai 

rata-rata prestasi kerja pegawai pada tiap unit akan ditampilkan berdasarkan periode 

yang dipilih oleh pengguna. 
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V.3. Perancangan Tampilan Laporan Grafik Nilai Pegawai Per Periode 

 

Gambar 3.69 Rancangan Laporan Grafik Perbandingan Nilai Prestasi Kerja Tiap 

Tahun 

 

Gambar 3.69 merupakan rancangan laporan grafik perbandingan nilai 

prestasi kerja pegawai tiap tahun. Laporan grafik perbandingan nilai prestasi kerja 

tiap tahun akan ditampilkan dengan bentuk line chart yang digunakan untuk 

melihat apakah nilai prestasi kerja pegawai dari tahun ke tahun mengalami kenaikan 

atau penurunan. Nilai yang ditampilkan pada laporan tersebut yaitu nilai akhir 

prestasi kerja pegawai tiap tahun.  
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V.4. Perancangan Tampilan Laporan 10 Pegawai Dengan Nilai Prestasi Kerja 

Tertinggi 

 

Gambar 3.70 Rancangan Laporan 10 Pegawai Dengan Nilai Prestasi Kerja 

Tertinggi 

 

Gambar 3.70 merupakan rancangan laporan 10 pegawai dengan nilai 

prestasi kerja tertinggi. Laporan 10 pegawai dengan nilai prestasi kerja tertinggi 

akan ditampilkan dengan bentuk column chart yang digunakan untuk melihat daftar 

10 nama pegawai yang memiliki nilai tertinggi. Nilai yang ditampilkan pada 

laporan tersebut yaitu nilai akhir prestasi kerja pegawai tiap periode.  
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V.5. Perancangan Tampilan Laporan 10 Pegawai Dengan Nilai Prestasi Kerja 

Terendah 

 

Gambar 3.71 Rancangan Laporan 10 Pegawai Dengan Nilai Prestasi Kerja 

Terendah 

 

Gambar 3.71 merupakan rancangan laporan 10 pegawai dengan nilai 

prestasi kerja pegawai terendah. Laporan 10 pegawai dengan nilai prestasi kerja 

terendah akan ditampilkan dengan bentuk column chart yang digunakan untuk 

melihat daftar 10 nama pegawai yang memiliki nilai terendah. Nilai yang 

ditampilkan pada laporan tersebut yaitu nilai akhir prestasi kerja pegawai tiap 

periode.  
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V.6. Perancangan Tampilan Laporan Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit 

Kerja 

 

Gambar 3.72 Rancangan Laporan Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

Gambar 3.72 merupakan rancangan laporan penilaian kinerja pegawai pada 

unit kerja. Laporan penilaian kinerja pegawai tersebut menampilkan nilai kinerja 

pegawai pada unit kerja beserta dengan kriterianya. Laporan penilaian kinerja 

pegawai pada unit kerja terdapat tabel dan header yang menampilkan logo dan 

deskripsi Rumah Sakit Paru Surabaya. Laporan penilaian kinerja pegawai pada unit 

kerja akan ditampilkan berdasarkan periode penilaian yang dipilih oleh pengguna. 

 

3.2.4 Perancangan Uji Coba Sistem 

Perancangan uji coba sistem dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi 

yang telah dikerjakan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Perancangan uji 

coba dilakukan setelah perancangan dan desain aplikasi serta aplikasi yang dibuat 

telah selesai dikerjakan. Uji coba dilakukan untuk melakukan pengujian terhadap 

fungsionalitas dari aplikasi yang dibangun. Uji coba ini dilakukan dengan cara 

usability testing dengan melakukan survey aplikasi kepada beberapa pengguna 

serta melakukan uji coba sistem dengan menggunakan black box testing. \ 
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A. Perancangan Uji Coba Sistem Dengan Black Box Testing 

Perencanaan uji coba sistem dengan black box testing merupakan 

perencanaan uji coba sistem yang akan dilakukan dengan memeriksa keseluruhan 

kebutuhan fungsional pada suatu program apakah sudah sesuai dan berhasil untuk 

dijalankan. 

 

A.1. Perencanaan Uji Coba Form Login 

Tabel 3.47 Perencanaan Uji Coba Form Login 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Mengisi form NIP 

Pegawai dan Kata 

Sandi benar kemudian 

klik masuk 

Memasukkan NIP dan  

Kata Sandi Benar 

Login berhasil dan 

masuk ke dalam 

halaman utama 

aplikasi 

2 Mengisi form NIP 

Pegawai dan Kata 

Sandi salah kemudian 

klik login 

Memasukkan NIP dan 

Kata Sandi Salah 

Login gagal dan 

menampilkan pesan 

NIP atau Kata Sandi 

tidak terdaftar 

 

A.2. Perencanaan Uji Coba Form Input Data Pegawai 

Tabel 3.48 Perencanaan Uji Coba Form Input Data Pegawai 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Mengisi data yang ada 

pada form input data 

pegawai secara 

lengkap dan benar, 

kemudian klik tambah. 

Memasukkan data sesuai 

dengan form master data 

pegawai dengan lengkap 

dan benar 

Aplikasi dapat 

menyimpan data 

pegawai ke tabel 

pegawai dan 

menampilkan pesan 

data berhasil disimpan 
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A.3. Perencanaan Uji Coba Form Input Daftar Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 3.49 Perencanaan Uji Coba Form Input Daftar Sasaran Kerja Pegawai 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Mengisi data secara 

lengkap pada form 

input daftar SKP 

Memasukkan data sesuai 

dengan form pembuatan 

daftar sasaran kerja 

pegawai secara lengkap 

dan benar. 

Aplikasi dapat 

menyimpan data ke 

daftar SKP pegawai 

dan memunculkan 

data yang dimasukkan 

ke dalam daftar SKP. 

 

A.4. Perencanaan Uji Coba Menampilkan Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 3.50 Perencanaan Uji Coba Menampilkan Sasaran Kerja Pegawai 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Menampilkan sasaran 

kerja pegawai yang 

telah dibuat oleh 

pegawai dengan 

memilih tombol lihat 

SKP. 

Masuk ke dalam 

halaman sasaran kerja 

pegawai setelah itu 

memilih tombol lihat 

SKP 

Aplikasi dapat 

menampilkan daftar 

sasaran kerja pegawai 

sesuai dengan yang 

telah dibuat oleh 

pegawai. 

2 Melakukan verifikasi 

sasaran kerja pegawai 

yang telah dibuat oleh 

pegawai 

Masuk ke dalam 

halaman sasaran kerja 

pegawai setelah itu 

memilih tombol lihat 

SKP setelah itu memilih 

tombol verifikasi 

Aplikasi dapat 

mengubah status 

daftar SKP dari belum 

diverifikasi menjadi 

sudah diverifikasi 

 

A.5. Perencanaan Uji Coba Notifikasi Perubahan Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 3.51 Perencanaan Uji Coba Notifikasi Perubahan Sasaran Kerja Pegawai 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Menampilkan 

notifikasi jika terdapat 

perubahan sasaran 

kerja pegawai dari 

pejabat penilai 

Masuk ke dalam aplikasi 

dengan melakukan login, 

setelah itu akan muncul 

kotak pemberitahuan 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

pemberitahuan jika 

terjadi perubahan 
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No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

pada halaman utama 

aplikasi 

pada SKP pegawai 

dari pejabat penilai. 

 

A.6. Perencanaan Uji Coba Form Input Realisasi Kegiatan Pegawai 

Tabel 3.52 Perencanaan Uji Coba Form Input Realisasi Kegiatan Pegawai 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Mengisi data secara 

lengkap pada form 

input realisasi kegiatan 

pegawai 

Memasukkan data sesuai 

dengan form input 

realisasi kegiatan 

pegawai secara lengkap 

dan benar 

Aplikasi dapat 

menyimpan data ke 

tabel realisasi 

kegiatan harian dan 

memunculkan pesan 

realisasi kegiatan 

berhasil ditambah. 

 

A.7. Perencanaan Uji Coba Menampilkan Detail Realisasi Kegiatan 

Tabel 3.53 Perencanaan Uji Coba Menampilkan Detail Realisasi Kegiatan 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Menampilkan detail 

realisasi kegiatan 

pegawai per tanggal 

dengan menekan 

tombol detail 

Masuk ke dalam 

halaman realisai 

kegiatan pegawai setelah 

itu memilih tombol lihat 

realisasi 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

realisasi kegiatan 

pegawai sesuai 

dengan tanggal yang 

dipilih. 

2 Melakukan verifikasi  

realisasi kegiatan 

pegawai 

Masuk ke dalam 

halaman realisai 

kegiatan pegawai setelah 

itu memilih tombol lihat 

realisasi dan setelah itu 

memilih tombol 

verifikasi 

Aplikasi dapat 

mengubah status 

realisasi kegiatan dari 

belum diverifikasi 

menjadi sudah 

diverifikasi 
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A.8. Perencanaan Uji Coba Menampilkan Notifikasi Progress Kerja 

Tabel 3.54 Perencanaan Uji Coba Menampilkan Notifikasi Progress Kerja 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Menampilkan 

notifikasi progress jika 

pada bulan tertentu 

belum mencapai 50% 

maupun 90% 

Masuk ke dalam aplikasi 

dengan melakukan login, 

setelah itu akan muncul 

kotak pemberitahuan 

pada halaman utama 

aplikasi 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

pemberitahuan jika 

terdapat kegiatan 

pegawai belum 

mencapai 50% 

maupun 90% 

 

A.9. Perencanaan Uji Coba Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 3.55 Perencanaan Uji Coba Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Memilih tombol 

penilaian SKP dan 

menampilkan nilai 

sasaran kerja pegawai 

secara otomatis. 

Masuk ke dalam 

halaman penilaian 

sasaran kerja pegawai 

dan memilih tombol 

penilaian SKP 

Aplikasi dapat 

menampilkan nilai 

sasaran kerja pegawai 

dengan 

membandingkan 

antara nilai target dan 

nilai realisasi. 

 

A.10. Perencanaan Uji Coba Form Input Penilaian Perilaku Kerja 

Tabel 3.56 Perencanaan Uji Coba Form Input Penilaian Perilaku Kerja 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Mengisi data nilai 

perilaku kerja secara 

lengkap dan benar 

pada form penilaian 

perilaku kerja 

Masuk ke dalam 

halaman penilaian 

perilaku kerja pegawai 

dan memilih tombol 

penilaian perilaku kerja 

Aplikasi dapat 

menyimpan nilai 

perilaku kerja ke tabel 

penilaian perilaku 

kerja pegawai dan 

memunculkan pesan 

nilai perilaku kerja 

berhasil disimpan 
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A.11. Perencanaan Uji Coba Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

Tabel 3.57 Perencanaan Uji Coba Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Memilih tombol 

penilaian prestasi dan 

menampilkan nilai 

prestasi kerja secara 

otomatis 

Masuk ke dalam 

halaman penilaian 

prestasi kerja pegawai 

dan memilih tombol 

penilaian prestasi setelah 

itu memilih tombol 

simpan nilai 

Aplikasi dapat 

menampilkan nilai 

prestasi kerja pegawai 

secara otomatis 

dengan menghitung 

nilai SKP dan nilai 

perilaku kerjas serta 

berhasil menyimpan 

nilai ke dalam 

database. 

2 Memverifikasi nilai 

prestasi kerja pegawai 

Masuk ke dalam 

halaman nilai prestasi 

kerja pegawai setelah itu 

memilih tombol detail 

nilai. Langkah 

selanjutnya yaitu 

memilih tombol 

verifikasi. 

Aplikasi dapat 

mengubah status 

verifikasi nilai 

prestasi kerja pegawai 

dari belum 

diverifikasi menjadi 

sudah diverifikasi. 

 

A.12. Perencanaan Uji Coba Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

Tabel 3.58 Perencanaan Uji Coba Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Mengisi data nilai 

kinerja pegawai pada 

unit kerja secara 

lengkap dan benar 

pada form penilaian 

Masuk ke dalam 

halaman penilaian 

kinerja pegawai pada 

unit kerja dan memilih 

tombol penilaian kinerja 

pegawai pada unit kerja 

Aplikasi dapat 

menyimpan nilai 

kinerja pegawai pada 

unit kerja ke tabel 

penilaian hasil kerja 

kerja dan 

memunculkan pesan 

nilai berhasil 

disimpan 
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A.13. Perencanaan Uji Coba Menampilkan Laporan Penilaian Kinerja 

Tabel 3.59 Perencanaan Uji Coba Menampilkan Laporan Penilaian Kinerja 

No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

1 Menampilkan laporan 

penilaian prestasi kerja 

pegawai dalam bentuk 

PDF. 

Masuk ke dalam 

halaman pembuatan 

laporan, memilih periode 

penilaian dan jenis 

penilaian yang ingin 

ditampilkan laporannya. 

Aplikasi dapat 

menampilkan laporan 

penilaian prestasi 

kerja pegawai sesuai 

periode yang dipilih 

berbentuk PDF 

2 Menampilkan laporan 

10 pegawai dengan 

nilai prestasi kerja 

pegawai tertinggi 

Masuk ke dalam 

halaman pembuatan 

laporan, memilih periode 

penilaian dan jenis 

penilaian yang ingin 

ditampilkan laporannya 

Aplikasi dapat 

menampilkan laporan 

10 pegawai dengan 

nilai prestasi kerja 

tertinggi dalam 

bentuk grafik column. 

3 Menampilkan laporan 

10 pegawai dengan 

nilai prestasi kerja 

terendah 

Masuk ke dalam 

halaman pembuatan 

laporan, memilih periode 

penilaian dan jenis 

penilaian yang ingin 

ditampilkan laporannya 

Aplikasi dapat 

menampilkan laporan 

10 pegawai dengan 

nilai prestasi kerja 

terendah dalam 

bentuk grafik column. 

4 Menampilkan laporan 

nilai rata-rata prestasi 

kerja tiap unit 

Masuk ke dalam 

halaman pembuatan 

laporan, memilih periode 

penilaian dan jenis 

penilaian yang ingin 

ditampilkan laporannya 

Aplikasi dapat 

menampilkan nilai 

rata-rata prestasi kerja 

tiap unit dalam bentuk 

pie chart. 

5 Menampilkan laporan 

grafik perbandingan 

nilai prestasi kerja tiap 

tahun 

Masuk ke dalam 

halaman pembuatan 

laporan, memilih periode 

penilaian dan jenis 

penilaian yang ingin 

ditampilkan laporannya 

Aplikasi dapat 

menampilkan grafik 

perbandingan nilai 

prestasi kerja tiap 

tahun dalam bentuk 

line chart. 

6 Menampilkan laporan 

daftar pegawai yang 

perlu diberikan 

pembinaan 

Masuk ke dalam 

halaman pembuatan 

laporan, memilih periode 

penilaian dan jenis 

penilaian yang ingin 

ditampilkan laporannya. 

Aplikasi dapat 

menampilkan laporan 

daftar pegawai yang 

perlu diberikan 

pembinaan. 
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No Tujuan Skenario Hasil yang 

diharapkan 

7 Menampilkan laporan 

penilaian kinerja 

pegawai pada unit 

kerja pegawai dalam 

bentuk PDF. 

Masuk ke dalam 

halaman pembuatan 

laporan, memilih periode 

penilaian dan jenis 

penilaian yang ingin 

ditampilkan laporannya. 

Aplikasi dapat 

menampilkan laporan 

penilaian kinerja 

pegawai pada unit 

kerja sesuai periode 

yang dipilih 

berbentuk PDF 

 

B. Perencanaan Uji Coba Sistem Dengan Usability Testing 

Perencanaan uji coba sistem dengan usability testing dilakukan dengan 

menggunakan survey dan kuesioner yang akan diberikan kepada masing-masing 

pengguna sehingga akan didapatkan jawaban langsung dari pengguna apakah 

aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan fungsional pengguna. Usability testing akan 

dilakukan kepada tiga responden yaitu 10 (sepuluh) pegawai. Form kuesioner ini 

digunakan untuk melakukan pengujian usability testing. Hasil dari form kuesioner 

akan dihitung perhitungan akhir setelah itu disesuaikan dengan skala nilai 

perhitungan uji usability testing. Rancangan kuesioner yang akan digunakan untuk 

melakukan pengujian usability testing dapat dilihat pada Tabel 3.60. 

Tabel 3.60 Daftar Pertanyaan Perencanaan Usability Testing 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak Uraian 

Learnability 

1 Apakah tulisan teks yang 

digunakan untuk halaman pada 

aplikasi sudah jelas bagi anda, 

mengapa? 

   

2 Apakah menu-menu yang ada 

pada aplikasi mudah untuk 

dipahami? 

   

Eficiency 
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No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak Uraian 

3 Apakah saat menu yang anda klik 

dapat dengan cepat menampilkan 

halaman tersebut?  

   

4 Apakah saat menyimpan data 

pada form dapat dengan cepat 

melakukan penyimpanan data? 

   

5 Apakah saat menampilkan nilai 

prestasi kerja pada aplikasi, 

aplikasi dapat dengan cepat 

menampilkan nilai prestasi kerja 

pegawai? 

   

Memorability 

6 Apakah Anda dapat 

menggunakan aplikasi dengan 

lancar hanya dengan 1 kali 

pelatihan penggunaan aplikasi? 

   

Error 

7 Apakah anda menemukan link 

yang anda klik terjadi error? 

tuliskan link tersebut 

   

8 Apakah anda menemukan respon 

yang tidak terjadi apa-apa ketik 

anda klik menu? 

   

Satisfaction 

9 Apakah menurut anda aplikasi 

penilaian kinerja tersebut telah 

memenuhi kebutuhan anda?  

   

10 Apakah menurut anda informasi 

yang ditampilkan sudah sesuai? 

   

11 Bagaimanakah menurut anda 

desain aplikasi penilaian kinerja 

secara keseluruhan? Uraikan. 

   

12 Apa menurut anda aplikasi 

mudah digunakan? 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

4 BAB IV Implementasi dan Evaluasi 

4.1 Implementasi Sistem 

Tahap impelementasi sistem merupakan tahapan untuk membuat perangkat 

lunak yang disesuaikan dengan rancangan atau desain sistem yang telah dirancang 

dan dikembangkan sebelumnya. Implementasi sistem digunakan untuk 

menampilkan dan menjelaskan fitur-fitur yang ada pada aplikasi penilaian kinerja 

pegawai berbasis web pada Rumah Sakit Paru Surabaya. 

Tahapan implementasi perlu memperhatikan spesifikasi kebutuhan sistem 

yang akan digunakan untuk dapat mengakses dan menggunakan sistem. Kebutuhan 

sistem yang perlu diperhatikan ialah kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan 

perangkat lunak. 

 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras merupakan komponen peralatan fisik yang 

membentuk suatu sistem komputer terstruktur, serta perangkat keras lain yang 

mendukung komputer dalam menjalankan fungsinya. Perangkat keras yang 

digunakan setidaknya memiliki spesifikasi dan kinerja yang baik untuk dapat 

menjalankan sistem tanpa ada suatu masalah. Kebutuhan hardware yang 

dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

a. Processor core 2 duo 

b. Memory 500 MB 

c. Monitor dengan resolusi 1024 x 768 

d. Mouse dan Keyboard 
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4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak atau software adalah suatu program yang 

digunakan untuk dapat menjalankan aplikasi atau sistem yang telah dibangun. 

Adapun perangkat lunak yang digunakan ialah sebagai berikut: 

a. Sistem operasi menggunakan sistem operasi windows 7 sampai dengan yang 

terbaru. 

b. Google Chrome sebagai browser untuk mengakses website. 

 

4.1.3 Halaman Login 

Aplikasi penilaian kinerja pegawai berbasis web pada Rumah Sakit Paru 

Surabaya dijalankan berdasarkan pembagian hak akses untuk setiap pengguna yang 

ada pada sistem. Penjelasan berikut ini difokuskan pada fungsi-fungsi utama 

aplikasi sesuai dengan yang telah dispesifikasikan. Halaman yang sama dari setiap 

pengguna yaitu halaman login. Setiap pengguna akan melakukan login pada satu 

halaman login.  

 

Gambar 4.1 Form Login Aplikasi 
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Gambar 4.1 merupakan halaman form login aplikasi penilaian kinerja 

pegawai. Halaman ini berlaku bagi semua pengguna. Kolom isian NIP Pegawai 

digunakan untuk memasukkan nip pegawai, kolom isian password digunakan untuk 

memasukkan password dan tombol masuk digunakan sebagai perintah sistem untuk 

melakukan autentifikasi pengguna. Setelah pengguna berhasil melakukan login ke 

dalam aplikasi maka akan tampil halaman utama aplikasi penilaian kinerja pegawai. 

 

4.1.4 Unit Sumber Daya Manusia (Administrator) 

A. Menu Yang Tersedia 
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Gambar 4.2 Menu Yang Tersedia Bagi Unit Sumber Daya Manusia 

 

Adapun penjelasan mengenai menu yang tersedia bagi Unit Sumber daya 

manusia atau administrator dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Penjelasan Menu Yang Tersedia Unit Sumber Daya Manusia atau 

Administrator 

Fungsional Pemilihan Menu 

Deskripsi 
Menu yang tersedia pada Unit Sumber Daya Manusia  atau 

Administrator 

Fungsi Menu 

Master Pangkat 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master pangkat 

Master Unit 

Kerja 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master unit kerja 

Master Jabatan 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master jabatan 

Master Tingkat 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master tingkat pegawai 

Master Pegawai 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master pegawai 

Master Satuan 

Tugas Pokok 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master satuan tugas pokok 

Master Tugas 

Pokok 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master tugas pokok 

Master Skala 

Nilai 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master skala nilai 

Master Perilaku 

Kerja 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master perilaku kerja 

Master Aspek 

Kerja 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master aspek kerja 

Hari Libur 

Nasional 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan data hari libur nasional 
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Fungsional Pemilihan Menu 

Pengecualian 

Hari Libur 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan pengucalian hari libur tiap 

jabatan 

Absensi Pegawai 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

absensi pegawai untuk melakukan import 

absensi pegawai. 

Periode Penilaian 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan data periode 

Laporan 

Penilaian Kinerja 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pembuatan laporan penilaian kinerja 

pegawai. 

 

B. Pengelolaan Master Pangkat 

 

Gambar 4.3 Halaman Pengelolaan Master Pangkat 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Pangkat dapat 

dilihat pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Pangkat 

Fungsional Pengelolaan Master Pangkat 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

pangkat seperti melakukan simpan, edit, dan hapus data. 
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Fungsional Pengelolaan Master Pangkat 

Fungsi Tombol 

Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data pangkat 

pada database 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link 

Edit 
Berfungsi untuk mengubah data pangkat 

pada database.  

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data pangkat 

pada database. Link hapus akan tampil jika 

data pangkat belum digunakan pada tabel 

lain. 

 

C. Pengelolaan Master Unit Kerja 

 

Gambar 4.4 Halaman Pengelolaan Master Unit Kerja 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Unit Kerja 

dapat dilihat pada Tabel 4.3.  

Tabel 4.3 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Unit Kerja 

Fungsional Pengelolaan Master Unit Kerja 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data unit 

kerja seperti melakukan simpan, edit, dan hapus data. 
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Fungsional Pengelolaan Master Unit Kerja 

Fungsi Tombol 

Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data unit kerja 

pada database 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link 

Edit 
Berfungsi untuk mengubah data unit kerja 

pada database 

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data unit kerja 

pada database. Link hapus akan tampil jika 

data unit kerja belum digunakan pada tabel 

lain. 

 

D. Pengelolaan Master Jabatan 

 

Gambar 4.5 Halaman Pengelolaan Master Jabatan 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Jabatan dapat 

dilihat pada Tabel 4.4.  

Tabel 4.4 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Jabatan 

Fungsional Pengelolaan Master Jabatan 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

jabatan seperti melakukan simpan, edit, dan hapus data. 

Fungsi Tombol Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data jabatan 

pada database 
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Fungsional Pengelolaan Master Jabatan 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link 

Edit 
Berfungsi untuk mengubah data jabatan 

pada database 

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data jabatan 

pada database. Link hapus akan tampil jika 

data jabatan belum digunakan pada tabel 

lain. 

 

E. Pengelolaan Master Tingkat 

 

Gambar 4.6 Halaman Pengelolaan Master Tingkat 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Tingkat dapat 

dilihat pada Tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Tingkat 

Fungsional Pengelolaan Master Tingkat 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

tingkat seperti melakukan simpan, edit, dan hapus data. 

Fungsi Tombol 

Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data tingkat 

pada database 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link Edit 
Berfungsi untuk mengubah data tingkat 

pada database 
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Fungsional Pengelolaan Master Tingkat 

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data tingkat 

pada database. Link hapus akan tampil jika 

data tingkat belum digunakan pada tabel 

lain. 

 

F. Pengelolaan Master Pegawai 

 

Gambar 4.7 Halaman Pengelolaan Master Pegawai 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Tingkat dapat 

dilihat pada Tabel 4.6.  

Tabel 4.6 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Pegawai 

Fungsional Pengelolaan Master Pegawai 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

pegawai seperti melakukan simpan dan edit data. 

Fungsi Tombol 

+ Jabatan 
Tombol yang digunakan untuk 

menampilkan modal tambah jabatan 

+ Pangkat 
Tombol yang digunakan untuk 

menampilkan modal tambah pangkat 
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Fungsional Pengelolaan Master Pegawai 

+ Tingkat 
Tombol yang digunakan untuk 

menampilkan modal tambah tingkat 

+ Unit Kerja 
Tombol yang digunakan untuk 

menampilkan modal tambah unit kerja 

Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data pegawai 

pada database 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link Edit 
Berfungsi untuk mengubah data pegawai 

pada database 

 

G. Pengelolaan Master Satuan Tugas Pokok 

 

Gambar 4.8 Halaman Pengelolaan Master Satuan Tugas Pokok 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Satuan Tugas 

Pokok dapat dilihat pada Tabel 4.7.  

Tabel 4.7 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Satuan Tugas Pokok 

Fungsional Pengelolaan Master Satuan Tugas Pokok 

Deskripsi 

Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

satuan tugas pokok seperti melakukan simpan, edit, dan hapus 

data. 

Fungsi Tombol Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data satuan 

tugas pokok pada database 
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Fungsional Pengelolaan Master Satuan Tugas Pokok 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link 

Edit 
Berfungsi untuk mengubah data satuan 

tugas pokok pada database 

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data satuan 

tugas pokok pada database. Link hapus 

akan tampil jika data satuan tugas pokok 

belum digunakan pada tabel lain. 

 

H. Pengelolaan Master Tugas Pokok 

 

Gambar 4.9 Halaman Pengelolaan Master Tugas Pokok 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Tugas Pokok 

dapat dilihat pada Tabel 4.8.  

Tabel 4.8 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Tugas Pokok 

Fungsional Pengelolaan Master Tugas Pokok 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

tugas pokok seperti melakukan simpan, edit, dan hapus data. 

Fungsi Tombol + Satuan 
Tombol yang digunakan untuk 

menampilkan modal tambah satuan 
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Fungsional Pengelolaan Master Tugas Pokok 

+ Jabatan 
Tombol yang digunakan untuk 

menampilkan modal tambah jabatan 

Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data tugas 

pokok pada database 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link 

Edit 
Berfungsi untuk mengubah data tugas 

pokok pada database 

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data tugas 

pokok pada database. Link hapus akan 

tampil jika data tugas pokok belum 

digunakan pada tabel lain. 

 

I. Pengelolaan Master Skala NIlai 

 

Gambar 4.10 Halaman Pengelolaan Master Skala Nilai 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Skala Nilai 

dapat dilihat pada Tabel 4.9.  

Tabel 4.9 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Skala Nilai 

Fungsional Pengelolaan Master Skala Nilai 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

skala nilai seperti melakukan simpan, edit, dan hapus data. 
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Fungsional Pengelolaan Master Skala Nilai 

Fungsi Tombol 

Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data skala 

nilai pada database 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link 

Edit 
Berfungsi untuk mengubah data skala nilai 

pada database 

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data skala 

nilai pada database. Link hapus akan 

tampil jika data skala nilai belum 

digunakan pada tabel lain. 

 

J. Pengelolaan Master Perilaku Kerja 

 

Gambar 4.11 Halaman Pengelolaan Master Perilaku Kerja 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Perilaku Kerja 

dapat dilihat pada Tabel 4.10.  

Tabel 4.10 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Perilaku Kerja 

Fungsional Pengelolaan Master Perilaku Kerja 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

perilaku kerja seperti melakukan simpan, edit, dan hapus data. 

Fungsi Tombol 

Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data perilaku 

kerja pada database 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 
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Fungsional Pengelolaan Master Perilaku Kerja 

Fungsi Link 

Edit 
Berfungsi untuk mengubah data perilaku 

kerja pada database 

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data perilaku 

kerja pada database. Link hapus akan 

tampil jika data perilaku kerja belum 

digunakan pada tabel lain. 

 

K. Pengelolaan Master Aspek Kerja 

 

Gambar 4.12 Halaman Pengelolaan Master Aspek Kerja 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Aspek Kerja 

dapat dilihat pada Tabel 4.11.  

Tabel 4.11 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Aspek Kerja 

Fungsional Pengelolaan Master Aspek Kerja 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

aspek kerja seperti melakukan simpan, edit, dan hapus data. 

Fungsi Tombol 

Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data aspek 

kerja pada database 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link Edit 
Berfungsi untuk mengubah data aspek 

kerja pada database 
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Fungsional Pengelolaan Master Aspek Kerja 

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data aspek 

kerja pada database. Link hapus akan 

tampil jika data aspek kerja belum 

digunakan pada tabel lain. 

 

L. Pengelolaan Hari Libur Nasional 

  

Gambar 4.13 Halaman Pengelolaan Hari Libur Nasional 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Hari Libur Nasional 

dapat dilihat pada Tabel 4.12.  

Tabel 4.12 Penjelasan Halaman Pengelolaan Hari Libur Nasional 

Fungsional Pengelolaan Hari Libur Nasional 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data hari 

libur nasional seperti melakukan simpan, edit, dan hapus data. 

Fungsi Tombol 

Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data hari libur 

nasional pada database 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link 

Edit 
Berfungsi untuk mengubah data hari libur 

nasional pada database 

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data hari libur 

nasional pada database. Link hapus akan 

tampil jika data hari libur nasional belum 

digunakan pada tabel lain. 
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M. Pengelolaan Pengecualian Hari Libur 

 

Gambar 4.14 Halaman Pengelolaan Pengecualian Hari Libur Nasional 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Pengecualian Hari 

Libur Nasional dapat dilihat pada Tabel 4.13.  

Tabel 4.13 Penjelasan Halaman Pengelolaan Pengecualian Hari Libur Nasional 

Fungsional Pengelolaan Pengecualian Hari Libur Nasional 

Deskripsi 

Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

pengecualian hari libur nasional seperti melakukan simpan, 

edit, dan hapus data. 

Fungsi Tombol 

+ Hari Libur 

Tombol yang digunakan untuk 

menampilkan modal tambah hari libur 

nasional 

+ Jabatan 
Tombol yang digunakan untuk 

menampilkan modal tambah jabatan 

Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data 

pengecualian hari libur pada database 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link 

Edit 
Berfungsi untuk mengubah data 

pengecualian hari libur pada database 

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data 

pengecualian hari libur pada database. 

Link hapus akan tampil jika data 

pengecualian hari libur belum digunakan 

pada tabel lain. 
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N. Pembuatan Periode Penilaian 

 

Gambar 4.15 Halaman Pengelolaan Periode Penilaian 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Periode Penilaian dapat 

dilihat pada Tabel 4.14.  

Tabel 4.14 Penjelasan Halaman Pengelolaan Periode Penilaian 

Fungsional Pengelolaan Periode Penilaian 

Deskripsi 

Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

periode penilaian seperti melakukan simpan, edit, dan hapus 

data. 

Fungsi Tombol 

Tambah 
Berfungsi untuk menyimpan data periode 

penilaian pada database 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Fungsi Link 

Edit 
Berfungsi untuk mengubah data periode 

penilaian pada database 

Hapus 

Berfungsi untuk menghapus data periode 

penilaian pada database. Link hapus akan 

tampil jika data periode penilaian belum 

digunakan pada tabel lain. 
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O. Pembuatan Laporan Penilaian Kinerja Pegawai 

 

Gambar 4.16 Halaman Pembuatan Laporan Penilaian Kinerja Pegawai 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pembuatan Laporan Penilaian 

Kinerja Pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.15.  

Tabel 4.15 Penjelasan Halaman Pembuatan Laporan Penilaian Kinerja 

Fungsional Pembuatan Laporan Penilaian Kinerja 

Deskripsi 

Halaman ini digunakan untuk membuat laporan penilaian 

kinerja pegawai. Laporan penilaian kinerja terdapat dua jenis 

yaitu laporan penilaian prestasi kerja pegawai dan laporan 

penilaian kinerja pegawai pada unit kerja. 

Fungsi Tombol Cetak Laporan 
Berfungsi untuk menampilkan laporan 

penilaian kinerja pegawai 
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P. Halaman Import Data Absensi 

 

Gambar 4.17 Halaman Import Data Absensi 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Tampilan Laporan Penilaian 

Prestasi Kerja Pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.16.  

Tabel 4.16 Penjelasan Halaman Import Data Absensi 

Fungsional Halaman Import Data Absensi 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan import data absensi 

berupa upload file format .xls. 

Fungsi Tombol 

Pilih file 

Berfungsi untuk memilih file absensi yang 

akan diupload untuk dilakukan import ke 

database. 

Import 
Berfungis untuk menyimpan file absensi 

yang sudah dipilih ke dalam database 
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Q. Halaman Tampilan Laporan Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

 

Gambar 4.18 Halaman Tampilan Laporan Penilaian Prestasi Kerja 

Gambar 4.18 merupakan tampilan laporan penilaian prestasi kerja yang 

menampilkan nilai prestasi kerja seluruh pegawai yang ada di Rumah Sakit Paru 

Surabaya. Pada tampilan laporan akan menampilkan nilai Sasaran Kerja Pegawai, 

nilai perilaku kerja dan nilai prestasi kerja pegawai. Laporan yang ditampilkan akan 

sesuai dengan periode yang dipilih oleh pengguna. Pada laporan juga terdapat 

tombol Cetak PDF. Jika tombol Cetak PDF dipilih oleh pengguna maka akan 

ditampilkan laporan dengan bentuk PDF. Tampilan laporan dalam bentuk PDF akan 

ditampilkan seperti pada Gambar 4.19.  



184 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Tampilan Laporan Nilai Prestasi Kerja Keseluruhan Pegawai Bentuk 

PDF 

 

Halaman tampilan laporan penilaian prestasi kerja pegawai juga terdapat 

tombol Detail yang dapat digunakan oleh pengguna untuk melihat grafik 

perbandingan nilai prestasi kerja pegawai tiap tahun sesuai dengan periode yang 

telah dipilih oleh pengguna. Tampilan laporan berupa grafik perbandingan nilai 

prestasi kerja pegawai tiap tahun dapat dilihat pada Gambar 4.20. Pada grafik 

perbandingan nilai prestasi kerja pegawai tiap tahun menggunakan line chart dan 

menampilkan nilai prestasi kerja pegawai, nilai SKP dan nilai perilaku kerja 

pegawai tiap tahun. 

 

Gambar 4.20 Grafik Perbandingan Nilai Prestasi Kerja Pegawai Tiap Tahun 
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Gambar 4.21 Laporan 10 Pegawai dengan Nilai Prestasi Kerja Tertinggi 

Gambar 4.21 merupakan tampilan laporan 10 pegawai dengan nilai prestasi 

kerja tertinggi di Rumah Sakit Paru Surabaya. Laporan menggunakan chart dengan 

tipe bar chart. Pada laporan menampilkan nilai prestasi kerja pegawai beserta 

dengan nama pegawai. Pengguna dapat melakukan klik pada masing-masing bar 

sehingga akan muncul pop up yang berisikan detail nilai prestasi kerja pegawai. 

Tampilan pop up detail nilai prestasi kerja pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Tampilan Pop up Detail Nilai Prestasi Kerja Pegawai Tertinggi 
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Gambar 4.23 Laporan 10 Pegawai dengan Nilai Prestasi Kerja Terendah 

Gambar 4.23 merupakan tampilan laporan 10 pegawai dengan nilai prestasi 

kerja terendah di Rumah Sakit Paru Surabaya. Laporan menggunakan chart dengan 

tipe bar chart. Pada laporan menampilkan nilai prestasi kerja pegawai beserta 

dengan nama pegawai. Pengguna dapat melakukan klik pada masing-masing bar 

sehingga akan muncul pop up yang berisikan detail nilai prestasi kerja pegawai. 

Tampilan pop up detail nilai prestasi kerja pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24 Tampilan Pop up Detail Nilai Prestasi Kerja Pegawai Terendah 
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Gambar 4.25 Laporan Nilai Rata-Rata Prestasi Kerja Pegawai Tiap Unit 

Gambar 4.25 merupakan tampilan laporan nilai rata-rata prestasi kerja 

pegawai tiap unit di Rumah Sakit Paru Surabaya. Tampilan laporan menggunakan 

chart dengan tipe pie chart. Pada chart ditampilkan unit-unit kerja yang ada di 

Rumah Sakit Paru Surabaya yang disesuaikan dengan struktur organisasi serta 

terdapat nilai rata-rata dari tiap unit tersebut. Pengguna dapat melakukan klik pada 

masing-masing pie chart sehingga akan muncul pop up yang berisikan daftar 

pegawai dan nilai prestasi kerja pegawai. Tampilan pop up daftar pegawai dan  nilai 

prestasi kerja pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

 

Gambar 4.26 Tampilan Pop up Detail Daftar Pegawai dan Nilai Prestasi Kerja 

Tiap Unit 
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R. Halaman Tampilan Laporan Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

 

Gambar 4.27 Halaman Tampilan Laporan Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit 

Kerja 

 

 

Gambar 4.28 Halaman Tampilan Laporan Daftar Pegawai Yang Perlu Diberikan 

Pembinaan 

 

Gambar 4.27 merupakan tampilan laporan kinerja pegawai pada unit kerja 

yang menampilkan nilai keseluruhan pegawai. Pada tampilan laporan akan 

menampilkan nilai kinerja pada unit beserta dengan nip dan nama pegawai. Laporan 

yang ditampilkan akan sesuai dengan periode yang dipilih oleh pengguna. Pada 

laporan juga terdapat tombol Cetak PDF. Jika tombol Cetak PDF dipilih oleh 

pengguna maka akan ditampilkan laporan dengan bentuk PDF. Gambar 4.28 

merupakan tampilan laporan daftar pegawai yang perlu diberikan pembinaan, 

laporan tersebut akan tampil jika terdapat pegawai yang memiliki nilai kinerja 

pegawai pada unit kerja di bawah 3. Tampilan laporan dalam bentuk PDF akan 

ditampilkan seperti pada Gambar 4.29.  
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Gambar 4.29 Tampilan Laporan Nilai Kinerja Pegawai pada Unit Kerja Bentuk 

PDF 

 

4.1.5 Pegawai Yang Dinilai 

A. Menu Yang Tersedia 

 

Gambar 4.30 Menu Yang Tersedia Bagi Pegawai Yang Dinilai 

Adapun penjelasan mengenai menu yang tersedia bagi pegawai yang dinilai 

dapat dilihat pada Tabel 4.17. 

Tabel 4.17 Penjelasan Menu Yang Tersedia Bagi Pegawai Yang Dinilai 

Fungsional Pemilihan Menu 

Deskripsi Menu yang tersedia bagi Pegawai Yang Dinilai 



190 

 

 

 

Fungsional Pemilihan Menu 

Fungsi Menu 

Sasaran Kerja 

Pegawai 

Berfungsi untuk membuat daftar Sasaran 

Kerja Pegawai 

Input Realisasi 

Kegiatan 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master unit kerja 

Data Realisasi 

Kegiatan 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

pengelolaan master jabatan 

 

B. Pembuatan Daftar Sasaran Kerja Pegawai 

 

 

Gambar 4.31 Halaman Pembuatan Daftar Sasaran Kerja Pegawai 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pembuatan Daftar Sasaran Kerja 

Pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.18.  

Tabel 4.18 Penjelasan Halaman Pembuatan Daftar Sasaran Kerja Pegawai 

Fungsional Pembuatan Daftar Sasaran Kerja Pegawai 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pembuatan daftar 

sasaran kerja pegawai (SKP). Pada halaman ini dapat 
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Fungsional Pembuatan Daftar Sasaran Kerja Pegawai 

melakukan tambah daftar SKP, hapus daftar SKP dan 

menyimpan daftar SKP ke dalam database. 

Fungsi Tombol 

Tambah 
Berfungsi untuk menambah daftar sasaran 

kerja pegawai. 

Batal 
Berfungsi untuk mengosongkan semua 

form yang sudah diisi. 

Simpan Daftar 

SKP 

Berfungsi untuk menyimpan seluruh daftar 

SKP yang telah ditambah. 

Fungsi Link Hapus 
Berfungsi untuk menghapus daftar SKP 

yang sudah ditambah. 

 

C. Pengisian Realisasi Kegiatan Harian 

 

Gambar 4.32 Halaman Pengisian Realisasi Kegiatan Pegawai 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengisian Realisasi Kegiatan 

Pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.19.  

Tabel 4.19 Penjelasan Halaman Pengisian Realisasi Kegiatan Pegawai 

Fungsional Pengisian Realisasi Kegiatan Pegawai 

Deskripsi 

Halaman ini digunakan untuk melakukan pengisian realisasi 

kegiatan pegawai berdasarakan daftar SKP yang telah dibuat 

dan telah diverifikasi oleh pejabat penilai. 

Fungsi Tombol Pilih File 

Berfungsi untuk mengupload file berupa 

gambar mengenai bukti realisasi kegiatan 

yang telah dilakukan 
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Fungsional Pengisian Realisasi Kegiatan Pegawai 

Simpan Realisasi 

Berfungsi untuk menyimpan realisasi 

kegiatan pegawai yang telah di masukkan 

oleh pegawai 

Fungsi Link Hapus 
Berfungsi untuk menghapus daftar SKP 

yang sudah ditambah. 

 

D. Halaman Data Realisasi Kegiatan Harian 

 

Gambar 4.33 Halaman Data Realisasi Kegiatan Pegawai 

 

Gambar 4.34 Halaman Detail Realisasi Kegiatan Pegawai 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengisian Realisasi Kegiatan 

Pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.20.  
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Tabel 4.20 Penjelasan Halaman Data Realisasi Kegiatan Pegawai 

Fungsional Halaman Data Realisasi Kegiatan Pegawai 

Deskripsi 

Halaman ini digunakan untuk melihat kembali data realisasi 

kegiatan pegawai per tanggal yang telah di masukkan pada 

realisasi kegiatan. 

Fungsi Tombol 

Detail 
Berfungsi untuk menampilkan modal 

halaman detail realisasi kegiatan pegawai 

Tutup 
Berfungsi untuk menutup Modal detail 

realisasi kegiatan pegawai 

 

4.1.6 Pejabat Penilai 

A. Menu Yang Tersedia 

 

Gambar 4.35 Menu Yang Tersedia Bagi Pejabat Penilai 

Adapun penjelasan mengenai menu yang tersedia bagi pejabat penilai dapat 

dilihat pada Tabel 4.21. 

Tabel 4.21 Penjelasan Menu Yang Tersedia Bagi Pejabat Penilai 

Fungsional Pemilihan Menu 

Deskripsi Menu yang tersedia bagi Pejabat Penilai 

Fungsi Menu 
Sasaran Kerja 

Pegawai 

Berfungsi untuk melihat daftar SKP 

pegawai berdasarakan pegawai yang 

dinilai oleh pejabat penilai dan melakukan 
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Fungsional Pemilihan Menu 

verifikasi dan memberikan saran kepada 

pegawai. 

Realisasi 

Kegiatan 

Pegawai 

Berfungsi untuk melihat daftar realisasi 

kegiatan pegawai sesuai dengan daftar SKP 

pegawai. 

Penilaian SKP 

Berfungsi untuk melakukan penilaian 

Sasaran Kerja Pegawai dengan 

menampilkan nilai SKP secara otomatis 

pada sistem dengan menghitung empat 

aspek SKP. 

Penilaian 

Perilaku Kerja 

Berfungsi untuk melakukan penilaian 

perilaku kerja pegawai berdasarakan data 

perilaku kerja yang telah diolah. 

Penilaian 

Prestasi Kerja 

Berfungsi untuk melakukan penilaian akhir 

prestasi kerja secara otomatis oleh sistem 

dengan melakukan perhitungan akhir 

antara nilai SKP dengan nilai perilaku kerja 

pegawai. 

Penilaian Unit 

Kerja 

Berfungsi untuk melakukan penilaian 

kinerja pegawai berdasarkan unit kerja 

pegawai. 

 

B. Halaman Sasaran Kerja Pegawai 

 

Gambar 4.36 Halaman Sasaran Kerja Pegawai 
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Adapun penjelasan mengenai Halaman Sasaran Kerja Pegawai dapat dilihat 

pada Tabel 4.22.  

Tabel 4.22 Penjelasan Halaman Sasaran Kerja Pegawai 

Fungsional Halaman Sasaran Kerja Pegawai 

Deskripsi 

Halaman ini digunakan untuk melihat sasaran kerja pegawai 

yang telah dibuat oleh pegawai yang dinilai serta digunakan 

untuk memberikan saran mengenai empat aspek dari SKP serta 

digunakan untuk melakukan verifikasi SKP pegawai. 

Fungsi Tombol 

Detail 
Berfungsi untuk menampilkan modal 

halaman detail realisasi kegiatan pegawai 

Tutup 
Berfungsi untuk menutup Modal detail 

realisasi kegiatan pegawai 

 

C. Halaman Realisasi Kegiatan Pegawai 

 

Gambar 4.37 Halaman Realisasi Kegiatan Pegawai 
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Gambar 4.38 Halaman Detail Realisasi Kegiatan Pegawai 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Realisasi Kegiatan Pegawai dapat 

dilihat pada Tabel 4.23.  

Tabel 4.23 Penjelasan Halaman Realisasi Kegiatan Pegawai 

Fungsional Halaman Realisasi Kegiatan Pegawai 

Deskripsi 

Halaman ini digunakan untuk melihat realisasi kegiatan 

pegawai pertanggal yang telah dimasukkan oleh pegawai. Pada 

halaman ini juga dilakukan verifikasi realisasi kegiatan 

pegawai 

Fungsi Tombol 

Verifikasi 
Berfungsi untuk melakukan verifikasi 

realisasi kegiatan pegawai 

Detail 
Berfungsi untuk menampilkan modal 

halaman detail realisasi kegiatan pegawai 

Tutup 
Berfungsi untuk menutup Modal detail 

realisasi kegiatan pegawai 
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D. Halaman Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

 

Gambar 4.39 Halaman Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

dapat dilihat pada Tabel 4.24. 

Tabel 4.24 Penjelasan Halaman Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Fungsional Halaman Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Deskripsi 

Halaman ini digunakan untuk melakukan penilaian sasaran 

kerja pegawai. Penilaian sasaran kerja pegawai telah dilakukan 

secara otomatis oleh sistem. 

Fungsi Tombol Kembali 

Berfungsi untuk kembali ke halaman 

sebelum halaman penilaian kinerja 

pegawai. 
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E. Halaman Penilaian Perilaku Kerja Pegawai 

 

Gambar 4.40 Penilaian Perilaku Kerja Pegawai 

 

 

Gambar 4.41 Halaman Input Nilai Perilaku Kerja Pegawai 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Penilaian Perilaku Kerja dapat 

dilihat pada Tabel 4.25. 
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Tabel 4.25 Penjeleasan Halaman Penilaian Perilaku Kerja Pegawai 

Fungsional Halaman Penilaian Perilaku Kerja Pegawai 

Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan penilaian perilaku 

kerja pegawai. 

Fungsi Tombol 

Penilaian 

Perilaku Kerja 

Berfungsi untuk masuk ke halaman 

penilaian perilaku kerja pegawai. 

Lihat Nilai 

Perilaku Kerja 

Pegawai 

Berfungsi untuk masuk ke halaman lihat 

nilai perilaku kerja yang telah diisi oleh 

pejabat penilai. 

Simpan 
Berfungsi untuk menyimpan data nilai 

perilaku kerja ke dalam database 

Kembali 

Berfungsi untuk kembali ke halaman 

sebelum halaman penilaian kinerja 

pegawai. 

 

F. Halaman Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

 

Gambar 4.42 Halaman Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

dapat dilihat pada Tabel 4.26. 
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Tabel 4.26 Penjelasan Halaman Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

Fungsional Halaman Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk melakukan penilaian prestasi 

kerja pegawai. Penilaian prestasi kerja pegawai telah dilakukan 

secara otomatis oleh sistem. 

Fungsi Tombol Kembali 

Berfungsi untuk kembali ke halaman 

sebelum halaman penilaian kinerja 

pegawai. 

 

G. Halaman Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

 

Gambar 4.43 Halaman Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Penilaian Kinerja Pegawai Pada 

Unit Kerja dapat dilihat pada Tabel 4.27. 
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Tabel 4.27 Penjelasan Halaman Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

Fungsional Halaman Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk melakukan penilaian kinerja 

pegawai pada unit kerja. Penilaian kinerja pegawai pada unit 

kerja telah dilakukan secara otomatis oleh sistem. 

Fungsi Tombol Kembali 

Berfungsi untuk kembali ke halaman 

sebelum halaman penilaian kinerja 

pegawai. 

 

H. Pemberitahuan Progress Kerja 

 
Gambar 4.44 Pemberitahuan Progress Kerja 

Gambar 4.44 merupakan kotak pemberitahuan mengenai progress kerja 

pegawai. Pada kotak pemberitahuan tersebut akan menampilkan jumlah 

pemberitahuan progress kerja dan terdapat tombol detail. Pemberitahuan progress 

kerja ini meliputi pemberitahuan progress kerja pada suatu kegiatan yang belum 

mencapai 50% maupun belum mencapai 90%. Tombol detail berfungsi untuk 

menampilkan modal yang berisi detail pemberitahuan mengenai kegiatan yang 

belum mencapai 50% maupun 90%. Detail pemberitahuan progress kerja tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.45. 
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Gambar 4.45 Detail Pemberitahuan Progress Kerja 

 

I. Pemberitahuan Perubahan Sasaran Kerja Pegawai 

 

Gambar 4.46 Pemberitahuan Perubahan Sasaran Kerja Pegawai 

Gambar 4.46 merupakan kotak pemberitahuan perubahan sasaran kerja 

pegawai, kotak pemberitahuan ini akan menampilkan pemberitahuan mengenai 

jumlah sasaran kerja pegawai yang mengalami perubahan baik itu penambahan 

tugas maupun perubahan waktu, kuantitas, kualitas dan biaya yang disarankan oleh 

pejabat penilai. Pada kotak pemberitahuan juga terdapat tombol lihat SKP yang jika 

diklik akan diarahkan ke halaman sasaran kerja pegawai. 
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4.1.7 Atasan Pejabat Penilai 

A. Menu Yang Tersedia 

 

Gambar 4.47 Menu Yang Tersedia Bagi Atasan Pejabat Penilai 

Adapun penjelasan mengenai menu yang tersedia bagi atasan pejabat penilai 

dapat dilihat pada Tabel 4.28. 

Tabel 4.28 Penjelasan Menu Yang Tersedia Bagi Atasan Pejabat Penilai 

Fungsional Pemilihan Menu 

Deskripsi Menu yang tersedia bagi Pejabat Penilai 

Fungsi Menu 

Sasaran Kerja 

Pegawai 

Berfungsi untuk melihat daftar SKP 

pegawai berdasarkan pegawai yang dinilai 

oleh pejabat penilai. 

Nilai Prestasi 

Kerja 

Berfungsi untuk melihat nilai prestasi kerja 

pegawai dan melakukan verifikasi nilai 

prestasi kerja pegawai 

 

B. Halaman Verifikasi Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

 

Gambar 4.48 Halaman Nilai Prestasi Kerja Pegawai 
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Gambar 4.49 Halaman Detail Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Verifikasi Nilai Prestasi Kerja 

Pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.29. 

Tabel 4.29 Penjelasan Halaman Verifikasi Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Fungsional Halaman Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

Deskripsi Halaman ini digunakan oleh atasan pejabat penilai untuk 

melihat nilai akhir prestasi kerja pegawai dan digunakan untuk 

melakukan verifikasi nilai prestasi kerja pegawai. 

Fungsi Tombol 

Verifikasi Semua 

Berfungsi untuk mengubah semua nilai 

yang belum diverifikasi menjadi sudah 

diverifikasi 

Detail Nilai 

Prestasi 

Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 

detail nilai prestasi kerja pegawai 

Kembali 

Berfungsi untuk kembali ke halaman 

sebelum halaman penilaian kinerja 

pegawai. 

Verifikasi Nilai 
Berfungsi untuk melakukan verifikasi 

terhadap nilai prestasi kerja pegawai. 
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4.1.8 Hasil Uji Coba Aplikasi 

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba terhadap perangkat lunak yang telah 

dikembangkan dan dibangun, apakah perangkat lunak tersebut telah sesuai dengan 

fungsional dan non-fungsional yang telah dirancang sebelumnya. Uji coba meliputi 

pengujian terhadap fitur dasar aplikasi dan uji coba validasi pengguna terhadap 

pemakaian aplikasi dengan menggunakan black box testing. Uji coba yang 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

 

A. Hasil Uji Coba Form Login 

Form login merupakan form yang digunakan untuk masuk ke dalam aplikasi 

penilaian kinerja pegawai. Hasil uji coba form login dapat dilihat pada Tabel 4.30. 

Tabel 4.30 Hasil uji coba form login 

No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) Dan 

Respon Time 

1 Mengisi form 

NIP Pegawai 

dan Kata Sandi 

benar 

kemudian klik 

masuk 

Login berhasil 

dan masuk ke 

dalam halaman 

utama aplikasi 

Sukses melakukan login dan masuk 

ke dalam halaman utama aplikasi.  

 
Kecepatan response time: 

 
2 Mengisi form 

NIP Pegawai 

dan Kata Sandi 

salah kemudian 

klik login 

Muncul pesan 

NIP atau Kata 

Sandi tidak 

terdaftar pada 

halaman login 

Sukses memunculkan pesan NIP 

Pegawai dan Kata Sandi tidak 

terdaftar. 

 
Kecepatan response time: 
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B. Hasil Uji Coba Form Input Data Pegawai 

Form input data pegawai dapat ditampilkan jika pengguna telah melakukan 

login dengan benar ke dalam aplikasi dan memiliki akses untuk melakukan 

pengelolaan master pangkat. Hasil uji coba form input data pegawai dapat dilihat 

pada Tabel 4.31. 

Tabel 4.31 Hasil Uji Coba Form Input Data Pegawai 

No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Mengisi data 

yang ada pada 

form input data 

pegawai secara 

lengkap dan 

benar, 

kemudian klik 

tambah. 

Aplikasi dapat 

menyimpan data 

pegawai ke tabel 

pegawai dan 

memunculkan 

pesan data 

berhasil disimpan. 

Sukses menyimpan data pegawai ke 

dalam tabel pegawai dan 

menampilkan pesan data berhasil 

disimpan. 

 
Kecepatan Response Time: 
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C. Hasil Uji Coba Form Input Daftar Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

Form input daftar SKP dapat ditampilkan jika pengguna telah melakukan 

login dengan benar ke dalam aplikasi dan memiliki akses untuk melakukan 

pembuatan Daftar SKP serta periode penilaian telah dibuat. Hasil uji coba form 

input Daftar SKP dapat dilihat pada Tabel 4.32. 

Tabel 4.32 Hasil Uji Coba Form Input Daftar Sasaran Kerja Pegawai 

No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Mengisi data 

secara lengkap 

pada form 

input daftar 

SKP 

Aplikasi dapat 

menyimpan data 

ke daftar SKP 

pegawai dan 

memunculkan 

data yang 

dimasukkan ke 

dalam daftar 

SKP. 

Sukses menyimpan data ke dalam 

daftar SKP dan memunculkan data 

tersebut ke dalam daftar SKP. 

 
Kecepatan Reponse Time: 

 
 

D. Hasil Uji Coba Menampilkan Sasaran Kerja Pegawai 

Detail sasaran kerja pegawai dapat ditampilkan jika pengguna telah 

melakukan login dengan benar ke dalam aplikasi dan memiliki akses untuk 

menampilkan detail sasaran kerja pegawai serta periode penilaian telah dibuat. 

Hasil uji coba menampilkan sasaran kerja pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.33. 
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Tabel 4.33 Hasil Uji Coba Menampilkan Sasaran Kerja Pegawai 

 

E. Hasil Uji Coba Menampilkan Notifikasi Perubahan SKP 

Notifikasi Perubahan SKP ditampilkan pada halaman dashboard atau 

beranda ketika pegawai melakukan login ke dalam aplikasi. Notifikasi akan muncul 

jika SKP yang dibuat oleh pegawai dilakukan perubahan oleh pejabat baik itu 

perubahan dari segi kuanitas, kualitas, waktu, biaya maupun terdapat tugas 

tambahan yang diberikan oleh pejabat penilai. Hasil uji coba menampilkan 

notifikasi perubahan SKP dapat dilihat pada Tabel 4.34. 

No Tujuan Hasil Yang  

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Menampilkan 

sasaran kerja 

pegawai yang 

telah dibuat 

oleh pegawai 

dengan 

memilih 

tombol lihat 

SKP. 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

daftar sasaran 

kerja pegawai 

sesuai dengan 

yang telah dibuat 

oleh pegawai. 

Sukses menampilkan sasaran kerja 

pegawai yang telah dibuat oleh 

pegawai. Output dapat dilihat pada 

Gambar 4.31. 

Kecepatan reponse time: 

 

2 Melakukan 

verifikasi 

sasaran kerja 

pegawai yang 

telah dibuat 

oleh pegawai 

Aplikasi dapat 

mengubah status 

daftar SKP dari 

belum diverifikasi 

menjadi sudah 

diverifikasi 

Sukes mengubah status daftar 

sasaran kerja pegawai menjadi belum 

diverifikasi menjadi sudah 

diverifikasi. 

 
Kecepatan response time: 
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Tabel 4.34 Hasil Uji Coba Menampilkan Notifikasi Perubahan SKP 

No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Menampilkan 

notifikasi jika 

terdapat 

perubahan 

sasaran kerja 

pegawai dari 

pejabat penilai 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

pemberitahuan 

jika terjadi 

perubahan pada 

SKP pegawai dari 

pejabat penilai. 

Sukses menampilkan nototifikasi 

perubahan SKP dengan 

memunculkan jumlah SKP yang 

mengalami perubahan. 

 
Jika pada tombol lihat SKP diklik 

oleh pengguna maka akan diarahkan 

ke halaman SKP. 

 

F. Hasil Uji Coba Form Input Realisasi Kegiatan Pegawai 

Form input realisasi kegiatan pegawai dapat ditampilkan jika pengguna 

telah melakukan login dengan benar ke dalam aplikasi dan memiliki akses untuk 

melakukan pengisian realisasi kegiatan pegawai serta periode penilaian telah 

dibuat. Hasil uji coba form input realisasi kegiatan pegawai dapat dilihat pada Tabel 

4.35. 

Tabel 4.35 Hasil Uji Coba Form Input Realisasi Kegiatan Pegawai 

No Tujuan Hasil Yang  

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Mengisi data 

secara lengkap 

pada form 

input realisasi 

kegiatan 

pegawai 

Aplikasi dapat 

menyimpan data 

ke tabel realisasi 

kegiatan harian 

dan 

memunculkan 

pesan realisasi 

kegiatan berhasil 

ditambah. 

Sukses menyimpan data ke dalam 

tabel realisasi kegiatan dan 

memunculkan pesan data realisasi 

kegiatan berhasil ditambah. 
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G. Hasil Uji Coba Menampilkan Detail Realisasi Kegiatan Pegawai 

Detail realisasi kegiatan pegawai dapat ditampilkan jika pengguna telah 

melakukan login dengan benar ke dalam aplikasi dan memiliki akses untuk 

menampilkan detail realisasi kegiatan pegawai serta periode penilaian telah dibuat. 

Hasil uji coba menampilkan detail realisasi kegiatan pegawai dapat dilihat pada 

Tabel 4.36. 

Tabel 4.36 Hasil Uji Coba Menampilkan Detail Realisasi Kegiatan Pegawai 

No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Menampilkan 

detail realisasi 

kegiatan 

pegawai per 

tanggal dengan 

menekan 

tombol detail 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

realisasi kegiatan 

pegawai sesuai 

dengan tanggal 

yang dipilih. 

Sukses menampilkan data detail 

realisasi kegiatan pegawai 

berdasarakan tanggal yang dipilih. 

Output dapat dilihat pada Gambar 

4.34. 

Kecepatan response time: 

 
2 Melakukan 

verifikasi  

realisasi 

kegiatan 

pegawai 

Aplikasi dapat 

mengubah status 

realisasi kegiatan 

dari belum 

diverifikasi 

menjadi sudah 

diverifikasi 

Sukses mengubah status realisasi 

kegitaan dari belum diverifikasi 

menjadi sudah diverifikasi. 

 
Kecepatan response time: 

 

 
Kecepatan response time: 
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H. Hasil Uji Coba Menampilkan Notifikasi Progress Kerja 

Notifikasi Progress Kerja ditampilkan pada halaman dashboard atau 

beranda ketika pegawai melakukan login ke dalam aplikasi. Notifikasi akan muncul 

jika pada bulan tertentu progress kerja pegawai belum memenuhi target. Notifikasi 

muncul jika progress kerja pegawai belum mencapai 50% maupun 90%. Hasil uji 

coba menampilkan notifikasi progress kerja pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.37. 

Tabel 4.37 Hasil Uji Coba Menampilkan Notifikasi Progres Kerja 

 

  

No Tujuan Hasil Yang  

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Menampilkan 

notifikasi 

progress jika 

pada bulan 

tertentu belum 

mencapai 50% 

maupun 90% 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

pemberitahuan 

jika terdapat 

kegiatan pegawai 

belum mencapai 

50% maupun 

90% 

Sukses menampilkan notifikasi 

progress kerja yang belum mencapai 

50% maupun 90% persen pekerjaan. 

 
Untuk melihat detail notifikasi 

progress kerja dapat dilkukan dengan 

memilih tombol detail. 

 
Kecepatan response time: 
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I. Hasil Uji Coba Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Penilaian sasaran kerja pegawai dapat ditampilkan jika pengguna telah 

melakukan login dengan benar ke dalam aplikasi dan memiliki akses untuk 

melakukan penilaian sasaran kerja pegawai serta periode penilaian telah dibuat. 

Hasil uji coba menampilkan penilaian sasaran kerja pegawai dapat dilihat pada 

Tabel 4.38. 

Tabel 4.38 Hasil Uji Coba Menampilkan Nilai Sasaran Kerja Pegawai 

No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Memilih 

tombol 

penilaian SKP 

dan 

menampilkan 

nilai sasaran 

kerja pegawai 

secara 

otomatis. 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

nilai sasaran kerja 

pegawai dengan 

membandingkan 

antara nilai target 

dan nilai realisasi. 

Sukses menampilkan nilai sasaran 

kerja pegawai secara otomatis dalam 

sistem. Output dapat dilihat pada 

Gambar 4.39. 

Kecepatan response time: 

 

 

J. Hasil Uji Coba Form Input Penilaian Perilaku Kerja 

Form input penilaian perilaku kerja dapat ditampilkan jika pengguna telah 

melakukan login dengan benar ke dalam aplikasi dan memiliki akses untuk 

melakukan penilaian perilaku kerja pegawai serta periode penilaian telah dibuat. 

Hasil uji coba form input penilaian perilaku kerja dapat dilihat pada Tabel 4.39. 

Tabel 4.39 Hasil Uji Coba Form Input Penilaian Perilaku Kerja 

No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Mengisi data 

nilai perilaku 

kerja secara 

lengkap dan 

benar pada 

Aplikasi dapat 

menyimpan nilai 

perilaku kerja ke 

tabel penilaian 

perilaku kerja 

Sukses menyimpan nilai perilaku 

kerja ke dalam tabel dan 

menampilkan pesan nilai perilaku 

kerja berhasil disimpan. 
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No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

form penilaian 

perilaku kerja 

pegawai dan 

memunculkan 

pesan nilai 

perilaku kerja 

berhasil disimpan 
 

Kecepatan response time: 

 
 

K. Hasil Uji Coba Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

Penilaian prestasi kerja dapat ditampilkan jika pengguna telah melakukan 

login dengan benar ke dalam aplikasi dan memiliki akses untuk melakukan 

penilaian prestasi kerja pegawai serta periode penilaian telah dibuat. Hasil uji coba 

menampilkan penilaian prestasi kerja pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.40. 

Tabel 4.40 Hasil Uji Coba Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Memilih 

tombol 

penilaian 

prestasi dan 

menampilkan 

nilai prestasi 

kerja secara 

otomatis 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

nilai prestasi kerja 

pegawai secara 

otomatis dengan 

menghitung nilai 

SKP dan nilai 

perilaku kerja. 

Sukses menampilkan nilai prestasi 

kerja secara otomatis dalam sistem. 

Output dapat dilihat pada Gambar 

4.42. 

 

Kecepatan response time: 

 
 

 

L. Hasil Uji Coba Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

Penilaian kinerja pegawai pda unit kerja dapat ditampilkan jika pengguna 

telah melakukan login dengan benar ke dalam aplikasi dan memiliki akses untuk 

melakukan penilaian kinerja pegawai serta periode penilaian telah dibuat. Hasil uji 

coba menampilkan penilaian kinerja pegawai pada unit kerja dapat dilihat pada 

Tabel 4.41. 
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Tabel 4.41 Hasil Uji Coba Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Mengisi data 

nilai kinerja 

pegawai pada 

unit kerja 

secara lengkap 

dan benar pada 

form penilaian 

Aplikasi dapat 

menyimpan nilai 

kinerja pegawai 

pada unit kerja ke 

tabel penilaian hasil 

kerja kerja dan 

memunculkan 

pesan nilai berhasil 

disimpan 

Aplikasi dapat menyimpan nilai 

kinerja pegawai pada unit kerja ke 

dalam tabel penilaian hasil kerja 

Output dapat dilihat pada Gambar 

4.43. 

 

Kecepatan response time: 

 
 

 

M. Hasil Uji Coba Menampilkan Laporan Penilaian Kinerja 

Laporan enilaian kinerja pegawai pda unit kerja dapat ditampilkan jika 

pengguna telah melakukan login dengan benar ke dalam aplikasi dan memiliki 

akses untuk menampilkan laporan penilain kinerja peagawai serta periode penilaian 

telah dibuat. Hasil uji coba menampilkan laporan penilaian kinerja pegawai untuk 

dua puluh data pegawai pada aplikasi membutuhkan waktu 30 detik 

 Hasil uji coba menampilkan beberapa 

laporan penilaian kinerja pegawai dilihat pada Tabel 4.42. 

Tabel 4.42 Hasil Uji Coba Menampilkan Laporan Penilaian Kinerja 

No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

1 Menampilkan 

laporan 

penilaian 

prestasi kerja 

pegawai dalam 

bentuk PDF. 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

laporan penilaian 

prestasi kerja 

pegawai sesuai 

periode yang dipilih 

berbentuk PDF 

Sukses menampilkan laporan 

penilaian prestasi kerja pegawai 

dalam bentuk PDF. Output dapat 

dilihat pada Gambar 4.19. 

Kecepatan response time: 

 

2 Menampilkan 

laporan grafik 

perbandingan 

Aplikasi dapat 

menampilkan grafik 

perbandingan nilai 

Sukses menampilkan laporan 

grafik perbandingan nilai prestasi 

kerja pegawai tiap tahun dalam 
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No Tujuan Hasil Yang 

Diharapkan 

Keluaran Sistem (Hasil) 

nilai prestasi 

kerja per tahun 

prestasi kerja 

pegawai tiap 

tahundalam bentuk 

line chart. 

bentuk line chart. Output dapat 

dilihat pada Gambar 4.20. 

Kecepatan response time: 

 
3 Menampilkan 

laporan 10 

pegawai 

dengan nilai 

prestasi kerja 

tertinggi 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

laporan 10 pegawai 

dengan nilai prestasi 

kerja tertinggi 

dalam bentuk grafik 

column. 

Sukses menampilkan laporan 10 

pegawai dengan nilai prestasi kerja 

tertinggi dalam bentuk grafik 

column. Output dapat dilihat pada 

Gambar 4.21. 

Kecepatan response time: 

 
4 Menampilkan 

laporan 10 

pegawai 

dengan nilai 

prestasi kerja 

terendah 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

laporan 10 pegawai 

dengan nilai prestasi 

kerja terendah 

dalam bentuk grafik 

column. 

Sukses menampilkan laporan 10 

pegawai dengan nilai prestasi kerja 

terendah dalam bentuk grafik 

column. Output dapat dilihat pada 

Gambar 4.22. 

Kecepatan response time: 

 
5 Menampilkan 

laporan nilai 

rata-rata 

prestasi kerja 

tiap unit 

Aplikasi dapat 

menampilkan nilai 

rata-rata prestasi 

kerja tiap unit dalam 

bentuk pie chart. 

Sukses menampilkan laporan nilai 

rata-rata prestasi kerja tiap unit 

dalam bentuk pie chart. Output 

dapat dilihat pada Gambar 4.23. 

Kecepatan response time: 

 
6 Menampilkan 

laporan daftar 

pegawai yang 

perlu diberikan 

pembinaan 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

laporan daftar 

pegawai yang perlu 

diberikan 

pembinaan. 

Sukses menampilkan laporan 

daftar pegawai yang perlu 

diberikan pembinaan. Output dapat 

dilihat pada Gambar 4.28. 

Kecepatan response time: 

 
7 Menampilkan 

laporan 

penilaian 

kinerja 

pegawai pada 

unit kerja 

pegawai dalam 

bentuk PDF. 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

laporan penilaian 

kinerja pegawai 

pada unit kerja 

sesuai periode yang 

dipilih berbentuk 

PDF 

Sukses menampilkan laporan 

kinerja pegawai pada unit kerja 

dalam bentuk PDF. Output dapat 

dilihat pada Gambar 4.29 

Kecepatan response time: 
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4.1.9 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual dan Aplikasi 

Hasil uji coba perhitungan manual dan aplikasi dilakukan untuk mengetahui 

apakah perhitungan manual dengan perhitungan menggunakan aplikasi telah sesuai 

dan memiliki kesamaan nilai. Uji coba perhitungan manual dan aplikasi perlu 

dilakukan karena digunakan untuk memastikan bahwa aplikasi telah melakukan 

proses perhitungan nilai dengan benar dan sesuai dengan tahapan pada proses 

perhitungan manual.



 

 

 

 

A. Hasil Uji Coba Perhitungan (Pegawai Pertama)  

A.1. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Sasaran Kerja Pegawai  

Tabel 4.43 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Sasaran Kerja Pegawai (Pegawai Pertama) 

No 
Kegiatan Tugas 

Jabatan 
AK 

Target Realisasi 

Penghitungan 

Nilai 

Capaian 

SKP 
Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

1 

Membuat surat 

pesanan 

(0.004/Setiap Kali) 

0.112 28 100 4 75000 26 90 4 74000 336.19 *) 84.05 **) 

2 

Mengajukan usulan 

obat program 

(0.004/Setiap Kali) 

0.096 24 100 6 300000 24 90 5 290000 362 90.5 

3 

(Tugas Tambahan) 

menilai barang 

dropping/sumbangan 

(0.01/Setiap Kali) 

0.34 34 100 11 150000 33 90 11 150000 339.06 84.77 

Jumlah 0.548                 1037.25 259.32 

Nilai Cakupan SKP 86.44 ***) 

 

 

 

2
1

7
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Tabel 4.43 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian sasaran 

kerja pegawai untuk pegawai pertama. Proses perhitungan nilai sasaran kerja 

pegawai dibagi menjadi 4 aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya. 

Berikut ini merupakan proses perhitungan nilai sasaran kerja pegawai. 

*) Angka ini diperoleh dengan menggunakan rumus: 

a.  Aspek Kuantitas = 
𝑅𝑂

𝑇𝑂
 × 100 =  

26

28
 × 100 = 92.86 

b. Aspek Kualitas = 
𝑅𝐾

𝑇𝐾
 × 100 =

90

100
 × 100 = 90 

c. Untuk mengetahui persentase efisiensi waktu dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Presentase Waktu = 100% − (
𝑅𝑊

𝑇𝑊
× 100%) =  100% −  (

4

4
× 100%) = 0 

Jadi tingkat efisiensi waktu = 0% merupakan bagian dari tingkat efisiensi 

waktu ≤ 24%, dalam hal ini untuk menghitung nilai capaian SKP aspek 

waktu menggunakan rumus sebagai berikut: 

Aspek Waktu = (
1.76 ×𝑇𝑊−𝑅𝑊

𝑇𝑊
) × 100  

  = (
1.76 ×4−4

4
) × 100 = 76 

d. Untuk mengetahui persentase efisiensi biaya dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Persentase efisiensi biaya = 100% −  (
𝑅𝐵

𝑇𝐵
 × 100%) 

    = 100% −  (
74000

75000
 × 100%) = 1.33% 

Karene persentase efisiensi biaya 1.33% merupakan bagian dari tingkat 

efisiensi biaya ≤ 24%, maka perhitungan nilai capaian SKP aspek biaya 

sebagai berikut: 
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Aspek Biaya  = (
1.76 ×𝑇𝐵−𝑅𝐵

𝑇𝐵
) × 100 

  = (
1.76 ×75000−74000

75000
)  × 100 = 77.33 

Dengan demikian penilaian capaian SKP pada akhir tahun kegiatan 

membuat surat pesanan aspek kuantitas nilainya yaitu 92.86, aspek kualitas yaitu 

90, aspek waktu yaitu = 76 dan aspek biaya yaitu = 77.33. Jumlah keempat aspek 

tersebut dijumlahkan = 92.86 + 90 + 76 + 77.33 = 336.19. 

**) Angka ini diperoleh dengan menjumlahkan keempat aspek tersebut setelah itu 

dibagi 4 aspek yang ada = (92.86 + 90 + 76 + 77.33) / 4 = 336.19 / 4 = 84.05 

***) Angka ini diperoleh dengan menjumlahkan keempat aspek tersebut dibagi 3 

kegiatan yang ada = (84.05 + 90.5 + 84.77) / 3 = 259.32 / 3 = 86.44 

Berikut ini hasil perhitungan yang dilakukan oleh sistem dengan melakukan 

perhitungan 4 aspek setelah itu dicari nilai rata-rata dari jumlah 4 aspek tiap 

kegiatan tersebut. Hasil uji coba penilaian SKP pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sesuai dengan penilaian manual terbukti pada kegiatan nomor 1 memiliki 

nilai capaian SKP sama antara perhitungan manual dan aplikasi serta terbukti dari 

hasil nilai cakupan SKP yang telah menunjukkan nilai sama. Hasil uji coba 

perhitungan nilai SKP pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.50. 

 

Gambar 4.50 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Sasaran Kerja Pegawai Pada 

Aplikasi (Pegawai Pertama) 



 

 

 

 

A.2. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja 

Penilaian perilaku kerja dilakukan setiap bulan dengan menghitung 6 aspek yang menjadi kriteria penilaian yaitu orientasi pelayanan, 

integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan. Perhitungan manual penilaian perilaku kerja untuk pegawai pertama dapat 

dilihat pada Tabel 4.44. 

Tabel 4.44 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Pertama) 

Aspek 
Nilai Perilaku Kerja (Bulan) Nilai Akhir 

(Rata-Rata) Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nop Des 

Orientasi Pelayanan 80 77 75 80 83 80 75 75 75 75 75 75 77 

Integritas 77 67 85 77 78 77 85 80 80 85 80 80 79 

Komitmen 76 80 86 76 80 76 86 77 80 86 77 77 80 

Disiplin 83 76 78 83 75 86 78 76 77 78 76 76 79 

Kerjasama 78 80 80 78 85 78 80 86 76 80 86 86 81 

Kepemimpinan 80 83 86 80 86 80 86 86 86 86 86 86 84 

Jumlah 474 463 490 474 487 477 490 480 474 490 480 480 480 

Rata-rata 79 77 82 79 81 80 82 80 79 82 80 80 80 

 

 

2
2
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Tabel 4.44 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian perilaku 

kerja tiap bulan untuk pegawai pertama. Nilai akhir perilaku kerja didapat dari nilai 

rata-rata penilaian perilaku kerja selama satu tahun. 

Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sama dengan nilai akhir perilaku kerja yang dilakukan secara manual. 

Terbukti dari hasil nilai perilaku kerja menunjukkan nilai yang sama antara 

perhitungan manual dan perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi. Hasil uji coba 

penilaian perilaku kerja pada aplikasi untuk pegawai pertama dapat dilihat pada 

Gambar 4.51. 

 

Gambar 4.51 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Perilaku Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Pertama) 
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A.3. Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Uji coba perhitungan nilai prestasi kerja pegawai pada pegawai pertama 

didapatkan dari menjumlahkan antara nilai capaian SKP yang dikalikan dengan 

60% dan nilai perilaku kerja pegawai yang dikalikan dengan 40%. Perhitungan 

manual penilaian prestasi kerja pegawai untuk pegawai pertama dapat dilihat pada 

Tabel 4.45. 

Tabel 4.45 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

(Pegawai Pertama) 

Unsur Yang Dinilai Jumlah 

A. Sasaran Kerja Pegawai 86.44 x 60% 51.864 

Nilai Prestasi Akademik *)       

B. Perilaku Kerja       

1 Orientasi Pelayanan 77     

2 Integritas 79     

3 Komitmen 80     

4 Disiplin 79     

5 Kerjasama 81     

6 Kepemimpinan 84     

Jumlah 480     

Nilai Rata-rata 80     

Nilai Perilaku Kerja 80 x 40% 32 

Nilai Prestasi     83.86 

 

Hasil uji coba perhitungan manual prestasi kerja pegawai untuk pegawai 

pertama didapatkan bahwa nilai prestasi kerja pegawai tersebut yaitu 83.86. Berikut 

ini perhitungan nilai prestasi kerja pegawai yang dilakukan oleh aplikasi. Hasil 

perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

menampilkan nilai sesuai dengan perhitungan manual ini terbukti dari hasil nilai 

SKP yang dikalikan 60%, nilai perilaku kerja yang dikalikan dengan 40%. Hasil 

penjumlahan nilai akhir SKP dan nilai akhir perilaku kerja menunjukkan nilai yang 

sama antara perhitungan manual dengan perhitungan aplikasi. Perhitungan nilai 
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prestasi kerja pegawai pada aplikasi untuk pegawai pertama dapat dilihat pada 

Gambar 4.52. 

 

Gambar 4.52 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Pertama) 

 

A.4. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit 

Penilaian kinerja pegawai pada unit kerja dilakukan 1 tahun 2 kali atau tiap 

1 semester. Penilaian kinerja pegawai pada unit kerja pegawai meliputi 12 aspek 

yang dinilai. Penilaian kinerja pegawai pada unit kerja menggunakan skala rating 1 

sampai dengan 5. Nilai akhir kinerja pegawai pada unit kerja dilakukan dengan 

mencari nilai rata-rata dari 12 aspek yang dinilai tersebut. Hasil uji coba 

perhitungan manual penilaian kinerja pegawai pada unit kerja untuk pegawai 

pertama dapat dilihat pada Tabel 4.46. 
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Tabel 4.46 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Kinerja Pegawai Pada 

Unit Kerja (Pegawai Pertama) 

No Aspek 
Nilai 

Jumlah 
KS/1 K/2 C/3 CB/4 B/5 

1 Kualitas Kerja       √   4 

2 Kuantitas Kerja       √   4 

3 Inisiatif         √ 5 

4 Disiplin         √ 5 

5 Tanggung Jawab         √ 5 

6 Motivasi         √ 5 

7 Kerja sama         √ 5 

8 
Pemahaman Terhadap 

Tugas 
        √ 5 

9 Penyesuaian Diri         √ 5 

10 Kepemimpinan         √ 5 

11 Pemecahan Masalah         √ 5 

12 Pengambilan Keputusan       √   4 

Total 57 

Rata-rata 4.75 

 

Pada perhitungan manual penilaian kinerja pegawai pada unit kerja untuk 

pegawai pertama didapat bahwa nilai akhir kinerja pegawai tersebut yaitu 4.75. Hal 

ini sesuai dengan proses perhitungan nilai kinerja pegawai pada unit kerja dengan 

menggunakan aplikasi. Hal ini terbukti dengan melihat hasil uji coba perhitungan 

nilai kinerja pegawai di unit kerja pada Gambar 4.53. 
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Gambar 4.53 Hasil Uji Coba Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

Menggunakan Aplikasi (Pegawai Pertama) 

 



 

 

 

B. Hasil Uji Coba Perhitungan (Pegawai Kedua) 

B.1. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 4.47 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Sasaran Kerja Pegawai (Pegawai Kedua) 

No Kegiatan Tugas Jabatan AK 

Target Realisasi 
Penghitung

an 

Nilai 

Capaian 

SKP 
Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

1 Mengkaji Rancangan 

Kerangka Acuan (0.08/File) 

1.92 24 
100 12 0 21 80 11 0 251.83 83.94 

2 Mengolah Laporan Secara 

Elektronik (0.06/Berkas) 

0.72 
12 100 10 0 12 90 12 0 246 82 

3 

Menyusun Rancangan 

Kebijakan Program 

Lingkungan, Lingkungan 

Sehat Dan Pembelajaran 

Masyarakat 

(0.09/Rancangan) 

1.35 
16 100 6 0 14 90 12 0 153.5 51.17 

4 Mengolah Laporan Secara 

Manual (0.05/Berkas) 

0.5 
10 100 6 0 9 90 12 0 156 52 

Jumlah 4.49   
               807.33 269.11 

Nilai Cakupan SKP 67.28 ***) 

2
2
6
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Tabel 4.47 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian sasaran 

kerja pegawai untuk pegawai kedua. Proses perhitungan nilai sasaran kerja pegawai 

dibagi menjadi 4 aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya. Berikut ini 

merupakan proses perhitungan nilai sasaran kerja pegawai. 

*) Angka ini diperoleh dengan menggunakan rumus: 

a.  Aspek Kuantitas = 
𝑅𝑂

𝑇𝑂
 × 100 =  

21

24
 × 100 = 87.5 

b. Aspek Kualitas = 
𝑅𝐾

𝑇𝐾
 × 100 =

80

100
 × 100 = 80 

c. Untuk mengetahui persentase efisiensi waktu dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Presentase Waktu = 100% − (
𝑅𝑊

𝑇𝑊
× 100%) =  100% −  (

11

12
× 100%) =

8.33% 

Jadi tingkat efisiensi waktu = 8.33% merupakan bagian dari tingkat efisiensi 

waktu ≤ 24%, dalam hal ini untuk menghitung nilai capaian SKP aspek 

waktu menggunakan rumus sebagai berikut: 

Aspek Waktu = (
1.76 ×𝑇𝑊−𝑅𝑊

𝑇𝑊
) × 100  

  = (
1.76 ×12−11

12
) × 100 = 84.33 

d. Karena tidak ada penentuan target biaya pada SKP dan realisasi tidak 

adanya biaya maka untuk perhitungan aspek biaya tidak dilakukan sehingga 

nanti untuk perhitungan capaian SKP hanya akan jumlah dari 3 aspek yang 

ada. 

Dengan demikian penilaian capaian SKP pada akhir tahun kegiatan 

membuat surat pesanan aspek kuantitas nilainya yaitu 87.5, aspek kualitas yaitu 80, 
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aspek waktu yaitu = 84.33 dan aspek biaya tidak ada. Jumlah ketiga aspek tersebut 

dijumlahkan = 87.5 + 80 + 84.33 = 251.83. 

**) Angka ini diperoleh dengan menjumlahkan ketiga aspek tersebut setelah itu 

dibagi 4 aspek yang ada = (87.5 + 80 + 84.33) / 3 = 251.83 / 3 = 83.94 

***) Angka ini diperoleh dengan menjumlahkan ketiga aspek tersebut dibagi 4 

kegiatan yang ada = (83.94 + 82 + 51.17 + 52) / 4 = 269.11 / 4 = 67.28 

Berikut ini hasil perhitungan yang dilakukan oleh sistem dengan melakukan 

perhitungan 3 aspek setelah itu dicari nilai rata-rata dari jumlah 3 aspek tiap 

kegiatan tersebut. Hasil uji coba penilaian SKP pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sesuai dengan penilaian manual terbukti pada kegiatan nomor 1 memiliki 

nilai capaian SKP sama antara perhitungan manual dan aplikasi serta terbukti dari 

hasil nilai cakupan SKP yang telah menunjukkan nilai sama. Hasil uji coba 

perhitungan nilai SKP pada aplikasi untuk pegawai kedua dapat dilihat pada 

Gambar 4.54. 

 

Gambar 4.54 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Sasaran Kerja Pegawai Pada 

Aplikasi (Pegawai Kedua) 
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B.2. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja 

Penilaian perilaku kerja dilakukan setiap bulan dengan menghitung 6 aspek yang menjadi kriteria penilaian yaitu orientasi pelayanan, 

integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan. Perhitungan manual penilaian perilaku kerja untuk pegawai kedua dapat dilihat 

pada Tabel 4.48. 

Tabel 4.48 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Kedua) 

Aspek 
Nilai Perilaku Kerja (Bulan) Nilai Akhir 

(Rata-Rata) Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nop Des 

Orientasi Pelayanan 76 77 75 80 83 78 75 75 75 75 67 75 
75.92 

Integritas 76 80 85 77 78 90 85 80 80 85 67 80 80.25 

Komitmen 76 79 86 76 80 76 86 77 80 86 67 77 78.83 

Disiplin 76 88 78 83 75 86 78 76 77 78 67 76 78.17 

Kerjasama 76 87 80 78 85 78 77 86 76 80 67 86 79.67 

Kepemimpinan 76 90 86 80 86 80 86 86 76 86 86 86 83.67 

Jumlah 456 501 490 474 487 488 487 480 464 490 421 480 476.51 

Rata-rata 76 84 82 79 81 81 81 80 77 82 70 80 79.42 

 

2
2
5
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Tabel 4.48 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian perilaku 

kerja tiap bulan untuk pegawai kedua. Nilai akhir perilaku kerja didapat dari nilai 

rata-rata penilaian perilaku kerja selama 1 (satu) tahun. 

Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sama dengan nilai akhir perilaku kerja yang dilakukan secara manual. 

Terbukti dari hasil nilai rata-rata perilaku kerja selama 1 (satu) tahun telah 

menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan manual dan perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi. Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi untuk 

pegawai kedua dapat dilihat pada Gambar 4.55. 

 

Gambar 4.55 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Perilaku Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Kedua) 
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B.3. Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Uji coba perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk pegawai kedua 

didapatkan dari menjumlahkan antara nilai capaian SKP yang dikalikan dengan 

60% dan nilai perilaku kerja pegawai yang dikalikan dengan 40%. Perhitungan 

manual penilaian prestasi kerja pegawai untuk pegawai kedua dapat dilihat pada 

Tabel 4.49. 

Tabel 4.49 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

(Pegawai Kedua) 

Unsur Yang Dinilai Jumlah 

A. Sasaran Kerja Pegawai 67.28 x 60% 40.37 

Nilai Prestasi Akademik *)       

B. Perilaku Kerja       

1 Orientasi Pelayanan 75.92     

2 Integritas 80.25     

3 Komitmen 78.83     

4 Disiplin 78.17     

5 Kerjasama 79.67     

6 Kepemimpinan 83.67     

Jumlah 476.51     

Nilai Rata-rata 79.42     

Nilai Perilaku Kerja 79.42 x 40% 31.77 

Nilai Prestasi     72.14 

 

Hasil uji coba perhitungan manual prestasi kerja pegawai untuk pegawai 

kedua didapatkan bahwa nilai prestasi kerja pegawai tersebut yaitu 72,14. Berikut 

ini perhitungan nilai prestasi kerja pegawai yang dilakukan oleh aplikasi. Hasil 

perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

menampilkan nilai sesuai dengan perhitungan manual ini terbukti dari hasil nilai 

SKP yang dikalikan 60% dan nilai perilaku kerja yang dikalikan dengan 40%. Hasil 

nilai prestasi kerja pegawai menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan 
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manual dengan perhitungan aplikasi. Perhitungan nilai prestasi kerja pegawai pada 

aplikasi untuk pegawai kedua dapat dilihat pada Gambar 4.56. 

 

Gambar 4.56 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Kedua) 

 

B.4. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit 

Penilaian kinerja pegawai pada unit kerja dilakukan 1 tahun 2 kali atau tiap 

1 semester. Penilaian kinerja pegawai pada unit kerja pegawai meliputi 12 aspek 

yang dinilai. Penilaian kinerja pegawai pada unit kerja menggunakan skala rating 1 

sampai dengan 5. Nilai akhir kinerja pegawai pada unit kerja dilakukan dengan 

mencari nilai rata-rata dari 12 aspek yang dinilai tersebut. Hasil uji coba 

perhitungan manual penilaian kinerja pegawai pada unit kerja pada untuk pegawai 

kedua dapat dilihat pada Tabel 4.50. 
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Tabel 4.50 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Kinerja Pegawai Pada 

Unit Kerja (Skenario 2) 

No Aspek 
Nilai 

Jumlah 
KS/1 K/2 C/3 CB/4 B/5 

1 Kualitas Kerja     √     3 

2 Kuantitas Kerja     √     3 

3 Inisiatif   √       2 

4 Disiplin   √       2 

5 Tanggung Jawab   √       2 

6 Motivasi     √     3 

7 Kerja sama     √     3 

8 
Pemahaman Terhadap 

Tugas 
    √   

  
3 

9 Penyesuaian Diri   √       2 

10 Kepemimpinan   √       2 

11 Pemecahan Masalah         √ 5 

12 Pengambilan Keputusan       √   4 

Total 34 

Rata-rata 2.83 

 

Pada perhitungan manual penilaian kinerja pegawai pada unit kerja untuk 

pegawai kedua didapat bahwa nilai akhir kinerja pegawai tersebut yaitu 2.83. Hal 

ini sesuai dengan proses perhitungan nilai kinerja pegawai pada unit kerja dengan 

menggunakan aplikasi. Hal ini terbukti dengan melihat hasil uji coba perhitungan 

nilai kinerja pegawai di unit kerja (pegawai kedua) pada Gambar 4.57. 
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Gambar 4.57 Hasil Uji Coba Penilaian Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja 

Menggunakan Aplikasi (Pegawai Kedua) 
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C. Hasil Uji Coba Perhitungan (Pegawai Ketiga)  

C.1. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 4.51 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Ketiga) 

No Kegiatan Tugas Jabatan AK 

Target Realisasi 
Penghitu

ngan 

Nilai 

Capaian 

SKP 
Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuantitas 

Output 

Kualita

s Mutu 
Waktu Biaya 

1 

Mengkaji Rancangan 

Kerangka Acuan 

(0.08/File) 

8 100 100 6 1300000 97 90 6 1300000 339 84.75 

2 

Mengolah Laporan 

Secara Elektronik 

(0.06/Berkas) 

9 150 100 6 500000 115 90 6 240000 290.67 72.67 

3 

Mengolah Laporan 

Secara Manual 

(0.05/Berkas) 

12.5 250 100 6 650000 190 90 6 150000 265.08 66.27 

4 

Menyusun 

Rancangan 

Kebijakan Program 

(0.09/Rancangan) 

15.75 175 100 6 725000 120 90 6 250000 269.05 67.26 

Jumlah 45.25 
                1163.8 290.95 

Nilai Cakupan SKP 72.74 

2
3
5
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Tabel 4.51 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian sasaran 

kerja pegawai untuk pegawai ketiga. Proses perhitungan nilai sasaran kerja pegawai 

dibagi menjadi 4 aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya. Berikut ini 

hasil perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi dengan melakukan perhitungan 4 

aspek setelah itu dicari nilai rata-rata dari jumlah 4 aspek tiap kegiatan tersebut. 

Hasil uji coba penilaian SKP pada aplikasi telah menunjukkan hasil yang sesuai 

dengan penilaian manual terbukti pada kegiatan nomor 1 memiliki nilai capaian 

SKP sama antara perhitungan manual dan aplikasi serta terbukti dari hasil nilai 

cakupan SKP yang telah menunjukkan nilai sama. Hasil uji coba perhitungan nilai 

SKP pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.58. 

 

Gambar 4.58 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Sasaran Kerja Pegawai Pada 

Aplikasi (Pegawai Ketiga) 
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C.2. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja 

Penilaian perilaku kerja dilakukan setiap bulan dengan menghitung 6 aspek yang menjadi kriteria penilaian yaitu orientasi pelayanan, 

integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan. Perhitungan manual penilaian perilaku kerja untuk pegawai ketiga dapat dilihat 

pada Tabel 4.52.  

Tabel 4.52 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Ketiga) 

Aspek 
Nilai Perilaku Kerja (Bulan) Nilai Akhir 

(Rata-Rata) Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nop Des 

Orientasi Pelayanan 

67 77 75 80 83 80 75 75 75 75 75 67 75.33 

Integritas 

77 67 85 77 78 77 85 66 80 85 80 67 77 

Komitmen 

76 80 67 90 73 78 86 66 76 91 67 67 76.42 

Disiplin 

83 65 78 83 77 86 76 76 77 78 67 67 76.08 

Kerjasama 

69 80 68 67 85 78 65 86 76 80 86 67 75.58 

Kepemimpinan 

80 83 86 80 86 81 86 86 81 86 86 67 82.33 

Jumlah 

452 452 459 477 482 480 473 455 465 495 461 402 462.74 

Rata-rata 

75 75 77 80 80 80 79 76 78 83 77 67 77.12 

2
3
7
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Tabel 4.52 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian perilaku 

kerja tiap bulan untuk pegawai ketiga. Nilai akhir perilaku kerja didapat dari nilai 

rata-rata penilaian perilaku kerja selama 1 (satu) tahun. 

Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sama dengan nilai akhir perilaku kerja yang dilakukan secara manual. 

Terbukti dari hasil nilai rata-rata perilaku kerja selama 1 (satu) tahun telah 

menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan manual dan perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi. Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi untuk 

pegawai ketiga dapat dilihat pada Gambar 4.59. 

 

Gambar 4.59 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Perilaku Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Ketiga) 

 

C.3. Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Uji coba perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk pegawai ketiga 

didapatkan dari menjumlahkan antara nilai capaian SKP yang dikalikan dengan 

60% dan nilai perilaku kerja pegawai yang dikalikan dengan 40%. Perhitungan 

manual penilaian prestasi kerja pegawai untuk pegawai ketiga dapat dilihat pada 

Tabel 4.53. 
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Tabel 4.53 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

(Pegawai Ketiga) 

Unsur Yang Dinilai Jumlah 

A. Sasaran Kerja Pegawai 72.74 x 60% 43.64 

Nilai Prestasi Akademik *)       

B. Perilaku Kerja       

1 Orientasi Pelayanan 75.33     

2 Integritas 77     

3 Komitmen 76.42     

4 Disiplin 76.08     

5 Kerjasama 75.58     

6 Kepemimpinan 82.33     

Jumlah 462.74     

Nilai Rata-rata 77.12     

Nilai Perilaku Kerja 77.12 x 40% 30.85 

Nilai Prestasi     74.49 

 

Hasil uji coba perhitungan manual prestasi kerja pegawai untuk pegawai 

ketiga didapatkan bahwa nilai prestasi kerja pegawai tersebut yaitu 74,49. Berikut 

ini perhitungan nilai prestasi kerja pegawai yang dilakukan oleh aplikasi. Hasil 

perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

menampilkan nilai sesuai dengan perhitungan manual ini terbukti dari hasil nilai 

SKP yang dikalikan 60% dan nilai perilaku kerja yang dikalikan dengan 40%. Hasil 

nilai prestasi kerja pegawai menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan 

manual dengan perhitungan aplikasi. Perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk 

pegawai ketiga pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.60. 
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Gambar 4.60 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Ketiga) 
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D. Hasil Uji Coba Perhitungan (Pegawai Keempat)  

D.1. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 4.54 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Keempat)  

No Kegiatan Tugas Jabatan AK 

Target Realisasi 
Penghitu

ngan 

Nilai 

Capaian 

SKP 
Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuantitas 

Output 

Kualita

s Mutu 
Waktu Biaya 

1 

Tugas Di Unit 

Pelayanan Kesehatan 

Yang Mempunyai 

Resiko Tinggi (0/Setiap 

Kali) 

0 500 100 12 500000 479 90 6 465000 318.8 79.7 

2 

Tindakan Keperawatan 

Komplek Kategori I. 

(0/Setiap Kali) 

0 650 100 6 1400000 613 90 6 1350000 339.88 84.97 

3 

Menyelenggarakan 

Pelatihan Kader 

Dengan Menerima 

Konsultasi Penyusunan 

Dasar (0.004/Setiap 

Laporan) 

1.4 350 100 8 645000 347 90 6 615000 344.79 86.2 

Jumlah 1.4 
                1003.47 250.87 

Nilai Cakupan SKP 83.62 

2
4
1
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Tabel 4.54 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian sasaran 

kerja pegawai untuk pegawai keempat. Proses perhitungan nilai sasaran kerja 

pegawai dibagi menjadi 4 aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya. 

Berikut ini hasil perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi dengan melakukan 

perhitungan 4 aspek setelah itu dicari nilai rata-rata dari jumlah 4 aspek tiap 

kegiatan tersebut. Hasil uji coba penilaian SKP pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sesuai dengan penilaian manual terbukti pada kegiatan nomor 1 memiliki 

nilai capaian SKP sama antara perhitungan manual dan aplikasi serta terbukti dari 

hasil nilai cakupan SKP yang telah menunjukkan nilai sama. Hasil uji coba 

perhitungan nilai SKP untuk pegawai keempat pada aplikasi dapat dilihat pada 

Gambar 4.61. 

 

Gambar 4.61 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Sasaran Kerja Pegawai Pada 

Aplikasi (Pegawai Keempat) 



 

 

 

D.2. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja 

Penilaian perilaku kerja dilakukan setiap bulan dengan menghitung 6 aspek yang menjadi kriteria penilaian yaitu orientasi pelayanan, 

integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan. Perhitungan manual penilaian perilaku kerja untuk pegawai keempat dapat 

dilihat pada Tabel 4.55. 

Tabel 4.55 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Keempat) 

Aspek 
Nilai Perilaku Kerja (Bulan) Nilai Akhir 

(Rata-Rata) Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nop Des 

Orientasi Pelayanan 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

Integritas 77 67 85 77 78 77 85 66 80 85 80 67 77 

Komitmen 76 80 67 90 73 78 86 66 76 91 67 67 76.42 

Disiplin 83 65 65 65 65 65 76 76 77 77 67 67 70.67 

Kerjasama 69 69 69 69 69 69 65 86 76 80 86 67 72.83 

Kepemimpinan 80 83 86 80 86 81 86 86 81 81 81 81 82.67 

Jumlah 452 431 439 448 438 437 465 447 457 481 448 416 446.59 

Rata-rata 75 72 73 75 73 73 78 75 76 80 75 69 74.43 

2
4
3
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Tabel 4.55 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian perilaku 

kerja tiap bulan untuk pegawai ketiga. Nilai akhir perilaku kerja didapat dari nilai 

rata-rata penilaian perilaku kerja selama 1 (satu) tahun. 

Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sama dengan nilai akhir perilaku kerja yang dilakukan secara manual. 

Terbukti dari hasil nilai rata-rata perilaku kerja selama 1 (satu) tahun telah 

menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan manual dan perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi. Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi untuk 

pegawai keempat dapat dilihat pada Gambar 4.62. 

 

Gambar 4.62 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Perilaku Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Keempat) 

 

D.3. Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Uji coba perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk pegawai keempat 

didapatkan dari menjumlahkan antara nilai capaian SKP yang dikalikan dengan 

60% dan nilai perilaku kerja pegawai yang dikalikan dengan 40%. Perhitungan 

manual penilaian prestasi kerja pegawai untuk pegawai keempat dapat dilihat pada 

Tabel 4.56. 
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Tabel 4.56 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

(Pegawai Keempat) 

Unsur Yang Dinilai Jumlah 

A. Sasaran Kerja Pegawai 83.62 x 60% 50.17 

Nilai Prestasi Akademik *)       

B. Perilaku Kerja       

1 Orientasi Pelayanan 67     

2 Integritas 77     

3 Komitmen 76.42     

4 Disiplin 70.67     

5 Kerjasama 72.83     

6 Kepemimpinan 82.67     

Jumlah 446.59     

Nilai Rata-rata 74.43     

Nilai Perilaku Kerja 74.43 x 40% 29.77 

Nilai Prestasi     79.94 

 

Hasil uji coba perhitungan manual prestasi kerja pegawai untuk pegawai 

keempat didapatkan bahwa nilai prestasi kerja pegawai tersebut yaitu 79,94. 

Berikut ini perhitungan nilai prestasi kerja pegawai yang dilakukan oleh aplikasi. 

Hasil perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

menampilkan nilai sesuai dengan perhitungan manual ini terbukti dari hasil nilai 

SKP yang dikalikan 60% dan nilai perilaku kerja yang dikalikan dengan 40%. Hasil 

nilai prestasi kerja pegawai menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan 

manual dengan perhitungan aplikasi. Perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk 

pegawai keempat pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.63. 
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Gambar 4.63 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Keempat) 
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E. Hasil Uji Coba Perhitungan (Pegawai Kelima)  

E.1. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 4.57 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Kelima) 

No Kegiatan Tugas Jabatan AK 

Target Realisasi 
Penghitu

ngan 

Nilai 

Capaian 

SKP 
Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuantitas 

Output 

Kualita

s Mutu 
Waktu Biaya 

1 

menyiapkan rencana 

kegiatan dengan 

menyajikan rancangan 

kegiatan  

0.2 10 100 4 0 8 90 6 0 196 65.33 

2 

menyiapkan rencana 

kegiatan dengan 

mengkaji data-data  

0.3 15 100 5 0 13 90 7 0 212.67 70.89 

3 
meretur perbekalan 

farmasi yang tidak 

sesuai persyaratan  

0.125 25 100 5 0 25 90 8 0 206 68.67 

4 
menganalisis usulan 

pembelian  
0.2 20 100 4 0 10 80 5 0 181 60.33 

Jumlah 0.825 
                795.67 265.22 

Nilai Cakupan SKP 66.31 

2
4
7
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Tabel 4.57 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian sasaran 

kerja pegawai untuk pegawai kelima. Proses perhitungan nilai sasaran kerja 

pegawai dibagi menjadi 4 aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya. 

Berikut ini hasil perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi dengan melakukan 

perhitungan 4 aspek setelah itu dicari nilai rata-rata dari jumlah 4 aspek tiap 

kegiatan tersebut. Hasil uji coba penilaian SKP pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sesuai dengan penilaian manual terbukti pada kegiatan nomor 1 memiliki 

nilai capaian SKP sama antara perhitungan manual dan aplikasi serta terbukti dari 

hasil nilai cakupan SKP yang telah menunjukkan nilai sama. Hasil uji coba 

perhitungan nilai SKP untuk pegawai kelima pada aplikasi dapat dilihat pada 

Gambar 4.64. 

 

Gambar 4.64 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Sasaran Kerja Pegawai Pada 

Aplikasi (Pegawai Kelima) 

 

 



 

 

 

E.2. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja 

Penilaian perilaku kerja dilakukan setiap bulan dengan menghitung 6 aspek yang menjadi kriteria penilaian yaitu orientasi pelayanan, 

integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan. Perhitungan manual penilaian perilaku kerja untuk pegawai kelima dapat 

dilihat pada Tabel 4.58. 

Tabel 4.58 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Kelima) 

Aspek 
Nilai Perilaku Kerja (Bulan) Nilai Akhir 

(Rata-Rata) Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nop Des 

Orientasi Pelayanan 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 70.5 

Integritas 66 67 68 67 68 69 70 71 72 73 67 75 69.42 

Komitmen 67 68 69 66 67 68 69 70 71 72 67 74 69 

Disiplin 68 69 70 65 66 67 68 69 70 71 67 73 68.58 

Kerjasama 69 70 71 64 65 66 67 68 69 70 67 72 68.17 

Kepemimpinan 70 71 72 63 64 65 66 67 68 69 86 71 69.33 

Jumlah 405 411 417 393 399 405 411 417 423 429 429 441 415 

Rata-rata 68 69 70 66 67 68 69 70 71 72 72 74 69.17 

2
4
9
 



250 

 

 

Tabel 4.58 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian perilaku 

kerja tiap bulan untuk pegawai kelima. Nilai akhir perilaku kerja didapat dari nilai 

rata-rata penilaian perilaku kerja selama 1 (satu) tahun. 

Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sama dengan nilai akhir perilaku kerja yang dilakukan secara manual. 

Terbukti dari hasil nilai rata-rata perilaku kerja selama 1 (satu) tahun telah 

menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan manual dan perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi. Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi untuk 

pegawai kelima dapat dilihat pada Gambar 4.65. 

 

Gambar 4.65 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Perilaku Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Kelima) 

 

E.3. Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Uji coba perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk pegawai kelima 

didapatkan dari menjumlahkan antara nilai capaian SKP yang dikalikan dengan 

60% dan nilai perilaku kerja pegawai yang dikalikan dengan 40%. Perhitungan 

manual penilaian prestasi kerja pegawai untuk pegawai kelima dapat dilihat pada 

Tabel 4.59. 
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Tabel 4.59 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

(Pegawai Kelima) 

Unsur Yang Dinilai Jumlah 

A. Sasaran Kerja Pegawai 66.31 x 60% 39.79 

Nilai Prestasi Akademik *)       

B. Perilaku Kerja       

1 Orientasi Pelayanan 70.5     

2 Integritas 69.42     

3 Komitmen 69     

4 Disiplin 68.58     

5 Kerjasama 68.17     

6 Kepemimpinan 69.33     

Jumlah 415     

Nilai Rata-rata 69.17     

Nilai Perilaku Kerja 69.17 x 40% 27.67 

Nilai Prestasi     67.46 

 

Hasil uji coba perhitungan manual prestasi kerja pegawai untuk pegawai 

ketiga didapatkan bahwa nilai prestasi kerja pegawai tersebut yaitu 67,46. Berikut 

ini perhitungan nilai prestasi kerja pegawai yang dilakukan oleh aplikasi. Hasil 

perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

menampilkan nilai sesuai dengan perhitungan manual ini terbukti dari hasil nilai 

SKP yang dikalikan 60% dan nilai perilaku kerja yang dikalikan dengan 40%. Hasil 

nilai prestasi kerja pegawai menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan 

manual dengan perhitungan aplikasi. Perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk 

pegawai kelima pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.66. 
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Gambar 4.66 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Kelima) 
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F. Hasil Uji Coba Perhitungan (Pegawai Keenam)  

F.1. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 4.60 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Keenam) 

No Kegiatan Tugas Jabatan AK 

Target Realisasi 
Penghitu

ngan 

Nilai 

Capaian 

SKP 
Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuantitas 

Output 

Kualita

s Mutu 
Waktu Biaya 

1 
Mengolah Laporan 

Secara Elektronik 

(0.06/Berkas) 

3 50 100 7 500000 48 80 6 345000 335.29 83.82 

2 
Mengkaji Rancangan 

Kerangka Acuan 

(0.08/File) 

5.2 65 100 7 155000 64 80 7 150000 333.69 83.42 

3 

Mengolah Laporan 

Secara Elektronik 

(0.06/Berkas) 

2.7 45 100 7 0 10 90 8 0 173.94 57.98 

4 

Mengolah Laporan 

Secara Manual 

(0.05/Berkas) 

3.25 65 100 7 0 10 80 5 0 166.81 55.6 

Jumlah 14.15 
                1009.72 280.83 

Nilai Cakupan SKP 70.21 

 

2
5
3
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Tabel 4.60 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian sasaran 

kerja pegawai untuk pegawai keenam. Proses perhitungan nilai sasaran kerja 

pegawai dibagi menjadi 4 aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya. 

Berikut ini hasil perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi yang disesuaikan dengan 

rumus yang sama dengan perhitungan manual. Hasil uji coba penilaian SKP pada 

aplikasi telah menunjukkan hasil yang sesuai dengan penilaian manual terbukti 

pada kegiatan nomor 1 memiliki nilai capaian SKP sama antara perhitungan manual 

dan aplikasi serta terbukti dari hasil nilai cakupan SKP yang telah menunjukkan 

nilai sama. Hasil uji coba perhitungan nilai SKP untuk pegawai keenam pada 

aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.67. 

 

Gambar 4.67 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Sasaran Kerja Pegawai Pada 

Aplikasi (Pegawai Keenam) 



 

 

 

F.2. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja 

Penilaian perilaku kerja dilakukan setiap bulan dengan menghitung 6 aspek yang menjadi kriteria penilaian yaitu orientasi pelayanan, 

integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan. Perhitungan manual penilaian perilaku kerja untuk pegawai keenam dapat 

dilihat pada Tabel 4.61.  

Tabel 4.61 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Keenam) 

Aspek 
Nilai Perilaku Kerja (Bulan) Nilai Akhir 

(Rata-Rata) Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nop Des 

Orientasi Pelayanan 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 70.5 

Integritas 73 72 68 67 68 69 70 71 72 73 67 75 70.42 

Komitmen 67 68 69 66 67 68 69 70 71 72 67 74 69 

Disiplin 68 69 70 65 66 67 68 69 88 71 67 73 70.08 

Kerjasama 69 70 68 67 66 65 64 63 62 61 60 80 66.25 

Kepemimpinan 70 71 80 79 78 77 76 75 74 73 72 71 74.67 

Jumlah 412 416 422 412 414 416 418 420 440 424 408 449 420.92 

Rata-rata 69 69 70 69 69 69 70 70 73 71 68 75 70.15 

2
5
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Tabel 4.61 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian perilaku 

kerja tiap bulan untuk pegawai keenam. Nilai akhir perilaku kerja didapat dari nilai 

rata-rata penilaian perilaku kerja selama 1 (satu) tahun. 

Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sama dengan nilai akhir perilaku kerja yang dilakukan secara manual. 

Terbukti dari hasil nilai rata-rata perilaku kerja selama 1 (satu) tahun telah 

menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan manual dan perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi. Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi untuk 

pegawai keenam dapat dilihat pada Gambar 4.68. 

 

Gambar 4.68 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Perilaku Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Keenam) 

 

F.3. Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Uji coba perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk pegawai keenam 

didapatkan dari menjumlahkan antara nilai capaian SKP yang dikalikan dengan 

60% dan nilai perilaku kerja pegawai yang dikalikan dengan 40%. Perhitungan 

manual penilaian prestasi kerja pegawai untuk pegawai keenam dapat dilihat pada 

Tabel 4.62. 
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Tabel 4.62 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

(Pegawai Keenam) 

Unsur Yang Dinilai Jumlah 

A. Sasaran Kerja Pegawai 70.21 x 60% 42.13 

Nilai Prestasi Akademik *)       

B. Perilaku Kerja       

1 Orientasi Pelayanan 70.5     

2 Integritas 70.42     

3 Komitmen 69     

4 Disiplin 70.08     

5 Kerjasama 66.25     

6 Kepemimpinan 74.67     

Jumlah 420.92     

Nilai Rata-rata 70.15     

Nilai Perilaku Kerja 70.15 x 40% 28.06 

Nilai Prestasi     70.19 

 

Hasil uji coba perhitungan manual prestasi kerja pegawai untuk pegawai 

keenam didapatkan bahwa nilai prestasi kerja pegawai tersebut yaitu 70,19. Berikut 

ini perhitungan nilai prestasi kerja pegawai yang dilakukan oleh aplikasi. Hasil 

perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

menampilkan nilai sesuai dengan perhitungan manual ini terbukti dari hasil nilai 

SKP yang dikalikan 60% dan nilai perilaku kerja yang dikalikan dengan 40%. Hasil 

nilai prestasi kerja pegawai menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan 

manual dengan perhitungan aplikasi. Perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk 

pegawai keenam pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.69. 
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Gambar 4.69 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Keenam) 
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G. Hasil Uji Coba Perhitungan (Pegawai Ketujuh)  

G.1. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 4.63 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Ketujuh) 

No Kegiatan Tugas Jabatan AK 

Target Realisasi 
Penghitu

ngan 

Nilai 

Capaian 

SKP 
Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuantitas 

Output 

Kualita

s Mutu 
Waktu Biaya 

1 

Tugas Di Unit 

Pelayanan Kesehatan 

Yang Mempunyai 

Resiko Tinggi 

0 25 100 12 0 25 90 11 0 274.33 91.44 

2 

Menyelenggarakan 

Pelatihan Kader 

Dengan Melaksanakan 

Pelatihan Kader 

0.09 30 100 12 0 30 90 7 0 248.33 82.78 

3 

Menyelenggarakan 

Pelatihan Kader 

Dengan Menerima 

Konsultasi Penyusunan 

Program Pelatihan 

Dasar 

0.06 15 100 12 0 11 90 12 0 239.33 79.78 

4 

Menyelenggarakan 

Pelatihan Kader 

Dengan Menyusun 

Pelatihan Untuk Kader 

0.585 45 100 12 0 39 90 12 0 252.67 84.22 

5 Menjadi Anggota 

Profesi Tingkat 
12.25 35 100 12 0 35 90 10 0 282.67 94.22 

2
5
9
 



 

 

 

No Kegiatan Tugas Jabatan AK 

Target Realisasi 
Penghitu

ngan 

Nilai 

Capaian 

SKP 
Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuantitas 

Output 

Kualita

s Mutu 
Waktu Biaya 

Provinsi/Kabupaten/Ko

ta. Anggota Aktif 

6 Melaksanakan Tugas 

Jaga Malam 
0.5 25 100 12 0 14 90 9 0 221 73.67 

7 

Melakukan Penyuluhan 

Dengan Menyusun 

Program Metode 

Sederhana 

1.495 65 100 12 0 48 90 10 0 256.51 85.5 

Jumlah 14.98 
                1774.85 591.62 

Nilai Cakupan SKP 84.52 

 

 

 

 

 

 

 

2
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Tabel 4.63 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian sasaran 

kerja pegawai untuk pegawai ketujuh. Proses perhitungan nilai sasaran kerja 

pegawai dibagi menjadi 4 aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya. 

Berikut ini hasil perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi yang disesuaikan dengan 

rumus yang sama dengan perhitungan manual. Hasil uji coba penilaian SKP pada 

aplikasi telah menunjukkan hasil yang sesuai dengan penilaian manual terbukti 

pada kegiatan nomor 1 memiliki nilai capaian SKP sama antara perhitungan manual 

dan aplikasi serta terbukti dari hasil nilai cakupan SKP yang telah menunjukkan 

nilai sama. Hasil uji coba perhitungan nilai SKP untuk pegawai ketujuh pada 

aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.70. 

 

Gambar 4.70 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Sasaran Kerja Pegawai Pada 

Aplikasi (Pegawai Ketujuh) 



 

 

 

G.2. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja 

Penilaian perilaku kerja dilakukan setiap bulan dengan menghitung 6 aspek yang menjadi kriteria penilaian yaitu orientasi pelayanan, 

integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan. Perhitungan manual penilaian perilaku kerja untuk pegawai ketujuh dapat 

dilihat pada Tabel 4.64.  

Tabel 4.64 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Ketujuh) 

Aspek 
Nilai Perilaku Kerja (Bulan) Nilai Akhir 

(Rata-Rata) Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nop Des 

Orientasi Pelayanan 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 85.5 

Integritas 73 72 68 67 68 69 70 71 72 73 67 75 70.42 

Komitmen 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Disiplin 89 87 85 83 81 79 77 75 73 71 69 67 78 

Kerjasama 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 82.5 

Kepemimpinan 70 71 80 79 78 77 76 75 74 73 72 71 74.67 

Jumlah 469 469 474 472 472 472 472 472 472 472 465 472 471.09 

Rata-rata 78 78 79 79 79 79 79 79 79 79 78 79 78.52 

2
6
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Tabel 4.64 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian perilaku 

kerja tiap bulan untuk pegawai ketujuh. Nilai akhir perilaku kerja didapat dari nilai 

rata-rata penilaian perilaku kerja selama 1 (satu) tahun. 

Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sama dengan nilai akhir perilaku kerja yang dilakukan secara manual. 

Terbukti dari hasil nilai rata-rata perilaku kerja selama 1 (satu) tahun telah 

menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan manual dan perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi. Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi untuk 

pegawai ketujuh dapat dilihat pada Gambar 4.71. 

 

Gambar 4.71 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Perilaku Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Ketujuh) 

 

G.3. Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Uji coba perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk pegawai ketujuh 

didapatkan dari menjumlahkan antara nilai capaian SKP yang dikalikan dengan 

60% dan nilai perilaku kerja pegawai yang dikalikan dengan 40%. Perhitungan 

manual penilaian prestasi kerja pegawai untuk pegawai ketujuh dapat dilihat pada 

Tabel 4.65. 
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Tabel 4.65 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

(Pegawai Ketujuh) 

Unsur Yang Dinilai Jumlah 

A. Sasaran Kerja Pegawai 84.52 x 60% 50.71 

Nilai Prestasi Akademik *)       

B. Perilaku Kerja       

1 Orientasi Pelayanan 85.5     

2 Integritas 70.42     

3 Komitmen 80     

4 Disiplin 78     

5 Kerjasama 82.5     

6 Kepemimpinan 74.67     

Jumlah 471.09     

Nilai Rata-rata 78.52     

Nilai Perilaku Kerja 78.52 x 40% 31.41 

Nilai Prestasi     82.12 

 

Hasil uji coba perhitungan manual prestasi kerja pegawai untuk pegawai 

ketujuh didapatkan bahwa nilai prestasi kerja pegawai tersebut yaitu 82,12. Berikut 

ini perhitungan nilai prestasi kerja pegawai yang dilakukan oleh aplikasi. Hasil 

perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

menampilkan nilai sesuai dengan perhitungan manual ini terbukti dari hasil nilai 

SKP yang dikalikan 60% dan nilai perilaku kerja yang dikalikan dengan 40%. Hasil 

nilai prestasi kerja pegawai menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan 

manual dengan perhitungan aplikasi. Perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk 

pegawai ketujuh pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.72. 
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Gambar 4.72 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Ketujuh) 
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H. Hasil Uji Coba Perhitungan (Pegawai Kedelapan)  

H.1. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 4.66 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Kedelapan) 

No Kegiatan Tugas Jabatan AK 

Target Realisasi 
Penghitu

ngan 

Nilai 

Capaian 

SKP 
Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuantitas 

Output 

Kualita

s Mutu 
Waktu Biaya 

1 

membuat tulisan ilmiah 

populer di bidang 

kesehatan yang 

disebarluaskan melalui 

media massa (2/Setiap 

Kali) 

140 70 100 6 2500000 35 80 7 2150000 279.33 69.83 

2 

mengajar pada 

pendidikan dan 

pelatihan pegawai 

(0.03/Setiap Kali) 

3.15 105 100 6 3200000 105 70 5 3000000 344.92 86.23 

Jumlah 143.2 
                624.25 156.06 

Nilai Cakupan SKP 78.03 

 

 

2
6

6
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Tabel 4.66 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian sasaran 

kerja pegawai untuk pegawai kedelapan. Proses perhitungan nilai sasaran kerja 

pegawai dibagi menjadi 4 aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya. 

Berikut ini hasil perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi yang disesuaikan dengan 

rumus yang sama dengan perhitungan manual. Hasil uji coba penilaian SKP pada 

aplikasi telah menunjukkan hasil yang sesuai dengan penilaian manual terbukti 

pada kegiatan nomor 1 memiliki nilai capaian SKP sama antara perhitungan manual 

dan aplikasi serta terbukti dari hasil nilai cakupan SKP yang telah menunjukkan 

nilai sama. Hasil uji coba perhitungan nilai SKP untuk pegawai kedelapan pada 

aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.73. 

 

Gambar 4.73 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Sasaran Kerja Pegawai Pada 

Aplikasi (Pegawai Kedelapan) 



 

 

 

H.2. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja 

Penilaian perilaku kerja dilakukan setiap bulan dengan menghitung 6 aspek yang menjadi kriteria penilaian yaitu orientasi pelayanan, 

integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan. Perhitungan manual penilaian perilaku kerja untuk pegawai kedelapan dapat 

dilihat pada Tabel 4.67.  

Tabel 4.67 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Kedelapan) 

Aspek 
Nilai Perilaku Kerja (Bulan) Nilai Akhir 

(Rata-Rata) Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nop Des 

Orientasi Pelayanan 65 66 61 62 63 65 67 67 69 64 64 65 64.83 

Integritas 73 72 68 67 68 69 70 71 72 73 67 75 70.42 

Komitmen 62 62 67 65 67 68 64 63 62 66 70 80 66.33 

Disiplin 60 67 66 77 62 62 77 75 73 71 67 67 68.67 

Kerjasama 63 78 65 80 67 64 60 68 67 66 60 60 66.5 

Kepemimpinan 61 61 61 61 60 66 76 75 67 73 66 60 65.58 

Jumlah 384 406 388 412 387 394 414 419 410 413 394 407 402.33 

Rata-rata 64 68 65 69 65 66 69 70 68 69 66 68 67.06 

2
6
8
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Tabel 4.67 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian perilaku 

kerja tiap bulan untuk pegawai kedelapan. Nilai akhir perilaku kerja didapat dari 

nilai rata-rata penilaian perilaku kerja selama 1 (satu) tahun. 

Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sama dengan nilai akhir perilaku kerja yang dilakukan secara manual. 

Terbukti dari hasil nilai rata-rata perilaku kerja selama 1 (satu) tahun telah 

menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan manual dan perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi. Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi untuk 

pegawai kedelapan dapat dilihat pada Gambar 4.74. 

 

Gambar 4.74 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Perilaku Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Kedelapan) 

 

H.3. Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Uji coba perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk pegawai kedelapan 

didapatkan dari menjumlahkan antara nilai capaian SKP yang dikalikan dengan 

60% dan nilai perilaku kerja pegawai yang dikalikan dengan 40%. Perhitungan 

manual penilaian prestasi kerja pegawai untuk pegawai kedelapan dapat dilihat 

pada Tabel 4.68. 
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Tabel 4.68 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

(Pegawai Kedelapan) 

Unsur Yang Dinilai Jumlah 

A. Sasaran Kerja Pegawai 78.03 x 60% 46.82 

Nilai Prestasi Akademik *)       

B. Perilaku Kerja       

1 Orientasi Pelayanan 64.83     

2 Integritas 70.42     

3 Komitmen 66.33     

4 Disiplin 68.67     

5 Kerjasama 66.5     

6 Kepemimpinan 65.58     

Jumlah 402.33     

Nilai Rata-rata 67.06     

Nilai Perilaku Kerja 67.06 x 40% 26.82 

Nilai Prestasi     73.64 

 

Hasil uji coba perhitungan manual prestasi kerja pegawai untuk pegawai 

kedelapan didapatkan bahwa nilai prestasi kerja pegawai tersebut yaitu 73,64 

Berikut ini perhitungan nilai prestasi kerja pegawai yang dilakukan oleh aplikasi. 

Hasil perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

menampilkan nilai sesuai dengan perhitungan manual ini terbukti dari hasil nilai 

SKP yang dikalikan 60% dan nilai perilaku kerja yang dikalikan dengan 40%. Hasil 

nilai prestasi kerja pegawai menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan 

manual dengan perhitungan aplikasi. Perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk 

pegawai kedelapan pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.75. 
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Gambar 4.75 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Kedelapan) 
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I. Hasil Uji Coba Perhitungan (Pegawai Kesembilan)  

I.1. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel 4.69 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Kesembilan) 

No Kegiatan Tugas Jabatan AK 

Target Realisasi 
Penghitu

ngan 

Nilai 

Capaian 

SKP 
Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuantitas 

Output 

Kualita

s Mutu 
Waktu Biaya 

1 

melaksanakan 

anamnesa pasien pada 

kasus patologis 

kegawatdarutan 

kebidanan 

0.11 
55 100 6 0 55 100 6 0 276 92 

2 

melaksanakan 

pemeriksaan fisik 

klien/pasien pada kasus 

fisiologis tanpa 

masalah 

0.52 65 100 11 1500000 65 100 11 1500000 352 88 

3 

melakukan 

pemeriksaan urine 

reduksi  

0.21 70 100 7 0 70 100 7 0 276 92 

4 

melakukan 

pemeriksaan urine 

protein  

0.39 78 100 4 0 78 100 4 0 276 92 

2
7
2
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No Kegiatan Tugas Jabatan AK 

Target Realisasi 
Penghitu

ngan 

Nilai 

Capaian 

SKP 
Kuantitas 

Output 

Kualitas 

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuantitas 

Output 

Kualita

s Mutu 
Waktu Biaya 

5 

membuat diagnosa 

kebidanan sesuai 

dengan hasil 

pengkajian pada kasus 

fisiologis tanpa 

masalah 

0.465 93 100 11 0 93 100 11 0 276 92 

6 

melaksanakan 

pemeriksaan fisik 

klien/pasien pada kasus 

patologis 

kegawatdarutan 

kebidanan  

0.172 86 100 8 0 86 100 8 0 276 92 

Jumlah 1.867 
                1732 548 

Nilai Cakupan SKP 91.33 

 

 

 

 

 

2
7
3
 



274 

 

 

Tabel 4.69 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian sasaran 

kerja pegawai untuk pegawai kesembilan. Proses perhitungan nilai sasaran kerja 

pegawai dibagi menjadi 4 aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu, dan biaya. 

Berikut ini hasil perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi yang disesuaikan dengan 

rumus yang sama dengan perhitungan manual. Hasil uji coba penilaian SKP pada 

aplikasi telah menunjukkan hasil yang sesuai dengan penilaian manual terbukti 

pada kegiatan nomor 1 memiliki nilai capaian SKP sama antara perhitungan manual 

dan aplikasi serta terbukti dari hasil nilai cakupan SKP yang telah menunjukkan 

nilai sama. Hasil uji coba perhitungan nilai SKP untuk pegawai kesembilan pada 

aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.76. 

 

Gambar 4.76 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Sasaran Kerja Pegawai Pada 

Aplikasi (Pegawai Kesembilan) 



 

 

 

I.2. Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja 

Penilaian perilaku kerja dilakukan setiap bulan dengan menghitung 6 aspek yang menjadi kriteria penilaian yaitu orientasi pelayanan, 

integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan. Perhitungan manual penilaian perilaku kerja untuk pegawai kesembilan dapat 

dilihat pada Tabel 4.70.  

Tabel 4.70 Hasil Uji Coba Perhitungan Penilaian Perilaku Kerja (Pegawai Kesembilan) 

Aspek 
Nilai Perilaku Kerja (Bulan) Nilai Akhir 

(Rata-Rata) Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nop Des 

Orientasi Pelayanan 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 85.5 

Integritas 83 87 88 90 91 90 83 87 88 98 96 96 89.75 

Komitmen 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Disiplin 89 87 85 83 81 82 83 84 85 86 87 88 85 

Kerjasama 88 86 87 80 81 82 83 84 85 86 87 88 84.75 

Kepemimpinan 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Jumlah 516 517 518 512 513 515 511 518 522 535 536 539 521 

Rata-rata 86 86 86 85 86 86 85 86 87 89 89 90 86.83 

2
7
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Tabel 4.70 merupakan hasil uji coba perhitungan manual penilaian perilaku 

kerja tiap bulan untuk pegawai kesembilan. Nilai akhir perilaku kerja didapat dari 

nilai rata-rata penilaian perilaku kerja selama 1 (satu) tahun. 

Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi telah menunjukkan 

hasil yang sama dengan nilai akhir perilaku kerja yang dilakukan secara manual. 

Terbukti dari hasil nilai rata-rata perilaku kerja selama 1 (satu) tahun telah 

menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan manual dan perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi. Hasil uji coba penilaian perilaku kerja pada aplikasi untuk 

pegawai kesembilan dapat dilihat pada Gambar 4.77. 

 

Gambar 4.77 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Perilaku Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Kesembilan) 

 

I.3. Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pegawai 

Uji coba perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk pegawai kesembilan 

didapatkan dari menjumlahkan antara nilai capaian SKP yang dikalikan dengan 

60% dan nilai perilaku kerja pegawai yang dikalikan dengan 40%. Perhitungan 

manual penilaian prestasi kerja pegawai untuk pegawai kesembilan dapat dilihat 

pada Tabel 4.71. 
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Tabel 4.71 Hasil Uji Coba Perhitungan Manual Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

(Pegawai Kesembilan) 

Unsur Yang Dinilai Jumlah 

A. Sasaran Kerja Pegawai 91.33 x 60% 54.8 

Nilai Prestasi Akademik *)       

B. Perilaku Kerja       

1 Orientasi Pelayanan 85.5     

2 Integritas 89.75     

3 Komitmen 80     

4 Disiplin 85     

5 Kerjasama 84.75     

6 Kepemimpinan 96     

Jumlah 521     

Nilai Rata-rata 86.83     

Nilai Perilaku Kerja 86.83 x 40% 34.73 

Nilai Prestasi     89.53 

 

Hasil uji coba perhitungan manual prestasi kerja pegawai untuk pegawai 

kesembilan didapatkan bahwa nilai prestasi kerja pegawai tersebut yaitu 89,53. 

Berikut ini perhitungan nilai prestasi kerja pegawai yang dilakukan oleh aplikasi. 

Hasil perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

menampilkan nilai sesuai dengan perhitungan manual ini terbukti dari hasil nilai 

SKP yang dikalikan 60% dan nilai perilaku kerja yang dikalikan dengan 40%. Hasil 

nilai prestasi kerja pegawai menunjukkan nilai yang sama antara perhitungan 

manual dengan perhitungan aplikasi. Perhitungan nilai prestasi kerja pegawai untuk 

pegawai kesembilan pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.78. 
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Gambar 4.78 Hasil Uji Coba Perhitungan Nilai Prestasi Kerja Pada Aplikasi 

(Pegawai Kesembilan) 

 

4.1.10 Hasil Uji Coba Usability Testing 

Uji coba usability testing dilakukan untuk megetahui apakah aplikasi telah 

sesuai dengan prosedur penilaian kinerja pegawai pada Rumah Sakit Paru 

Surabaya. Responden yang dilakukan untuk melakukan pengujian usability testing 

terdapat 8 (delapan) responden yang bertindak sebagai Unit SDM, pejabat penilai, 

dan pegawai yang dinilai. Daftar pegawai Rumah Sakit Paru Surabaya yang 

bertindak sebagai responden dalam uji coba usability testing dapat dilihat pada 

Tabel 4.72. 
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Tabel 4.72 Daftar Responden Usability Testing 

Responden Nama Pegawai Jabatan Jenis Kelamin 

1 Elisabet Koodinator HUMAS Perempuan 

2 Hetty S. Koordinator Keuangan Perempuan 

3 Siti Murtini Kepala Seksi UKM & 

LITBANG 

Perempuan 

4 Winarti Kepala Sub Unit Tata 

Usaha 

Perempuan 

5 Lilyastuti Koordinator 

Kepegawaian 

Perempuan 

6 Ayu Staf Keuangan Perempuan 

7 Okky Aditya 

Surya 

Teknisi Elektromedis Laki-laki 

8 dr. Indri Koordinator LITBANG Perempuan 

 

Setiap daftar pegawai yang menjadi responden memiliki waktu dalam 

melakukan usability testing yaitu 30 (tiga puluh) menit. Form usability testing 

memiliki beberapa komponen penilaian yaitu learnability, efficiency, memorability, 

errors, dan satisfaction. Tahap sebelum melakukan usability testing yaitu membuat 

form kuesioner, menyusun skrip usability testing, melaksanakan usability testing 

dengan wawancara dan setelah itu menyebarkan kuesioner dan mengisi form 

kuesioner. Setelah melakukan pengisian form kuesioner dilanjutkan dengan 

melakukan analisa data hasil usability testing. Perhitungan analisa data dilakukan 

dengan mengubah kedalam bentuk angka setiap jawaban dengan aturan angka 1 

(satu) apabila jawaban positif dan angka 0 (nol) diberikan kepada jawaban negatif. 

Hasil analisis data hasil usability testing dapat dilihat pada Tabel 4.73. 
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Tabel 4.73 Hasil Uji Coba Usability Testing 

No Pertanyaan 
Responden (Jawaban dalam angka) Jawaban 

Positif 

Jawaban 

Negatif R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 

Learnability 

1 

Apakah tulisan teks yang digunakan untuk 

halaman pada aplikasi sudah jelas bagi anda, 

mengapa? 

1 1 1 1 1 1 1 1 100 0 

2 
Apakah menu-menu yang ada pada aplikasi 

mudah untuk dipahami? 
1 1 1 1 1 1 1 1 100 0 

Eficiency 

3 
Apakah saat menu yang anda klik dapat 

dengan cepat menampilkan halaman tersebut? 
1 1 1 1 1 1 1 1 100 0 

4 
Apakah saat menyimpan data pada form dapat 

dengan cepat melakukan penyimpanan data? 
1 1 1 1 1 1 1 0 87.5 12.5 

5 

Apakah saat menampilkan nilai prestasi kerja 

pada aplikasi, aplikasi dapat dengan cepat 

menampilkan nilai prestasi kerja pegawai? 

1 1 1 1 1 1 1 1 100 0 

Memorability 

6 

Apakah Anda dapat menggunakan aplikasi 

dengan lancar hanya dengan 1 kali pelatihan 

penggunaan aplikasi? 

1 1 1 1 1 0 0 1 75 25 

2
8
0
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No Pertanyaan 
Responden (Jawaban dalam angka) Jawaban 

Positif 

Jawaban 

Negatif R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 

Error 

7 
Apakah anda menemukan link yang anda klik 

terjadi error? tuliskan link tersebut 
1 1 1 1 1 1 1 0 87.5 12.5 

8 
Apakah anda menemukan respon yang tidak 

terjadi apa-apa ketik anda klik menu? 
1 1 1 1 1 0 1 0 75 25 

Satisfaction 

9 

Apakah menurut anda aplikasi penilaian 

kinerja tersebut telah memenuhi kebutuhan 

anda? 

1 1 1 0 1 1 1 0 75 25 

10 
Apakah menurut anda informasi yang 

ditampilkan sudah sesuai? 
1 1 1 1 1 1 1 1 100 0 

11 
Bagaimanakah menurut anda desain aplikasi 

penilaian kinerja secara keseluruhan? Uraikan. 
1 1 1 1 1 1 1 1 100 0 

12 Apa menurut anda aplikasi mudah digunakan? 1 1 1 1 1 1 1 1 100 0 

Total Keseluruhan 1100 100 

Rata-rata 91.67 8.33 

 

2
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Pada Tabel 4.72 didapatkan bahwa hasil jawaban usability testing 

mendapatkan nilai sebesar 91,67% pertanyaan mendapatkan jawaban positif. Hasil 

dari usability testing akan dilakukan penentuan kualifikasi apakah aplikasi telah 

memenuhi kualifikasi baik atau belum. Hasil dari perhitungan skala nilai usability 

testing yang terdapat pada Tabel 2.1 didapatkan bahwa nilai 91.67 memenuhi 

kualifikasi sangat baik dan hasil dinyatakan bahwa aplikasi berhasil dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

 

4.2 Evaluasi Sistem 

Berdasarkan pada hasil uji coba sistem pada masing-masing form aplikasi 

penilaian kinerja pegawai pada Rumah Sakit Paru Surabaya dinilai sudah layak jika 

keseluruhan hasil uji coba aplikasi ini sesuai dengan hasil keluaran yang di 

harapkan, serta aplikasi dinilai layak jika dalam uji coba langsung kepada 

pengguna, pengguna memberikan respon yang baik terhadap aplikasi penilaian 

kinerja pegawai. Pada uji coba yang telah dilakukan pada fitur-fitur dasar di dalam 

form aplikasi penilaian kinerja pegawai disimpulkan bahwa fitur-fitur tersebut telah 

berjalan dengan baik dan benar karena output yang dihasilkan pada aplikasi sesuai 

dengan harapan. 

 

4.2.1 Pembahasan 

Penelitian ini telah menghasilkan aplikasi penilaian kinerja pegawai bagi 

Rumah Sakit Paru Surabaya yang terdiri atas beberapa fitur yaitu pembuatan 

sasaran kerja pegawai, verifikasi sasaran kerja pegawai, pengisian realisasi kegiatan 

pegawai, verifikasi realisasi kegiatan pegawai, penilaian sasaran kerja pegawai, 

penilaian perilaku kerja, penilaian prestasi kerja, penilaian kinerja pegawai pada 
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unit kerja, dan pembuatan laporan penilaian kinerja pegawai. Beberapa fitur yang 

ada pada aplikasi terdapat 4 (empat) fitur yang sudah dapat menyelesaikan 

permasalahan yang yang ada.  

Pertama yaitu pegawai dapat langsung melakukan pembuatan sasaran kerja 

pegawai pejabat penilai dapat dengan langsung memverifikasi sasaran kerja 

pegawai yang telah dibuat serta pegawai juga dapat dengan langsung melakukan 

pengisian realisasi kegiatan hari pegawaui di dalam aplikasi. Fitur ini menjadi 

solusi bagi permasalahan dalam proses rekapitulasi serta fitur ini juga menjadi 

solusi bagi permasalahaan penggunaan kertas, dimana tanpa adanya penggunaan 

aplikasi pihak instansi membutuhkan penggunaan kertas sebanyak rata-rata satu rim 

untuk melakukan pengisian formulir sasaran kerja pegawai dan formulir pengisian 

realisasi kegiatan harian. Namun dengan adanya aplikasi penilaian kinerja pegawai 

ini pihak instansi dapat menghemat penggunaan kertas dari segi pembuatan sasaran 

kerja pegawai dan pengisian realisasi kegiatan harian. 

Kedua yaitu pejabat penilai dapat melakukan penilaian kinerja pegawai 

dengan melakukan penilaian sasaran kerja pegawai, penilaian perilaku kerja 

pegawai dan penilaian kinerja pegawai tanpa takut terjadi kesalahan dalam proses 

perhitungan, karena didalam fitur ini aplikasi sudah dapat melakukan perhitungan 

otomatis didalam sistem. Fitur ini menjadi solusi bagi permasalahan kesalahan 

perhitungan kinerja pegawai. Berdasarkan uji coba perhitungan antara manual 

dengan sistem didapatkan bahwa aplikasi dapat melakukan perhitungan secara 

akurat dimana dari sembilan percobaan perhitungan yang berbeda didapat nilai 

seratus persen benar dan cocok antara perhitungan nilai manual dengan sistem. 
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Ketiga yaitu aplikasi dapat memberikan saran dalam proses penilaian 

kinerja pegawai pada unit kerja, dimana terdapat beberapa kriteria penilaian yang 

sama antara penilaian perilaku kerja dengan penilaian kinerja pegawai pada unit 

kerja. Fitur ini menjadi solusi untuk permasalahan nilai yang berbeda dari beberapa 

aspek yang sama antara penilaian perilaku kerja dan penilaian kinerja pegawai pada 

unit kerja. Hasil uji coba perhitungan penilaian kinerja pegawai dapat dilihat pada 

sub bagian hasil uji coba perhitungan manual dan aplikasi. 

Keempat yaitu aplikasi dapat memberikan laporan penilaian kinerja 

pegawai secara cepat kepada manajerial dengan membutuhkan waktu kurang lebih 

selama lima menit sehingga pihak manajerial dapat langsung melakukan evaluasi 

kinerja pegawai. Fitur ini menjadi solusi bagi permasalahan dalam pelaporan 

penilaian kinerja pegawai yang membutuhkan waktu rata-rata 1 sampai dengan dua 

minggu untuk menghasil laporan nilai kinerja sebanyak 216 pegawai. Waktu yang 

diperlukan untuk menghasilkan laporan pada aplikasi yaitu tiga puluh detik untuk 

20 data yang digunakan, sehingga jika menggunakan seluruh data pegawai pada 

Instansi maka jumlah data pegawai dibagi dengan jumlah data yang digunakan pada 

aplikasi yaitu 216 dibagi dengan 20 dan setelah itu dikalikan dengan jumlah waktu 

response time untuk 20 data. Waktu yang diperlukan oleh aplikasi untuk pembuatan 

laporan pada aplikasi yaitu ((216/20)*30)/60 menit = 5.4 menit. 
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BAB V 

PENUTUP 

5 BAB V Penutup 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil implementasi aplikasi penilaian 

kinerja pegawai berbasis web pada Rumah Sakit Paru Surabaya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi dapat menghilangkan kesalahan perhitungan nilai kinerja pegawai 

yang telah dihitung secara otomatis melalui aplikasi dan aplikasi juga dapat 

memberikan rekomendasi nilai di dalam proses penilaian kinerja pegawai pada 

unit kerja pegawai. 

2. Aplikasi dapat menghasilkan laporan penilaian kinerja pegawai secara cepat 

yang terdiri atas laporan nilai prestasi kerja keseluruhan pegawai, laporan nilai 

kinerja pada unit kerja keseluruhan pegawai, laporan daftar pegawai yang perlu 

diberikan pembinaan, laporan 10 pegawai dengan nilai presasi kerja tertinggi, 

laporan 10 pegawai dengan nilai prestasi kerja terendah, laporan grafik 

perbandingan nilai prestasi kerja pegawai tiap tahun, dan laporan nilai rata-rata 

prestasi kerja pegawai tiap unit.  

 

5.2 Saran 

Saran yang diperlukan untuk pengembangan aplikasi penilaian kinerja 

pegawai berbasis web ini yaitu dengan penambahan metode 360 derajat untuk 

proses penilaian kinerja pegawai pada unit kerja, dimana setiap pegawai yang 

terdapat pada unit kerja dapat melakukan penilaian terhadap sesama rekan kerja 

sehingga nilai yang didapatkan oleh pegawai menjadi lebih akurat dan sesuai. 
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